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ABSTRAKSI

Sistem pengukuran kinerja diperlukan setiap perusahaan guna
mengetahui kondisi dan prestasi yang dimiliki saat ini dan potensinya pada masa
mendatang. Penerapan sistem pengukuran kinerja selama ini masih didominasi
oleh tolak ukur finansial, yang juga disebut sistem pengukuran kinerja tradisional.
Sedangkan sistem pengukuran kinerja yang dibutuhkan perusahaan saat ini dan
masa mendatang dalam lingkungan bisnis yang berubah cepat dan iklim kompetisi
yang ketat adalah sistem pengukuran kinerja yang lebih komprehensif yang
meliputi tolak ukur finansial dan nonfinansial (pelanggan, proses bisnis internal,
dan faktor sumber daya manusia dan organisasi).

Pada penelitian ini konsep yang digunakan dalam merancang sistem
pengukuran kinerja adalah Balanced Scorecard (BSC). Dikatakan balanced karena
pengukuran yang dilakukan berusaha menyeimbangkan antara pengukuran kinerja
keuangan dan nonkeuangan, tujuan jangka pendek dan jangka panjang, lagging
indicator dan leading indicator, serta antara perspektif internal dan eksternal.
Adapun perspektif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat perspektif,
yaitu keuangan, pelanggan, sumber daya manusia dan organisasi, dan proses
bisnis internal. Dari keempat perspektif ini kemudian dikembangkan menjadi
indikator-indikator kinerja dapat diukur guna mengetahui tingkat pencapaian
kinerja perusahaan. Berdasarkan penentuan indikator kinerja berdasarkan BSC
kemudian dilakukan pengukuran dengan menggunakan data-data yang diperoleh
dari perusahaan untuk setiap indikatornya. Pengukuran ini menggunakan metode
Objective Matrix (OMAX), di mana perusahaan secara periodik dapat melakukan
perencanaan dan pengendalian terhadap pencapaian kinerja seluruh cabang atau
unit produksi. Dalam pengukuran menggunakan OMAX, dimasukkan pula unsur
bobot dari tiap indikator yang diukur, di mana dalam penentuan bobot tiap
indikator tersebut menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Dari penelitian ini, telah berhasil dirancang suatu perangkat lunak
(software) sistem pengukuran kinerja dengan OMAX yang berbasis web untuk
mempermudah pihak perusahaan melakukan pengukuran kinerja secara on line ke
seluruh cabang/unit produksi yang tersebar di berbagai wilayah. Dalam aplikasi
softaware tersebut, pengukuran kinerja yang dilakukan di PT. Dok dan Perkapalan
Kodja Bahari, Jakarta (PT. DKB) menggunakan empat perspektif BSC dan
menghasilkan 29 indikator kinerja. Hasil pengukuran kinerja selama lima periode
(bulan Juli hingga November 2000) menunjukkan nilai pencapaian kinerja total
untuk Unit Produksi Jakarta (UPJ) II tiap periodenya adalah 300, 475,10 , 404,80 ,
458,90 , dan 531,60. sedangkan nilai pencapaian kinerja total untuk UPJ 111 adalah
300, 204,90 , 321,50 , 266,50 , dan 270,20. Indeks pencapaian kinerja total yang
tertinggi, bila dihitung dari periode sebelumnya, pada UPJ II dicapai pada bulan
Agustus sebesar 58.37% dan pada UPJ III, nilai indeks tertinggi yang dicapai
adalah sebesar 56,91 %.




ABSTRACT

Every company uses performance measurement system to understand the
condition and the achievement in present and the potential opportunity in the
future. The performance measurement system implementation during these days is
dominated by financial measurement, or called traditional performance
measurement system. While the company actually need right now and in the
future is a more comprehensive performance measurement system, which includes
financial and non-financial measurement (customers, internal business process
and human resources and organization factors).

In this research, Balanced Scorecard (BSC) concept is used to design the
performance measurement system. The measurement is trying to balance all of the
factors such as the financial and non-financial performance measurement, short
term and long term objective, lagging and leading indicator, and between internal
and external perspective. This research uses four perspectives, which are financial,
customers, human resources and organization, and internal business process.
Those four perspectives are expanded to become a performance indicator that can
be measured to find the achievement level of company performance. Based on the
BSC determined performance indicator, the performance of a company is
measured from the data collection in previous process. This measurement uses
Objective Matrix (OMAX) method, where companies can make plan and control
the performance achievement of all branches or production units periodically. In
OMAX, weight of every measured indicator are included, where in the process of
determining every indicator’s weight using Analytical Hierarchy Process (AHP)
method.

The final result of this research is to design a web-based software of
performance measurement system based on OMAX to facilitate a company doing
online performance measurement on all of its branches or production units. In
here, the performance measurement is being done at PT. Dok dan Perkapalan
Kodja Bahari, Jakarta (PT. DKB) using four perspectives of BSC and expanded to
29 performance indicators. The result from five periods performance
measurement (July to November 2000) indicated that the total performance
achievement value for Unit Produksi Jakarta (UPJ) II every period is 300, 475.10,
404.80, 458.90 and 531.60. While the Unit Produksi Jakarta (UPJ) III receives
value of 300, 204.90, 321.50, 266.50 and 270.20 for the same period. The highest
total performance achievement index, which calculated from previous period, for
UPJ 1I is reached in August with value of 58.73% and UPJ III reaches value of
56.91%.
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab I ini akan menjabarkan tentang pendahuluan dari tugas akhir yang
merupakan tinjauan awal dalam penyusunan tugas akhir yang berjudul “Penerapan
Metode Objective Matrix dalam Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja yang
berdasarkan Konsep Balanced Scorecard (Studi kasus di PT. Dok & Perkapalan
Kodja Bahari, Jakarta)”. Bab ini terdiri dari latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilaksanakan,
batasan dan asumsi dalam penelitian, serta sistematika penulisan tugas akhir, yang
akan dijelaskan secara berurutan mulai awal sehingga tugas akhir ini dapat

dipahami oleh pembaca.

1.1 LATAR BELAKANG
Pada tingkat persaingan global yang sangat kompetitif, perusahaan saling
berlomba dalam memberikan produk dan service yang terbaik bagi pelanggannya.

Kekuatan pelanggan dalam memilih segala bentuk layanan berupa produk atau

jasa sesuai dengan keinginannya mendorong perusahaan untuk melakukan

perbaikan secara terus menerus dalam organisasinya secara keseluruhan agar
mampu bertahan dan unggul dalam industri sejenis. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa aspek nonfinansial memiliki peran yang penting dalam perkembangan
perusahaan di masa mendatang. Berdasarkan hal tersebut maka perusahaan
memerlukan suatu sistem pengukuran kinerja yang tepat untuk melihat sudah
sejauh mana perkembangan dari perusahaannya dan mengukur kemampuan
perusahaan di antara perusahaan pesaing.

Pengukuran kinerja di PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (PT. DKB)
yang dilakukan berdasarkan kinerja finansial saja seperti yang selama ini
berlangsung mempunyai kelemahan yaitu tidak menggambarkan kondisi riil
perusahaan secara keseluruhan. PT. DKB dituntut untuk melakukan pengukuran
kinerjanya tidak hanya melalui pengukuran finansial saja tetapi juga melalui
pengukuran nonfinansial, seperti tingkat kepuasan pelanggan, pengembangan

perusahaan dan pengembangan karyawannya. Kemampuan perusahaan untuk




memenuhi tingkat kepuasan pelanggannya dan melakukan pengelolaan sumber
daya, baik manusia maupun fasilitas yang dimiliki tersebut akan memberikan
keuntungan kompetitif yang kuat bagi PT. DKB.

Sistem pengukuran kinerja yang baru dapat merepresentasikan aspek
finansial dan nonfinansial. Balanced Scorecard (BSC) adalah salah satu metode
dari sistem pengukuran kinerja baru yang sangat populer dibandingkan dengan
sistem pengukuran kinerja lainnya. PT. DKB berupaya mengimplementasikan
metode BSC ini untuk memperbaiki sistem pengukuran kinerjanya.

Akibat belum terdapatnya standarisasi indikator kinerja dari unit-unit
produksi PT. DKB yang dapat diukur secara periodik, menyebabkan perusahaan
mengalami kesulitan dalam memonitor pencapaian kinerjanya sehingga muncul
ketidakefisienan dalam pemanfaatan sumber daya yang ada maupun hasil atau
pendapatan yang diperoleh. Hal lain yang muncul adalah kesulitan dalam
mengukur tingkat kinerja yang dicapai oleh unit-unit produksi PT. DKB untuk
tiap periode sehingga perusahaan tidak dapat melakukan perencanaan dan
pengedalian terhadap pencapaian kinerjanya. Dengan adanya perencanaan dan
pengedalian terhadap pencapaian kinerja perusahaan secara periodik, pihak
manajemen dapat mengambil langkah-langkah yang dianggap penting guna
memperbaiki suatu indikator kinerja tertentu yang dianggap berpengaruh bagi
penurunan tingkat kinerja secara keseluruhan.

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dirancang suatu sistem
pengukuran kinerja secara keseluruhan dari unit-unit produksi di PT. Dok &
Perkapalan Kodja Bahari di mana penentuan indikator kinerja yang akan diukur
berdasarkan konsep Balanced Scorecard (terdiri atas aspek finansial dan
nonfinansial) dan pengukurannya menggunakan metode OMAX sehingga
perusahaan dapat melakukan perencanaan dan pengendalian tingkat pencapaian

kinerjanya.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti mencoba merumuskan

permasalahan utama yang dijumpai di dalam industri perkapalan tersebut

berkaitan dengan pengukuran kinerja di perusahaan yang diteliti yaitu :
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“Bagaimana merancang suatu sistem pengukuran Kinerja di PT. Dok &
Perkapalan Kodja Bahari, Jakarta yang berdasarkan konsep Balanced
Scorecard, dengan menggunakan metode Objective Matrix sehingga
mempermudah perusahaan melakukan perencanaan dan pengendalian

terhadap tingkat kinerja yang dicapai tiap periode”.

1.3 BATASAN DAN ASUMSI

Dalam penelitian Tugas Akhir ini batasan-batasan yang akan digunakan
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian untuk pengukuran kinerja ini dilakukan di 2 (dua) unit galangan
kapal PT. DKB, Jakarta yaitu Unit Produksi 1I dan 111.

2. Penentuan indikator kinerja yang akan diukur adalah kriteria yang saat ini
paling dominan mempengaruhi kinerja unit produksi dan pemilihannya
dilakukan melalui studi lapangan, wawancara, brainstorming, studi
literatur,dan lain-lain serta disesuaikan untuk pengukuran dengan periode
bulanan.

Sedangkan asumsi-asumsi yang digunakan penelitian ini sesuai dengan
karakteristik perusahaan tersebut, adalah sebagai berikut:

1. Indikator untuk proses bisnis internal untuk semua jenis kapal yang masuk
dalam PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari memiliki kesamaan proses bisnis.

2. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pihak
perusahaan dan dianggap benar.

3. Kebijaksanaan perusahaan selama dilakukan penelitian tidak mengalami

perubahan.

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah :
1. Merancang suatu sistem pengukuran kinerja yang mencakup seluruh indikator
kinerja yang ditentukan.

2. Merancang suatu perangkat lunak (software) sistem pengukuran kinerja

dengan metode Objective Matrix (OMAX) yang dapat memberikan informasi
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4.

1.5

tentang pencapaian kinerja perusahaan secara periodik dengan cara yang
mudah dan cepat.

Menentukan bobot tiap indikator kinerja yang harus diukur dari unit-unit
produksi perusahaan.

Mengetahui indeks kinerja dari seluruh indikator kinerja yang diukur.

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pelaksanaan

penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

I

Bagi PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari :

- Memberikan suatu usulan rancangan pengukuran kinerja perusahaan yang
berupa konsep yang mudah dipahami dan perangkat lunak (software) yang
mudah dioperasikan sebagai alat untuk mengukur kinerja secara periodik
sehingga perusahaan dapat melakukan perencanaan dan pengendalian
terhadap pencapaian kinerjanya.

- Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan untuk peningkatan kinerja perusahaan di masa yang akan dating.

Bagi peneliti :
Memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh

khususnya yang berkaitan dengan pengukuran kinerja.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini dilakukan sistematika penulisan

sebagai berikut

BABI PENDAHUILUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penulisan Tugas Akhir
ini, kemudian perumusan masalah, batasan-batasan dan asumsi yang

digunakan, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang diperoleh, serta

sistematika penulisan.




BAB Il LANDASAN TEORIL

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan kinerja,
metode pengukuran yang digunakan dalam pengukuran kinerja, dan teori
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Pembahasan dari teori
tersebut dikemukakan dalam bab ini agar pembaca dapat memahami

konsep yang digunakan dalam penelitian.

BAB IlI METODOLOGI PENELITIAN.

Dalam bab ini dibahas tentang metodologi yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian. Metodologi penelitian ini memberikan gambaran
secara menyeluruh tentang kegiatan penelitian tugas akhir. Prosedur
penelitian ini disusun secara sistematis guna memperlihatkan tahap-

tahap yang dilalui dalam melakukan kegiatan penelitian.

BAB IV PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK OBJECTIVE MATRIX (OMAX)

BABV

BERBASIS WEB.

Dalam bab ini akan dibahas tentang proses perancangan perangkat lunak
(software) untuk sistem pengukuran kinerja di perusahaan. Proses ini
bertujuan untuk memberikan gambaran sistem pengukuran kinerja yang
dirancang kepada pihak pengguna (wser), dalam hal ini adalah pihak

manajemen.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA.

Bab ini berisi tentang pengumpulan data yang berkaitan dengan proses
pengukuran kinerja berdasarkan indikator kinerja yang telah ditentukan
sebelumnya, dan proses pengolahan terhadap data yang telah

dikumpulkan .

BAB VI ANALISA DAN INTERPRETASI DATA.

Pada bab ini diberikan analisa dan interpretasi tentang hasil pengolahan

data sebelumnya sehingga dapat diketahui hal-hal yang dianggap

berpengaruh dalam peningkatan kinerja perusahaan pada suatu periode




pengukuran dan indikator-indikator apa saja yang menjadi standar dalam

pengukuran kinerja perusahaan.

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN.
Dalam bab ini akan menyajikan kesimpulan secara keseluruhan dari

penelitian yang dilakukan dan juga terdapat beberapa saran yang

diajukan berkaitan dengan penelitian ini.




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan tentang Pengukuran Kinerja
2.1.1 Konsep Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja adalah kegiatan yang meliputi penentuan kriteria yang
akan diukur, identifikasi metode pengumpulan data, dan proses pengumpulan
data. Evaluasi kinerja dilakukan untuk menilai kemajuan agar tercapai
performance expectations dan dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara
kegiatan pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan dengan hasil akhir yang
dicapai. Pengukuran dan evaluasi kinerja merupakan komponen-komponen dalam
performance-based management, yaitu suatu aplikasi informasi sistematik yang
dibangun berdasarkan perencanaan, pengukuran dan evaluasi kinerja menuju
perencanaan yang strategik [U.S.Department of Energy,1996)

Sasaran pengukuran kinerja meliputi sasaran jangka pendek dan jangka
panjang. Kinerja jangka pendek pada umumnya berfokus pada kerangka kerja
dalam waktu satu tahun ataupun kurang. Sedangkan tujuan pengukuran kinerja
jangka panjang di antaranya adalah kemampuan inovasi dan beradaptasi dengan

perubahan yang dinamis di antara kompetitor dalam beberapa tahun.

2.1.2 Perkembangan Sistem Pengukuran Kinerja

Sistem pengukuran kinerja bukanlah sesuatu yang baru. Banyak bukti-
bukti menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja sudah diterapkan manusia
pada jaman kerajaan Mesir Kuno saat mereka membangun bangunan-bangunan
besar. Akan tetapi usaha yang sungguh-sungguh dalam menemukan sistem
pengukuran kinerja yang tepat baru dimulai setelah sistem industri berkembang
dengan pesat pada saat revolusi industri pada awal abad ke-19. Dokumentasi yang

baik mengenai sistem pengukuran kinerja juga ditemukan setelah revolusi

industri.




Perkembangan sistem pengukuran kinerja dapat dikelompokkan menjadi

béberapa periode [Patdono, 2000], yaitu :

)
2.

W

Sistem pengukuran kinerja untuk mengukur efisiensi proses (1800-1900).
Sistem pengukuran kinerja untuk mengukur profitabilitas unit organisasi dan
organisasi secara keseluruhan (1900-1925).

Relevance cost (1925-1980).

Perbaikan sistem akuntansi biaya dan pembuatan sistem pengukuran kinerja
individual dan finansial (1980-1990).

Sistem pengukuran kinerja terintegrasi (1990- sekarang).

Lebih lanjut tentang sistem pengukuran kinerja di atas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

A

Sistem Pengukuran Kinerja untuk Mengukur Efisiensi Proses (1800-1900)

Pada periode ini perusahaan membuat metrik-metrik untuk mengukur efisiensi
dari proses aktivitas tunggal. Cost/Ib, cost/hour, standard labour cost dan
standard material cost digunakan untuk mengukur efisiensi dari aktivitas
manufaktur. Cost/fon-mile digunakan untuk mengukur efisiensi aktivitas
transportasi, sedangkan inventory stock-turn digunakan untuk mengukur

efisiensi dari aktivitas logistik dan distribusi.

. Sistem Pengukuran Kinerja untuk Mengukur Profitabilitas Unit Organisasi dan

Organisasi secara Keseluruhan

Keberhasilan dalam menggabungkan beberapa single-stage, domestic
processes menjadi suatu perusahaan dengan aktivitas tunggal telah mendorong
pengusaha pada masa itu untuk membentuk perusahaan yang terintegrasi
secara vertikal (vertically integrated firms). Beberapa aktivitas seperti
manufacturing, purchasing, transportasi, dan distribusi yang sebelumnya
merupakan aktivitas terisolasi dari suatu perusahaan yang independen,
sekarang menjadi aktivitas-aktivitas terintegrasi dari perusahaan dengan
berbagai aktivitas. Konsekuensinya, ukuran kinerja baru yang bisa digunakan
untuk mengintegrasikan berbagai ukuran kinerja yang diperlukan. Du Pont
menemukan Return on Investment (ROI) yang dapat digunakan untuk

mengukur kinerja unit-unit organisasi dan kinerja perusahaan secara

keseluruhan.




3. Relevance Cost (1925-1980)
Sampai tahun 1925 semua ukuran kinerja tradisional untuk mengukur biaya
produksi dan profitabilitas perusahaan seperti biaya pembuatan produk dan
variasinya, ROI, profitabilitas dan rasio-rasio keuangan yang lain sudah
ditemukan. Tidak ada inovasi fundamental dan pengukuran kinerja pada
periode, meskipun pada periode tersebut terjadi perubahan-perubahan yang
sangat fundamental dari lingkungan. Sebagai akibatnya sistem pengukuran

kinerja tidak lagi relevan dengan lingkungan bisnis.

4. Perbaikan Sistem Akuntansi Biaya dan Pembuatan Ukuran Kinerja Non-
finansial secara Individual (1980-1990)
Setelah menyadari bahwa sistem akuntansi biaya tradisional tidak mampu lagi
memberikan informasi yang cepat, akurat, dan relevan yang dapat digunakan
oleh manajer untuk mengendalikan operasi perusahaan dan menstilmulasi
perilaku yang produktif dari karyawan, orang-orang mulai mencari sistem
akuntansi biaya dan sistem pengukuran kinerja yang baru. Maka ditemukanlah
Activity Based Costing untuk menghitung penyerapan biaya yang lebih akurat.
Setelah itu manajer dan peneliti mulai menyadari bahwa kinerja finansial tidak
lagi merupakan satu-satunya ukuran kinerja yang menjamin kelangsungan
hidup perusahaan dalam jangka panjang: Ukuran kinerja yang lain seperti
kualitas, kecepatan pengiriman, dan lain-lain telah menjadi indikator kinerja
yang tidak kalah penting dari kinerja finansial. Di samping ukuran kinerja
finansial ‘manajer mulai menggunakan juga ukuran-ukuran kerja non-finansial.
Tetapi manajer masih menggunakannya sendiri-sendiri, belum terintegrasi.

5. Sistem Pengukuran Kinerja Terintegrasi (1990-sekarang)
Para manajer mulai memahami bahwa ukuran kinerja finansial dan non-
finansial seharusnya merupakan bagian dari sistem pengukuran kinerja yang
terintegrasi dan koheren. Banyak penelitian yang dilakukan untuk membangun

sistem pengukuran kinerja yang terintegrasi, di antaranya adalah metode

Balanced Scorecard (BSC) yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton
(1996).
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2.2 Konsep Kinerja dengan Metode Balanced Scorecard

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi
perusahaan. Pengukuran kinerja tersebut dapat antara lain dipergunakan untuk
menilai keberhasilan perusahaan dan juga dapat digunakan sebagai dasar untuk
menyusun sistem imbalan dalam perusahaan. Selama ini pengukuran kinerja
secara tradisional hanya menitikberatkan pada sisi keuangan saja.

Penilaian kinerja perusahaan yang semata-mata dari aspek keuangan akan
sangat menyesatkan. Karena kinerja keuangan yang baik saat ini kemungkinan
diciptakan dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka panjang
perusahaan.

Untuk itu muncul pengukuran yang sifatnya non-keuangan, misalnya dan
sudut waktu, kepuasan pelanggan, kualitas, dan lain-lainnya. Balanced Scorecard
(BSC) merupakan sistem pengukuran kinerja baru yang mengkombinasikan
penilaian keuangan tradisional dengan penilaian non-keuangan yang terkait
dengan kepuasan pelanggan. Dikatakan balanced karena jika organisasi
menggunakan model ini mereka akan mempekerjakan pengukuran kinerja yang
seimbang antara finansial dan nonfinansial, lag measure dan lead measure,
pengukuran jangka panjang (long term) dan pengukuran jangka pendek (short
term), dan pengukuran internal dan eksternal.

Keuntungan dari metode pengukuran kinerja dengan pendekatan BSC seperti
yang diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton (1996), adalah karena pendekatan ini
berusaha untuk menerjemahkan visi dan strategi suatu organisasi ke dalam tujuan
(objectives) dan pengukuran kinerja (performance measure). Tujuan dan
pengukuran kinerja ini dibuat strukturnya ke dalam empat perspektif yaitu
perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan
perspektif tumbuh dan belajar. Kekuatan lain dari model BSC adalah
memungkinkan kita untuk menyusun program peningkatan yang akan membantu
organisasi untuk dapat bertahan hidup (survival) dalam jangka panjang yaitu
perspektif tumbuh dan belajar. Karena tujuan dan pengukuran kinerja ini
diturunkan langsung dari visi dan strategi, maka organisasi yang mempunyai visi

dan strategi yang beda harus menggunakan pengukuran kinerja yang berbeda.

Pada gambar di bawah ini dapat dilihat hubungan keempat perspektif tersebut.




11

R ; S
|
|

| Keuangan [
f ! ROE
i i
|
|
| e P
i ’ Loyalitas Pelanggan |
| o o |
i Pelanggan - A
‘ i
\ ‘ ) ]
| 1‘ Pengiriman Tepat |
| ‘ Waktu \
1 ISR A
‘ A
RS 1
Proses Bisnis i '
Internal | !
B ol b e ‘ !
) ] | Penurunan Waktu
Peningkatan Kualltas]l ‘1 Produiksi
Sl ——
s
....... 1'
o e
Tumbuh dan
Belajar Keahlian Pekerja
—_ |
Gambar 2.1

Hubungan Keempat Perspektif Kinerja dalam Balanced Scorecard

(Kaplan & Norton, 1996)

Dengan demikian loyalitas ROE (Retfurn on Equity) merupakan pengukuran
scorecard dalam perspektif keuangan. Ukuran ini merupakan hasil dari penjualan
yang terus berkembang dan berulang dari konsumen yang ada dan mencerminkan
tingginya tingkat loyalitas di antara para pelanggan ini; menjadi ukuran dalam
scorecard (perspektif konsumen). Bagaimanakan suatu perusahaan mencapai
loyalitas konsumen? Analisa terhadap preferensi konsumen mengungkapkan
bahwa ketepatan waktu penyampaian pesanan merupakan salah satu faktor yang
mempertinggi  customer value. Memperbaiki waktu penyampaian akan
mempertinggi loyalitas pelanggan. Untuk memperbaiki waktu penyampaian,
perusahaan harus mampu memperpendek waktu siklus proses produksi dan
meningkatkan kualitasnya melalui proses internal. Kedua faktor tersebut adalah
faktor pengukuran dalam perspektif proses bisnis internal. Bagaimanakah
perusahaan memperbaiki kualitas dan mengurangi waktu dari siklus operasi?

Pelatihan dan perbaikan tingkat keahlian para pekerja di lini operasi, merupakan

salah satu jawabannya.
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2.2.1 Balanced Scorecard sebagai Sistem Manajemen

| Balanced Scorecard merupakan suatu sistem manajemen strategik atau
lebih tepat dinamakan suatu :”Strategic based responsibility accounting system”
yang menjabarkan misi dan strategi suatu organisasi ke dalam tujuan operasional
dan tolak ukur kinerja untuk empat (4) perspektif yang berbeda, yaitu perspektif
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan perspektif tumbuh dan belajar
[Amin Widjaja Tunggal, 2000].

Saat ini banyak organisasi yang telah memiliki sistem pengukuran kinerja
dengan menggunakan ukuran finansial dan nonfinansial tetapi mereka hanya
menggunakannya sebagai feedback dan kontrol operasi jangka pendek. Adapun
BSC menekankan agar pengukuran finansial dan nonfinansial yang dilakukan
dapat menjadi bagian dari sistem informasi untuk setiap karyawan di setiap level
organisasi.

Tujuan utama BSC tidak hanya dikonsentrasikan sebagai kumpulan dari
pengukuran-pengukuran finansial dan nonfinansial melainkan juga harus
merupakan suatu transformasi dari strategi dan tujuan organisasi. BSC tidak hanya
sekedar taktik atau sistem pengukuran operasional dari organisasi tetapi organisasi
akan menggunakan penilaian dengan BSC ini sebagai strategic management
system untuk mengatur strategi organisasi dalam jangka waktu lama.

Penggambaran kerangka kerja (framework) dari BSC dapat dilihat pada gambar di

bawah ini :
Perspektif Keuangan
Bagaimana pemegang saham
memandang perusahaan ?
* Perspektif Proses
Perspektif Pelanggan Bisnis Internal

Bagaimana pandangan <«— VISIDAN STRATEGI | 3| Apa yang menjadi

konsumen terhadap perusahaan ? unggulan
perusahaan?

Y
Perspektif Tumbuh & Belajar
Apakah perusahaan dapat secara
berkelanjutan meningkatkan dan
menciptakan nilai?

Gambar 2.2
BSC memberikan kerangka untuk menerjemahkan strategi ke dalam operasional

[Kaplan & Norton, 1996]
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2.2.1.1 Perspektif Keuangan

Balanced Scorecard menggunakan tolak ukur kinerja keuangan seperti
laba bersih dan ROI (Return on Investment), karena tolak ukur tersebut secara
umum digunakan dalam perusahaan untuk mencan laba. Tolak ukur keuangan
memberikan bahasa umum untuk menganalisis dan membandingkan perusahaan.
Tolak ukur keuangan yang didesain dengan baik dapat memberikan pandangan
agregat keberhasilan suatu organisasi.

Tolak ukur keuangan adalah penting, akan tetapi tidak cukup mengarahkan
kinerja dalam menciptakan nilai (value). Di samping itu tolak ukur keuangan saja
juga tidak dapat menggambarkan penyebab yang menjadikan perubahan kekayaan
yang diciptakan perusahaan atau organisasi [Mulyadi & Johny Setyawan, 1999].
Sedangkan tolak ukur nonkeuangan juga tidak memadai untuk menyatakan angka
paling bawah (botttom line). Balanced Scorecard, mencari suatu keseimbangan
baik keuangan maupun nonkeuangan untuk mengarahkan kinerja perusahaan
terhadap keberhasilan. Balanced Scorecard dapat menjelaskan lebih lanjut
pencapaian visi yang berperan di dalam mewujudkan pertambahan kekayaan
tersebut [Mulyadi & Johny Setyawan, 1999] sebagai berikut :

1. Peningkatan customer yang puas sehingga meningkatkan laba (melalui
peningkatan revenues) tanpa harus menambah pemakaian modal.

2. Peningkatan  produktivitas dan komitmen karyawan sehingga
meningkatkan laba (melalui peningkatan cost effectiveness) tanpa harus
menambah pemakaian modal.

3. Peningkatan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan financial
returns dengan mengurangi modal yang digunakan atau melakukan

investasi dalam proyek yang menghasilkan refurn yang tinggi.

2.2.1.2 Perspektif Pelanggan

Bagian ini merupakan sumber pendapatan perusahaan yang merupakan
salah satu komponen dari sasaran keuangan perusahaan. Perspektif pelanggan
memfokus pada bagaimana perusahaan memperhatikan pelanggannya agar

berhasil. Mengetahui pelanggan dan harapan mereka tidaklah cukup. Bill Mariot

mengatakan “Take care of your employee and they take care of your customer”.
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Perhatikanlah karyawan anda dan mereka akan memperhatikan pelanggan anda
[Amin Widjaja Tunggal, 2000].

Pada masa lalu seringkali perusahaan memfokuskan diri pada kemampuan
internal, memberi penekanan pada kinerja produk, inovasi dan teknologi, tanpa
kewajiban untuk mengerti apa kebutuhan pelanggan. Tetapi sekarang tidak
mungkin demikian, karena konsumen sekarang memiliki begitu banyak pilihan.
Begitu banyak perusahaan berlomba menawarkan produk dan jasa yang lebih baik
dan sesuai dengan preferensi pasar. Sekarang ini strategi perusahaan telah
bergeser fokusnya dari internal ke eksternal, dari produksi ke pemasaran. Apabila
suatu unit bisnis ingin mencapai kinerja keuangan yang superior dalam jangka
panjang, mereka harus menciptakan dan menyajikan suatu produk baru atau jasa
yang bernilai lebih baik konsumen mereka [Kaplan & Norton, 1996].

Suatu produk atau jasa dikatakan bernilai apabila manfaat yang diterima
dari suatu produk atau jasa secara relatif lebih tinggi dari biaya perolehannya. Dan
suatu produk akan semakin bernilai apabila kinerjanya semakin mendekati atau
bahkan melebihi dari apa yang diharapkan dan dipersepsikan pelanggan.

Secara umum, pofential customer tidak sama, mereka memiliki preferen
dan nilai yang berbeda-beda terhadap atribut produk atau jasa lain. Di lain pihak
perusahaan memiliki keterbatasan untuk memuaskan seluruh potential customer-
nya. Untuk itu perusahaan perlu membuat segmentasi pasar yang paling mungkin
untuk dilayani dengan cara terbaik berdasarkan kemampuan dan sumber daya
yang ada.

Dalam perspektif pelanggan, manajemen mengidentifikasikan segmen
pasar di mana perusahaan akan berkompetisi dan mengukur kinerja unit bisnis
dalam target ini. Ada dua kelompok pengukuran dalam perspektif pelanggan,
yaitu:

a. Core Measurement Group
Yaiyu mengukur tingkat kepuasan (safisfaction), loyalitas (loyalty), retensi
(retention), akusisi, konsumen dari pasar yang ditargetkan dan customer

profitability, tingkat keuntungan yang diperoleh dari target pasar yang

dilayani.
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b. Customer Value Proportion
Yaitu menggambarkan performance driven (pemicu kinerja) yang menyangkut
pertanyaan apa yang harus disajikan perusahaan untuk mencapai tingkat
kepuasan, loyalitas, retensi dan akusisi konsumen yang tinggi. Performance
driven mengukur nilai yang dapat disampaikan perusahaan kepada
konsumennya. Value proportion menggambarkan atribut yang disajikan
perusahaan dalam produk atau jasa yang dijual untuk meng-create loyalitas

dan kepuasan pelanggan.

2.2.1.3 Perspektif Proses Bisnis Internal
Perspektif proses bisnis internal menampilkan proses-proses kritis yang
memungkinkan unit bisnis untuk memberikan value proportion yang mampu
menarik dan mempertahankan pelanggannya di segmen pasar yang diinginkan dan
memuaskan harapan para pemegang saham melalui financial returns
[Simons,2000].
Masing-masing perusahaan memiliki seperangkat proses penciptaan nilai
yang unik bagi pelanggannya. Secara umum Kaplan dan Norton (1996)
membaginya menjadi 3 (tiga) prinsip dasar, yaitu :
a. Inovasi
Perusahaan mencari apa yang menjadi kebutuhan pelanggannnya dan
kemudian menciptakan produk atau jasa yang kemudian memenuhi kebutuhan
tersebut. Inovasi yang dilakukan dalam suatu perusahaan biasanya dilakukan
oleh bagian riset dan pengembangan (R&D). Bila bagian R&D perusahaan
tidak mengidentifikasi kebutuhan pasar, akibat yang dapat terjadi adalah
terisolasinya bagian tersebut dari dunia luar, yang mengakibatkan meskipun
bagian R&D tersebut dapat membuat produk-produk yang canggih, namun
gagal untuk dikomersialkan karena tidak adanya kebutuhan pasar.
b. Operasi
Proses operasi perusahaan mencerminkan aktivitas yang dilakukan

perusahaan, dari saat penerimaan order dari pelanggan sampai dengan saat

produk atau jasa tersebut dikirimkan ke pelanggan.
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c. Pelayanan Purna Jual
Aktivitas yang termasuk di dalam proses ini adalah garansi dan aktivitas
repair/perbaikan, pemrosesan pembayaran, dan lain-lain.

Di samping ketiga prinsip di atas, dapat juga digunakan diagram rantai
nilai (Value Chain), yang dikembangkan oleh Michael Porter (1985) dalam
bukunya Competitive Advantage [Pearce & Robinson, 1997] . Diagram rantai nilai
memiliki sekumpulan kegiatan yang dikelompokkan ke dalam sembilan kategori
dasar untuk perusahaan pada tingkat unit bisnis (business unit).

Kategori dasar kegiatan dapat dibagi menjadi dua kelompok umum.
Kegiatan primer atau utama (primary activities) adalah yang menyangkut
penciptaan fisik, pemasaran, penyampaian, dan dukungan purna jual produk atau
jasa perusahaan. Melingkupi semua kegiatan ini adalah kegiatan penunjang
(support activities) yang menyediakan infrastruktur atau masukan yang
memungkinkan kegiatan-kegiatan utama berlangsung terus menerus. Masing-
masing kegiatan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi Kegiatan Utama

Kegiatan utama terdiri atas lima kategori dasar, masing-masing :

- Logistik ke dalam (/nbound logistics)
Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penerimaan, penyimpanan,
pengendalian persediaan, pengembalian ke pemasok.

- Operasi
Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengubahan masukan menjadi
produk akhir, seperti permesinan, pengemasan, pemeliharaan peralatan,
operasi fasilitas.

- Logistik ke luar (Outbound logistics)
Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penyimpanan dan pendistribusian
secara fisik produk ke pembeli, seperti pemrosesan pesanan, penjadwalan,
operasi kendaraan, dan penyimpanan barang jadi.

- Pemasaran
Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan saran yang

memungkinkan pembeli melakukan pembelian produk dan mempengaruhi

pembeli untuk melakukan pembelian. Misalnya : penetapan harga, promosi.
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- Layanan
Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan layanan untuk
memperkuat atau menjaga nilai produk. Misalnya : instalasi, reparasi, dan

penyesuaian produk.

2. Mengidentifikasi Kegiatan Penunjang

Kegiatan penunjang dikelompokkan menjadi empat kategori dan dapat

dibedakan sebagai berikut :

- Pembelian (procurement)
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk membeli masukan (material,
mesin dan sebagainya).

- Pengembangan teknologi
Kegiatan-kegiatan yang menyangkut perancangan produk selain juga dalam
penciptaan dan penyempurnaan cara pelaksanaan berbagai kegiatan dalam
rantai nilai.

- Manajemen sumber daya manusia
Kegiatan-kegiatan yang perlu untuk memastikan perekrutan dan pelatihan
karyawan.

- Infrastruktur perusahaan
Kegiatan-kegiatan seperti manajemen umum, administrasi, akuntansi,

keuangan, dan lain-lain yang penting bagi operasi keseluruhan rantai nilai.

Infrastruktur perusahaan

Manaijemen Sumber Daya Manusia

Pengembangan teknologi 1::
Pembelian g
I
N
o Pemasaran
Logistik Operasi Logistik dan
ke ke luar penjualan Layanan

dalam

Gambar 2.3. Rantai Nilai [Pearce & Robinson, 1997]
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2.2.1.4 Perspektif Tumbuh dan Belajar (Sumber Daya Manusia dan
| Organisasi)

Proses belajar dan tumbuh organisasi bersumber dari 3 (tiga) prinsip,
yaitu manusia, sistem, dan prosedur organisasi. Perspektif keuangan, pelanggan
dan sasaran dari proses bisnis internal, dapat mengungkapkan kesenjangan yang
besar (gap) antara kemampuan yang ada dari manusia, sistem dan prosedur
dengan apa yang dibutuhkan untuk mencapai suatu kinerja yang handal. Untuk
memperkecil kesenjangan ini perusahaan harus melakukan investasi dalam bentuk
reskilling employees, meningkatkan kemampuan sistem dan teknologi informasi,
meluruskan prosedur dan perbaikan rutinitas. Balanced Scorecard menekankan
pentingnya investasi untuk kepentingan masa depan. Tolak ukur kinerja belajar
dan tumbuh dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok [Kaplan & Norton,1996],
yaitu :

a. Kemampuan pegawai
Tolak ukur yang tergabung dalam kelompok ini antara lain adalah tingkat
kepuasan kerja para pegawai, tingkat perputaran para pegawai, besarnya
pendapatan perusahaan per pegawai, nilai tambah per pegawai, tingkat
pengembalian balas jasa.

b. Kemampuan sistem informasi
Alternatif tolak ukur yang tergolong kelompok ini di antaranya adalah tingkat
ketersediaan informasi yang dibutuhkan, tingkat ketepatan informasi yang
tersedia, dan jangka waktu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

c. Motivasi, pemberdayaan, dan keserasian individu perusahaan
Tolak ukur yang tergabung dalam kelompok ini antara lain adalah jumlah
saran per pegawai, jumlah saran yang diimplementasi serta banyaknya

pegawai yang mengetahui dan mengerti visi dan tujuan perusahaan.

2.3 Analisis Laporan Keuangan
Pengelolaan keuangan yang sehat merupakan necessary condition bagi
perusahaan untuk dapat bertahan dan mengembangkan diri dalam persaingan

global. Analisis laporan keuangan memiliki nilai sangat penting dan strategis bagi

perusahaan. Manajer, investor, dan kreditor menggunakan analisis laporan
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keuangan dalam bentuk tertentu sebagai titik awal untuk pengambilan keputusan
keuangan mereka. Investor menggunakan analisis laporan keuangan dalam
membuat keputusan apakah akan membeli atau menjual saham, dan kreditor
menggunakan analisis ini dalam memutuskan apakah akan memberikan kredit
atau tidak. Analisis laporan keuangan memberikan ukuran bagi manajer mengenai
bagaimana kinerja perusahaan dibandingkan dengan kinerjanya di tahun-tahun
lampau dan dengan kinerja pesaing [Pearce & Robinson, 1997].

Meskipun analisis keuangan bermanfaat untuk pengambilan keputusan, ada
beberapa kelemahan yang perlu dicatat. Setiap gambaran yang diberikan analisis
ini didasarkan pada data masa lalu. Meskipun kecenderungan layal diperhatikan,
gambaran ini tidaklah secara otomatis dapat diterapkan untuk masa mendatang.
Selain itu, analisis ini bergantung pada prosedur akunting yang digunakan untuk
menyediakan informasi tersebut. Bila melakukan perbandingan antara perusahaan,
haruslah diingat bahwa prosedur akunting yang digunakan suatu perusahaan
mungkin berbeda dengan prosedur yang digunakan di perusahaan lain.

Ada empat kelompok utama rasio keuangan : likuiditas, leverage,
aktivitas, dan profitabilitas. Rasio-rasio keuangan dapat dihitung berdasarkan
angka-angka yang ada dalam neraca saja, atau dapat dihitung berdasarkan angka-
angka yang ada dalam Laporan Rugi Laba saja, atau pada Neraca dan Laporan
Rugi Laba. Rasio-rasio keuangan yang akan diukur digolongkan menjadi 4
(empat) jenis yaitu :

a. Rasio Likuiditas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek.
b. Rasio Leverage
Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai hutang.
c. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas menunjukkan seberapa efektif suatu perusahaan memanfaatkan

sumber dayanya.




20

d. Rasio Profitabilitas
Rasio ini menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan untuk memperoleh

laba atau seberapa efektif pengelolaan keseluruhan perusahaan.

Untuk dapat mengukur dan memberi arti rasio tersebut diperlukan alat
pembanding atau standar rasio. Beberapa cara yang dapat digunakan sebagai alat
pembanding rasio adalah sebagai berikut :

a. Rasio dari rata-rata perusahaan industri sejens.
Rasio ini dibandingkan dengan perusahaan yang sejenis pada periode yang
sama, tetapi rasio ini di Indonesia masih sulit diperoleh.

b. Rasio dari perusahaan pesaing.
Hal ini sangat bermanfaat untuk mengambil keputusan dalam mengatasi
kelemahan-kelemahan dan mempertahankan kekuatan-kekuatan dibanding
dengan perusahaan saingan.

c. Rasio yang direncanakan perusahaan.
Angka rasio ini diambil dari budget yang dibuat dari proyeksi laporan
keuangan. Di mana penyimpangan-penyimpangan rasio yang terjadi akan
dicari penyebabnya untuk perbaikan di masa mendatang.

d. Rasio pengalaman dari periode masa lalu.
Angka rasio ini diambil dari pengalaman periode masa lalu sebagai
pembanding rasio berjalan, sehingga akan diketahui kecenderungan kondisi
keuangan perusahaan, yang sangat berguna untuk mengevaluasi serta

mengambil kebijaksanaan yang diperlukan.

2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Proses Hirarki Analitik (AHP) dikembangkan oleh Thomas L.Saaty, seorang
Guru Besar Matematika dari University of Pittsburgh pada tahun 1970 [Lisa
Mardiono, 2000]. Metode ini dipergunakan sebagai alat bantu sistem pendukung
keputusan yang dikenal luas untuk penyelesaian problem keputusan multikriteria
atau permasalahan yang komplek atau tidak berkerangka dimana data dan

informasi statistik dari masalah yang dihadapi sangat sedikit. Data yang ada

bersifat kualitatif yang didasarkan atas persepsi, pengalaman dan intuisi.
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2.4.1 Prinsip Pokok Analytical Hierarchy Process

Prinsip-prinsip dasar AHP adalah berpikir analitis. Pengambilan keputusan

dalam metodologi AHP didasarkan pada tiga prinsip pokok, yaitu :

1. Penyusunan Hirarki. Penyusunan hirarki permasalahan adalah langkah untuk
mendefinisikan masalaha yang kompleks ke dalam subsistem, elemen, sub
elemen, dan seterusnya, sehingga menjadi lebih jelas dan detail. Hirarki
keputusan disusun berdasarkan pandangan pihak-pihak yang memiliki keahlian
(experf) dan pengetahuan di bidang bersangkutan. Keputusan yang akan
diambil dijadikan sebagai tujuan yang dijabarkan menjadi elemen-elemen yang
lebih rinci hingga mencapai suatu tahapan yang paling operasional atau
terukur. Hirarki permasalahan akan mempermudah pengambil keputusan untuk

menganalisis dan mengambil keputusan terhadap problem tersebut.

2. Penentuan Prioritas. Penentuan prioritas dari elemen-elemen kriteria dapat
dipandang sebagai bobot atau kontribusi elemen tersebut terhadap tujuan
pengambilan keputusan. AHP melakukan analisis prioritas elemen dengan
metode perbandingan berpasangan antar 2 elemen hingga semua elemen yang
ada tercakup. Prioritas ini ditentukan berdasarkan pandangan para pakar dan
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap keputusan tersebut, baik secara

langsung (diskusi, wawancara) ataupun tidak (kuesioner).

3. Konsistensi Logis. Konsistensi jawaban para responden dalam menentukan
prioritas elemen merupakan prinsip pokok yang akan menentukan validitas
data dan hasil pengambilan keputusan. Secara umum, responden harus
memiliki konsistensi dalam perbandingan elemen. Menurut Saaty, hasil
penilaian yang dapat “diterima” adalah yang mempunyai rasio konsistensi

lebih kecil atau sama dengan 10%. Jika lebih besar dari itu, berarti penilaian

yang telah dilakukan ada yang random, dengan demikian perlu diperbaiki.
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2.4.2 Manfaat Analytical Hierarchy Process

Adapun kelebihan yang dimiliki AHP [Lisa Mardiono, 2000], antara lain :

. Mampu membahas permasalahan kompleks dan tak terstruktur secara detail.

. Memadukan intuisi, berpikir, perasaan, dan penginderaan dalam menganalisis

pengambilan keputusan.

. Memiliki kemampuan melakukan sintesa pemikiran berbagai sudut pandang

responden.

. Memperhitungkan konsistensi dari penilaian yang telah dilakukan dalam

membandingkan faktor-faktor untuk memvalidasi keputusan.

. Kemudahan dalam pengukuran elemennya.

Memungkinkan untuk melakukan perencanaan ke depan (forward) dan
sebaliknya, menjabarkan masa depan yang ingin dicapai ke masa kini
(backward).

Salah satu keuntungan utama AHP yang membedakan dengan model

pengambilan keputusan lainnya ialah tidak ada syarat konsistensi mutlak. Hal ini

didasarkan pada kenyataan bahwa keputusan manusia sebagian didasari logika

dan sebagian lagi didasarkan pada unsur bukan logika seperti perasaan,

pengalaman, dan intuisi. Selain kelebihannya, AHP juga memiliki kelemahan,

yaitu :

()

. Dalam  penerapannya harus melibatkan orang-orang yang memiliki

pengetahuan yang cukup tentang permasalahan dan tentang metode AHP itu

sendiri.

Untuk melakukan perbaikan keputusan, walaupun kecil, maka harus dimulai

lagi dari tahap awal dan memakan waktu yang relatif lama.

AHP tidak dapat diterapkan pada suatu perbedaan sudut pandang yang sangat

tajam atau ekstrim di kalangan responden.
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Selain itu AHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang
multi-objektif dan multi-kriteria yang berdasar pada perbandingan preferensi
dari setiap elemen dalam hirarki. Jadi, model ini merupakan suatu model
pengambilan keputusan yang komprehensif [Kadarsah S. & Ali Ramdhani,
1998]. Pada dasarnya langkah-langkah dalam metode AHP meliputi :

. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan

. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan

dengan sub tujuan-sub tujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif-alternatif

pada tingkat kriteria paling bawah.

. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi

relatif atau pengaruh setiap elementerhadap masing-masing tujuan atau kriteria
yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan “judgment”
dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen

dibandingkan dengan elemen lainnya.

. Melakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparison) sehingga

diperoleh “judgment” seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah; dengan n adalah
banyaknya elemen yang dibandingkan.

. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka

pengambilan data diulangi.

. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.

. Menghitung eigen vektor dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai

eigen vektor merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintesis
judgment dalam penentuan prioritas eleme-elemen pada tingkat hirarki

terendah sampai pencapaian tujuan.

. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10% maka penilaian

data judgment harus diperbaiki.




Adapun skala penilaian perbandingan berpasangan yang digunakan dalam

AHP adalah sebagai berikut :

Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai sama

penting dibandingkan elemen keputusan yang lain

Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai sedikit

‘)

penting dibandingkan elemen keputusan yang lain

Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai cukup

W

penting dibandingkan elemen keputusan yang lain

Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai sangat

’ penting dibandingkan elemen keputusan yang lain
Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai
9 mutlak (sangat penting sekali) penting dibandingkan elemen
keputusan yang lain
o Nilai tengah. Diberikan bila terdapat keraguan penilaian

antara dua penilaian vang berdekatan.

Skala tersebut mendefinisikan dan menjelaskan nilai 1 sampai 9 yang ditetapkan
untuk pertimbangan dalam membentuk pasangan elemen yang sejenis di setiap

tingkat hirarkis terhadap suatu kriteria yang berada setingkat di atasnya.

Usaha untuk memasukkan kaitan antara elemen yang satu dengan elemen
yang lain dalam menghitung bobot prioritas sederhana dapat dilakukan dengan

cara berikut :

a. Membagi setiap angka (skala) dalam suatu kolom dengan jumlah kolom
tersebut dan melakukan hal yang sama untuk setiap kolom. Kemudian angka
(skala) baru yang dihasilkan dari pembagian dijumlahkan menurut baris.
Setelah itu dicari total dari jumlah elemen setiap baris dan kemudian
dilakukan pembagian dari jumlah setiap baris terhadap totalnya agar didapat
prioritas terakhir setiap elemen dengan total bobot agar didapat prioritas = 1.
Proses yang dilakukan untuk membuat total bobot prioritas = 1 disebut proses

normalisasi.

b. Mencari hasil kali dari angka-angka setiap baris dan hasil tersebut ditarik

akarnya dengan pangkat sebanyak jumlah angka yang dikalikan. Apabila ada

tiga elemen yang dibandingkan dalam suatu matriks perbandingan maka ada 3




angka setiap baris yang harus dicari hasil perkaliannya dan kemudian hasilnya
harus ditarik akarnya dengan pangkat 3 setelah didapat angka untuk setiap

baris maka dilakukan proses normalisasi.

c. Dengan suatu matriks perbandingan berdasarkan operasi matriks dan vektor
yang dikenal dengan eigenvekior. Eigenvektor ialah sebuah vektor yang
apabila dikalikan sebuah matriks hasilnya adalah vektor itu sendiri dikalikan
sebuah bilangan dengan sebuah bilangan skalar atau parameter yang disebut
sebagai eigenvalue. Bila eigenvektor disimbolkan dengan w, eigenvalue dan

matriks bujursangkar A, bentuk persamaannya menjadi : A . w=A . w
Pengukuran konsistensi AHP dilakukan dalam dua tahap yaitu :
1. Tahap mengukur konsistensi setiap matriks perbandingan

Pengukuran ini didasarkan pada eigenvalue maksimum.

Consistency Index (CI) = (Amaks —n ) / (n =1)

n = ukuran matriks. Makin dekat eigenvalue dengan besarnya matriks, makin

konsisten matriks tersebut.
Consistency Ratio (CR) =Cl/RI
RI = random index

Berikut ini indeks random untuk beberapa ukuran matriks :

Orde Matriks RI

1 0

2 0
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7 1.32
8 141
9 1.45
10 1.49
11 1.51
12 1.58
13 1.56
14 1.57
15 1.59

Batasan diterima tidaknya konsistensi suatu matriks sebenarnya tidak ada
yang baku, hanya menurut beberapa eksperimen dan pengalaman inskonsitensi

sebesar 10% ke bawah ialah tingkat inkonsistensi yang masih bisa diterima

2. Tahap mengukur konsistensi seluruh hirarki
CRH = CIH /RIH
CRH : consistency ratio hirarki
CIH : consistency index hirarki
RIH : random index hirarki

Batasan diterima tidaknya konsistensi suatu hirarki sama halnya dengan
konsistensi matriks yaitu inkonsitensi sebesar 10% ke bawah ialah tingkat

inkonsistensi yang masih bisa diterima

2.5 Objective Matrix (OMAX)

Objective Matrix pertama kali dikembangkan untuk menanggulangi
permasalahan yang terjadi pada saat pengukuran performansi kerja yang memiliki
unsur manusia, yaitu permasalahan pengaruh sifat manusia yang sulit diukur,

dengan cara menguantisir performansi manusia. Metode ini dikembangkan

pertama kali oleh James L. Riggs, Oregon State University pada tahun 1980.
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2.5.1 Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan Objective Matrix

Sebuah metode pengukuran yang disebut OMAX diciptakan untuk
mengukur unit-unit kerja tersebut, baik pada skala kecil maupun keseluruhan
perusahaan. Teori yang melandasi objective matrix adalah bahwa produktivitas
adalah fungsi dari beberapa faktor performance, masing-masing memiliki dimensi
khusus yang berbeda untuk tiap unit dan cara paling praktis untuk mengukur
produktivitas adalah dengan mengukur faktor yang paling mempengaruhinya.
Namun hasil yang diperoleh dari pengukuran performance tiap-tiap unit tidak
dapat dikaitkan secara aditif untuk mengindikasikan performance dari induk unit-
unit tersebut. Untuk mengukur performance dari keseluruhan organisasi dapat
dilakukan sistem pembobotan terhadap masing-masing unit tersebut.

Berikut ini diberikan gambaran umum mengenai kelebihan dan

kekurangan metode OMAX :

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kelemahan OMAX

Kelebihan Kelemahan
Merupakan kombinasi dari pendekatan - Penentuan objective score untuk tiap
kualitatif dan kuantitatif level indikator kinerja terkadang
Dapat digunakan untuk mengukur seluruh dilakukan secara subyektif, karena itu
aspek kinerja yang dipertimbangkan dalam dibutuhkan batasan yang jelas untuk
suatu unit kerja objective score tiap indikator
Indikator kinerja untuk setiap input dan output | - Membutuhkan suatu pengukuran yang
terdefinisi dengan jelas. kontinyu dan  terstandar  untuk
Memasukkan pertimbangan pihak manajemen mendapatkan indeks kinerja yang
dalam penentuan bobot schingga terkesan lebih diharapkan.
fleksibel
Perhitungan indikator kinerja cukup sederhana

2.5.1 Format dan Fungsi dari Objective Matrix
Objective matrix membutuhkan format multidimensi yang mampu
mengakomodasi komponen-komponen dari suatu organisasi atau perusahaan dan

merepresentasikan sebagai pengukuran kinerja. Struktur dari objective matrix

[Riggs,1987] dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Kriteria Performance K1| K2 | K3 | K4 | K5 |Score|| A
Performance a
Realistic Performance 10 by
Objective

b,

O|I=IN|WIAIOMO|N|0|©
v
=

Score
Weight
Value ' C

()
p—

Current Performance Indicator
Prevoius Performance Indicator C2
Index

Gambar 2.4. Objective Matrix [Riggs, 1987]

Format OMAX di atas terbagi atas 3 bagian pokok yang dapat dijelaskan sebagai

berikut :

A. Defining — Faktor-faktor yang menentukan kinerja dari suatu unit kerja
diidentifikasikan sebagai indikator kinerja.

a. Pencapaian sesungguhnya dari suatu unit kerja selama periode tertentu
dimasukkan dalam baris performance.

B. Quantifying — Badan matriks yang terdiri dari 11 level pencapaian, berkisar
dari nilai O untuk performance yang tidak memuaskan hingga 10 untuk
pencapaian yang Superior.
bl.Target performance yang realistis untuk dicapai oleh unit kerja selama

periode tertentu diberi nilai 10.
b2. Tingkat performance ketika matriks berada dalam tahap inisiasi diberi nilai
3 untuk semua indikator kinerja
C. Monitoring — Indikator performance adalah jumlah dari nilai yang diperoleh

dengan mengalikan setiap nilai dari indikator dengan bobotnya. Indeks adalah
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perbedaan persentase antara indikator performance saat ini dengan periode

sebelumnya.

cl. Bobot kepentingan diberikan kepada semua indikator untuk menunjukkan
dampak relatif indikator tersebut terhadap tujuan pengukuran kinerja dari
unit kerja tersebut.

c2. Indikasi dari kinerja unit kerja ditunjukkan dengan perubahan rate dari

indikator performance.

2.5.2 Skor Performance

Skor performance pada badan OMAX berkisar pada skala 0 sampai 10.
Berarti ada 11 tingkat pencapaian untuk setiap indikator, satu indikator menempati
satu kolom. Pemberian nilai pada tiap-tiap level adalah sebuah hal yang penting
dalam pemberian skala, karena hal ini mencerminkan pencapaian dari tujuan
pencapaian kinerja suatu unit kerja. Skala yang ada pada OMAX memiliki 3 skala
penting, yaitu :
- Level 0. Level terendah yang dicapai kriteria tersebut selama periode tertentu.
- Level 3. Indikasi hasil operasi yang menunjukkan performance pada saat skala

rating dibuat, rasio pada saat pengukuran dimulai.

- Level 10. Estimasi realistis dari hasil yang dapat dicapai pada masa mendatang.

Level 0 dan level 3 didefinisikan secara jelas sebagai benchmark. Level 10
merupakan tantangan. Target yang terlalu optimis di masa mendatang akan
terbukti menurunkan semangat karena ketidakmungkinan dalam mencapainya,
sebaliknya tujuan yang konservatif atau sedang-sedang saja dapat menurunkan

motivasi jika terlalu mudah dicapai.

2.5.3 Skor, Bobot, Nilai dan Indikator

Semua indikator kinerja tidak memiliki efek yang sama terhadap kinerja
keseluruhan dari suatu unit kerja. Oleh karena itu, dilakukan proses pembobotan,
di mana 100 poin didistribusikan di antara indikator-indikator tersebut.

Pembobotan ini mencerminkan persepsi pihak manajemen terhadap kontribusi

dari tiap indikator terhadap pengukuran kinerja perusahaan.
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Pemberian bobot bukanlah suatu usaha frial and error. Hal ini
rilemberikan kesempatan untuk memperhatikan secara langsung kepada aktivitas-
aktivitas yang secara potensial memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kinerjanya. Tahap terakhir menggabungkan semua skor indikator dan bobotnya
untuk menentukan sebuah indeks performance. Data setiap indikator dikumpulkan
secara periodik, seminggu sekali, sebulan sekali, setahun sekali tergantung kepada
penggunaan dari sistem monitoring yang dipakai. Hasil yang diperoleh
dimasukkan ke dalam baris performance pada matriks dan diterjemahkan menjadi
skor yang berhubungan dengan skala pada tiap-tiap kriteria. Skor tersebut
nantinya akan dikalikan dengan bobot (weight) di bawah tiap skor untuk
melengkapi baris nilai.

Jumlah dari angka-angka ini dimasukkan dalam kotak indikator
performance saat ini. Ini adalah sebuah angka yang melambangkan performance
gabungan dari unitkerja atau organisasi yang diamati. Sedangkan indeks
performance dihitung dengan membagi perbedaan antara indikator performance
saat ini dan sebelumnya, dengan indikator performance periode sebelumnya.
Persentase ini dimasukkan dalam kotak indeks dan melambangkan kinerja dari

unit kerja selama periode evaluasi.

2.6 Konsep Database dalam Perancangan Perangkat Lunak

Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi,
diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan
kembali [McLeod, 1995]. Dua tujuan utama dari konsep database adalah
meminimumkan pengulangan dan mencapai independensi data. Independensi data
adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam struktur data tanpa membuat
perubahan pada program yang memproses data. Independensi data dicapai dengan
menempatkan spesifikasi dalam tabel dan kamus yang terpisah secara fisik dar

program. Program mengacu pada tabel yang mengakses data. Perubahan pada

struktur data hanya dilakukan sekali, yaitu dalam tabel.
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2.7 Diagram Hubungan Entitas (ERD)

Diagram hubungan entitas (entity relationship diagram), atau ERD,
mendokumentasikan data perusahaan dengan mengidentifikasikan jalan entitas
dari hubungannya. ERD disiapkan pada suatu titik dalam proses pengembangan
sistem saat “gambaran besar” data ditentukan [McLeod,1995]. ERD merupakan
peralatan pembuatan model data yang paling fleksibel, dapat diadaptasi untuk
berbagai pendekatan yang mungkin diikuti perusahaan dalam pengembangan

sistem. Dalam pembuatan ERD ada beberapa hal yang perlu dijelaskan.

2.7.1 Jenis Entitas
Jenis entitas dapat berupa (1) suatu elemen lingkungan, (2) sumber daya,
atau (3) transakasi, yang begitu pentingnya bagi perusahaan sehingga
didokumentasikan dengan data. Jenis entitas didokumentasikan dalam

ERD dengan segi empat, seperti tampak di bawah :

Pelanggan Karyawan Kartu absensi

Gambar 2.5 Jenis Entitas

2.7.2 Hubungan
Hubungan (relationship) adalah suatu asosiasi yang ada antara dua jenis
entitas. Hubungan digambarkan dengan bentuk belah ketupat. Tiap belah
ketupat diberi Iabel kata kerja.

2.7.3 Keterkaitan
Banyaknya suatu entitas berhubungan dengan entitas lain yang disebut
keterkaitan (connectivity). Ada empat jenis keterkaitan [Jogiyanto, 1990]
yaitu:
- Satu-ke-satu (1-1), keterkaitan yang terjadi bila sebuah entry dalam

suatu object data store dihubungkan dengan hanya sebuah entry dalam

object data store yang lain.




- Satu-ke-banyak (1-M), keterkaitan yang terjadi bila sebuah entry
dalam suatu object data store dihubungkan dengan satu atau lebih
entry dalam object data store yang lain.

- Banyak-ke-satu (M-1), keterkaitan yang terjadi bila satu atau lebih
entry dalam sebuah object data store dihubungkan dengan hanya
sebuah entry dalam object data store yang lain.

- Banyak-ke-banyak (M-M), keterkaitan yang terjadi bila satu atau lebih
entry dalam suatu object data store dihubungkan dengan satu atau

lebih entry dalam object data store yang lain.

2.8 Diagram Arus Data (DFD)

Diagram arus data (data flow diagram), atau DFD, adalah suatu gambaran
grafis dari suatu sistem yang menggunakan sejumlah bentuk-bentuk simbol untuk
menggambarkan bagaimana data mengalir melalui suatu proses yang saling
berkaitan. Walau nama diagram ini menekankan pada data, situasinya justru
sebaliknya : penekanannya ada pada proses. DFD sering digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik di mana
data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana data tersebut akan disimpan.
DFD merupakan alat yang yang dapat menggambarkan arus data di dalam sistem
dengan terstruktur dan jelas.

DFD terdiri atas empat simbol. Simbol-simbol itu digunakan untuk (1)
elemen-elemen lingkungan yang berhubungan dengan sistem, (2) proses, (3) arus

data, serta (4) penyimpanan data.

2.8.1 Elemen-elemen Lingkungan

Elemen-elemen lingkungan berada di luar batas sistem. Elemen-elemen ini
menyediakan bagi sistem input data dan menerima output sistem. Pada DFD, tidak
dibuat perbedaan antara data dan informasi. Semua arus dipandang sebagai data.

Nama ferminator digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen lingkungan,

yang menandai titik berakhirnya sistem. Terminator digambarkan dalam DFD
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dengan suatu kotak atau segi empat. Tiap simbol terminator diberi label nama

elemen lingkungan, yang dapat berupa orang, organisasi, dan sistem lain.

2.8.2 Proses

Proses adalah sesuatu yang mengubah input menjadi output. Proses dapat
digambarkan dengan lingkaran, segi empat horisontal, atau segi empat tegak
dengan sudut-sudut yang membulat. Tiap simbol diidentifikasikan dengan label.
Teknik pembuatan label yang paling umum adalah dengan menggunakan kata
kerja dan objek.

4 ( Identifikasi \
Mencetak
faltiar - Nama proses

Gambar 2.6 Simbol Proses dalam DFD

2.8.3 Arus data

Arus data terdiri dari sekelompok elemen data yang berhubungan secara
logis yang bergerak dari satu titik atau proses ke titik atau proses yang lain. Tanda
panah digunakan untuk menggambarkan arus itu. Arus data sebaiknya diberi nama
yang jelas dan mempunyai arti. Nama dari arus data dituliskan di samping garis

anak panahnya.

Order pelanggan 1

Order proses
pelanggan

a
Pelanggan

Gambar 2.7 Arus data dalam DFD

2.8.4 Penyimpanan Data

Jika data perlu dipertahankan karena suatu sebab, maka digunakan
penyimpanan data. Dalam istilah DFD, penyimpanan data (data store) adalah
suatu penampungan data. Ada beberapa pilihan untuk menggambarkan

penyimpanan data sebagai satu set garis paralel, segi empat terbuka, atau bentuk

lonjong.
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Menggambar DFD sebenarnya merupakan proses mengidentifikasi
berbagai proses, mengaitkannya dengan arus data untuk menunjukkan hubungan,
mengidentifikasi terminator yang menyediakan /mput dan menerima output serta

menambahkan penyimpanan data jika perlu.

2.9 Sekilas tentang Intranet

Intranet merupakan suatu jaringan komputer yang bisa saling berbagi data
antara satu komputer dengan komputer lainnya dengan menggunakan standarisasi
World Wide Web (WWW). Dengan menyimpan data pada suatu Internal web
Server dan memasang browser software di setiap komputer di jaringan, setiap
pengguna (user) yang masuk ke dalam jaringan tersebut dapat melihat semua
informasi yang terdapat di dalam Intranet Server. Penggunaan intranet saat ini
telah meluas di kalangan perusahaan-perusahaan di mana intranet ini digunakan
untuk hubungan/komunikasi di dalam perusahaan atau antar perusahaan di suatu
area tertentu. Penggunaan WWW (World Wide Web) dalam intranet berkaitan erat
dengan penggunaan jaringan komputer lokal atau biasa disebut LAN. LAN (Local
Area Network) adalah sejumlah komputer yang saling dihubungkan pada suatu
lokasi atau daerah tertentu (misalnya di dalam satu kantor, satu perusahaan dan
sebagainya). Banyak perusahaan yang tertarik menggunakan LAN karena
banyaknya kemudahan dan kefektifan yang diperoleh wuser baik dalam hal
penggunaan program/ soffware maupun data secara bersama dalam suatu
lingkungan perusahaan.

Kemampuan intranet dalam mencari dan mejelajahi informasi hampir sama
dengan internet di mana dengan sarana interface (antarmuka) grafis yang menarik,
pengguna cukup meng-klik gambar atau teks pada layar (yang disebut dengan
link) untuk membawanya ke tempat yang diinginkan. Intranet menggunakan
semua teknologi yang ada pada internet, dan hanya bisa diakses oleh orang-orang

yang menggunakan komputer yang terhubung pada lokasi tersebut.

2.9.1 Aplikasi Intranet
Aplikasi intranet yang cenderung tanpa batas dapat dikategorikan menjadi

3 jenis, yaitu :
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1. Publishing application
Aplikasi ini secara esensial membentuk hubungan “satu ke banyak (one-fo-
many)” misalnya : antar tim, departemen, atau antar bagian di di dalam
perusahaan secara keseluruhan, di mana mereka dapat melihat semua
informasi yang ada dalam lingkungan perusahaan. Aplikasi ini memberikan
keuntungan bagi perusahaan, mengurangi biaya produksi, biaya cetak,
transportasi, dan peng-update-an informasi perusahaan.

2. Transaction application
Aplikasi ini memiliki hubungan dua arah, misalnya men-download software
atau mengecek benefit information. Saat karyawan memerlukan suatu
laporan, download software, atau surat pribadi, penggunaan teknologi Web
dapat menjadi alternatif yang sifatnya lebih efisien

3.  Community application
Aplikasi ini membentuk interaksi “banyak ke banyak (many-to-many)”.
Termasuk di dalamnya adalah terbentuknya kelompok baru yang
menyediakan sarana pertukaran informasi secara langsung antar anggota
kelompok tersebut, menciptakan informasi bagi anggota lain dalam kelompok

tersebut.

2.9.2 Perangkat Intranet
2.9.2.1 Perangkat Keras (Hardware) Intranet
Komponen-komponen perangkat keras untuk membentuk intranet adalah

sebagai berikut :
a. Lokal Area Network (LAN)

Intranet sebenarnya adalah sebuah jaringan komputer lokal (LAN) yang
diberikan teknologi internet atau World Wide Web.
b. Client — Server

Komputer pusat yang memberikan suatu dokumen disebut sebagai server,
sedangkan komputer yang meminta dokumen disebut sebagai client. Komputer
client biasanya berupa PC biasa dan digunakan oleh wuser untuk meminta

informasi dari server, sedangkan komputer server digunakan untuk menyimpan

data dan program serta menyediakan pelayanan network pada client.
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2.9.2.2 Perangkat Lunak (Software) Intranet

Komponen perangkat lunak yang digunakan pada intranet selain perangkat

keras yang telah disebutkan diatas adalah :

a.

b.

C.

Sistem Operasi Jaringan adalah sebuah program yang mengendalikan dan
mengatur lalu lintas suatu jaringan serta menyediakan kepada komputer yang
terdapat pada network tersebut.

Web Server merupakan sebuah program yang dijalankan pada komputer server,
yang bertugas menyediakan jasa pelayanan intranet kepada komputer-
komputer yang terhubung ke server.

Web Browser atau sering disingkat dengan browser adalah program yang
dijalankan kepada computer client, yang digunakan untuk mengakses dan
melihat halaman intranet yang terdapat pada server.

File HTML merupakan inti dari intranet adalah halaman-halaman intranet yang
bisa diakses oleh setiap orang pada perusahaan. Halaman tersebut sebenarnya
adalah file teks biasa yang diformat dengan “kode-kode” tertentu dan
disimpan dalam ekstensi HTM atau HTML (HyperTeks Markup Language).

2.10 Rangkaian Hasil Penelitian

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan selama ini dan berkaitan dengan

pengukuran produktivitas antara lain :

a.

Aplikasi Metode Pengukuran Efisiensi dengan Pendekatan Metode Barbiroli da
Proses Produksi, Studi Kasus PT. Tlogomas Abadijaya. (Sugiharto, 2594 100
002, 1999).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi berdasarkan manajemen operasi, mengukur aspek
efisiensi teknis dan ekonomis dari proses produksi perusahaan dengan
menggunakan faktor-faktor tersebut, merancang sebuah metode pengukuran
efisiensi yang dapat dipakai secara kontinyu pada masa-masa mendatang, dan
memberikan saran maupun usulan yang dapat mengeleminasi inefisiensi-
inefisiensi yang terjadi. Penentuan aspek-aspek yang akan diukur didasarkan

atas metode Barbiroli sedangkan untuk penentuan bobot menggunakan metode

AHP. Hasil penelitian ialah tingkat efisiensi siklus material dan siklus energi
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yang tinggi merupakan dua sisi yang sangat mempengaruhi kemampuan

perusahaan untuk berkompetisi secara ekonomis dengan perusahaan lain.

. Pengukuran Produktivitas Sistem Produksi dengan Menggunakan Model
OMAX sebagai Titik Tolak Peningkatan Produktivitas Pabrik RIM PT. YIMM
Jakarta (Muhammad Kholil, 2596 200 020, 1999).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan suatu model
atau metode pengukuran produktivitas sistem produksi dengan pendekatan
model OMAX, mengetahui tingkat produktivitas sistem produksi secara
sinergis, dan menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas dalam sistem produksi. Terdapat tiga kriteria utama
yang dipertimbangkan yaitu efisiensi, efektivitas dan inferensial, yang
kemudian dikembangkan menjadi sub-sub kriteria. Pembobotan dilakukan
secara subyektif oleh pihak perusahaan. Hasil yang diperoleh dalam penerapan
model ini di Pabrik RIM PT. YIMM selama priode pengukuran 1998 adalah
tingkat prestasi tertinggi yang dicapai selama pengukuran terjadi pada bulan
Januari dengan indeks 63,44% sedangkan prestasi yang terburuk terjadi pada

bulan September dengan indeks —24,19%. Dari besarnya harga indeks ini dapat

dilakukan analisa untuk perbaikan di masa mendatang.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan sebuah kerangka penelitian yang
memuat langkah-langkah yang akan ditempuh dalam memecahkan permasalahan
yang dihadapi. Metodologi penelitian tugas akhir ini terdiri atas tiga tahap yaitu :

1. Tahap Identifikasi
2. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
3. Tahap Analisa dan Kesimpulan

Uraian lengkap tentang langkah-langkah penelitian di atas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

3.1 Tahap Identifikasi Masalah
Tahap ini adalah tahap paling awal dari pelaksanaan penelitian Tugas Akhir

ini. Tahap ini terdiri atas beberapa bagian, yaitu :

a. Perumusan masalah A
Masalah yang muncul dalam penelitian tugas akhir ini adalah bagaimana
merancang suatu sistem pengukuran kinerja di PT. Dok & Perkapalan Kodja
Bahari (PT. DKB), yang berdasarkan konsep Balanced Scorecard, dengan
menggunakan metode Objective Matrix sehingga mempermudah perusahaan
melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap pencapaian kinerja tiap

periode.

b. Penentuan tujuan penelitian
Setelah dilakukan perumusan masalah yang akan diteliti maka dapat
ditentukan tujuan penelitian tugas akhir yang akan dilaksanakan tersebut guna
memberikan arah bagi pelaksanaan penelitian selanjutnya. Adapun tujuan
penelitian tugas akhir ini adalah untuk merancang suatu sistem pengukuran

kinerja yang mencakup seluruh indikator kinerja dari unit-unit produksi

perusahaan, merancang suatu perangkat lunak (software) sistem pengukuran




kinerja dengan metode Objective Matrix (OMAX) yang dapat memberikan
informasi tentang pencapaian kinerja perusahaan secara periodik, kemudian
menentukan bobot tiap indikator kinerja yang harus diukur dari unit-unit
produksi, serta mengetahui indeks kinerja dari seluruh indikator kinerja yang

akan diukur.

Studi lapangan

Studi ini dilakukan sebagai langkah awal dalam memahami permasalahan
yang akan diselesaikan. Dalam studi lapangan, peneliti berusaha mempelajari
kondisi perusahaan secara keseluruhan terutama masalah-masalah yang

berkaitan dengan pengukuran kinerja.

Studi kepustakaan

Studi pustaka yang dilakukan meliputi teori-teori dan informasi yang
berkaitan dengan pengukuran kinerja perusahaan. Hal ini diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Studi pustaka ini meliputi :
tinjauan tentang pengukuran kinerja, konsep Balanced Scorecard (BSC),
pengukuran kinerja dengan Objective Matrix (OMAX), penentuan bobot untuk
tiap indikator kinerja, yang akan digunakan dalam penyusunan OMAX|
dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan penelitian-penelitian

sebelumnya yang terkait.

Pemilihan metode pengukuran

Berdasarkan teori- teori yang dipelajari dan informasi yang diperoleh
maka dapat ditentukan metode yang digunakan dalam rangka proses
perancangan sistem pengukuran kinerja untuk unit-unit produksi di PT. DKB.
Metode yang digunakan untuk perancangan pengukuran kinerja ini merupakan
gabungan dari beberapa metode di mana untuk penentuan indikator kinerjanya
berdasarkan empat (4) perspektif Balanced Scorecard kemudian untuk

pengukuran pencapaian kinerja menggunakan metode Objective Matrix

(OMAX) sedangkan pembobotan terhadap indikator kinerja menggunakan
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AHP. Nilai bobot indikator yang diperoleh dari AHP tersebut nantinya akan
dimasukkan ke dalam proses pengukuran kinerja dengan metode OMAX.

f. Perancangan perangkat lunak (software) sistem pengukuran kinerja dengan
menggunakan metode Objective Matrix (OMAX)

Setelah dtentukan metode pengukuran kinerja yang akan digunakan pada
perusahaan, langkah selanjutnya adalah membuat suatu perancangan
perangkat lunak (software) untuk sistem pengukuran kinerja dari metode yang
telah dipilih yaitu Objective Mairix. Perangkat lunak sistem pengukuran

kinerja tersebut dirancang dengan tujuan untuk membantu pihak perusahaan

mempermudah melakukan pengukuran kinerja secara kontinyu dan melakukan
perencanaan dan pengendalian terhadap pencapaian kinerja dari cabang atau
unit produksinya secara periodik dan terintegrasi. Kondisi perusahaan yang
memiliki banyak cabang dan unit produksi yang tersebar di berbagai wilayah,
mendorong perusahaan untuk menerapkan suatu sistem pengukuran kinerja
yang sederhana dan mudah dioperasikan di seluruh cabang dan unit produksi
yang dimiliki. Untuk membuat suatu perangkat lunak pengukuran kinerja
terlebih dahulu dilakukan perancangan database dari sistem pengukuran
kinerja yang ada, antara lain dengan membuat Entity Relationship Diagram
(ERD) dan Diagram Alir Data (DFD) untuk menggambarkan hubungan entitas
yang ada dalam sistem pengukuran kinerja dan aliran data di dalamnya dengan

terstruktur dan jelas.

3.2 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam tahap pengumpulan dan
pengolahan data adalah sebagai berikut :
a. Identifikasi indikator kinerja yang akan diukur
Dalam tahap ini akan dilakukan identifikasi indikator kinerja apa saja yang
akan diukur pada unit-unit produksi PT. Dok dan Perkapalan Kodja
Bahari, Jakarta. Penentuan kriteria ini didasarkan atas empat perspektif

Balanced Scorecard masing-masing adalah (1) perspektif keuangan, (2)

pelanggan, (3) sumber daya manusia dan organisasi, dan (4) proses bisnis
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internal. Dari keempat perspektif ini kemudian dikembangkan berbagai
jenis indikator kinerja yang sesuai untuk diukur sehingga diperoleh
indikator yang dianggap dapat menggambarkan kondisi perusahaan secara

keseluruhan.

Pengumpulan data.

Adapun data-data yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan data, antara

lain:

- Data-data keuangan seperti laba operasi, biaya-biaya operasional, dan
sebagainya (dapat dilihat pada neraca keuangan dan laporan rugi laba
bulanan perusahaan)

- Data-data manajemen : jumlah pelanggan, jumlah keluhan pelanggan
dan karyawan, dan pendapatan karyawan, sebagainya.

- Data-data produksi, yang berkaitan dengan utilitas fasilitas, kecepatan
proses kerja dari tenaga kerja yang dimiliki, dan lain-lain.

Data-data tersebut dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan yang ada dan

diolah lagi untuk mendapatkan nilai pengukuran yang diinginkan

berdasarkan periode-periode pengukurannya.

Pengolahan data
Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai performance masing-masing
indikator di atas masing-masing nilai performance saat dimulainya
pengukuran (skor 3), nilai performance terendah yang pernah dicapai oleh
unit produksi tersebut (skor 0) dan nilai performance yang ingin dicapai
pada masa mendatang dalam kurun waktu yang ditentukan, dalam hal ini
memiliki jangka waktu satu tahun (nilai target realistis yang dapat dicapai
pada periode itu). Nilai target realistis tersebut akan ditempatkan pada skor
10. Perhitungan nilai performance ini dilakukan sesuai dengan rumus yang
telah ditetapkan pada setiap indikator kinerja.

Selain melakukan pengukuran nilai performance tiap indikator kinerja,

hal lain yang tidak kalah penting adalah melakukan penentuan bobot

terhadap setiap indikator di atas. Pembobotan ini akan dilakukan dengan
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menggunakan metode AHP di mana untuk mendapatkan nilai bobot yang
diinginkan perlu dilakukan pengisisian kuisioner AHP oleh pihak yang
dianggap berkompeten dan sangat berkepentingan dengan tujuan

diadakannya pengukuran kinerja.

d. Penyusunan Objective Matrix dengan menggunakan perangkat lunak
Pada langkah ini dibangun suatu Objective Matrix yang kolom-kolomnya
diisi berdasarkan nilai performance dan nilai bobot yang diperoleh dari
setiap indikator. Dari Objective Matrix ini juga terdapat perhitungan untuk
skor dan nilai dari tiap indikator yang diukur. Dan selanjutnya melakukan
perhitungan indeks kinerja pada bulan/periode yang diukur untuk suatu
unit produksi dan untuk periode pengukuran bulanan selanjutnya dapat
diketahui indeks kinerja periode sebelumnya. Di sini dapat dihitung dan
diketahui berapa besarnya tingkat perubahan indeks kinerja dari suatu
periode ke periode berikutnya. Proses pengolahan data untuk pengukuran
kinerja ini dilakukan dengan mengoperasikan perangkat lunak (software)
sistem pengukuran kinerja yang telah dirancang sebelumnya. Dengan
adanya perangkat lunak tersebut membantu proses pengukuran kinerja

berlangsung dengan mudah dan cepat.

3.3 Tahap Analisa dan Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data kemudian dilanjutkan

dengan tahap berikutnya yang meliputi :

a. Analisa dan Interpretasi Data
Dari hasil pengolahan data menggunakan Objective Matrix (OMAX) dapat
dilihat bagaimana hasil pengukuran kinerja untuk tiap periode pengukuran.
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap pencapaian kinerja dari masing-
masing indikator selama lima periode p[engukuran yang telah dilakukan baik
pada Unit Produksi Jakarta II maupun III. Kemudian terdapat pula analisa

terhadap pencapaian kinerja keseluruhan untuk setiap periode (bulanan) pada

unit produksi II dan III. Analisa selanjutnya berkaitan dengan pencapaian
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kinerja secara keseluruhan pada kedua unit produksi dan bagaimana tingkat
perubahannya (indeks kinerja) dari periode ke periode.

Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam penelitian yaitu menarik kesimpulan
atas hasil-hasil yang diperoleh dari serangkaian langkah penelitian yang telah
dilakukan. Di samping itu juga diajukan pula saran-saran untuk

pengembangan penelitian sejenis di masa mendatang.
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Perumusan Masalah

v

Penentuan Tujuan

Penelitian
I
Studi Lapangan Studi Kepustakaan
I |
| TAHAP
IDENTIFIKASI
Pemilihan Metode
Pengukuran
................................................................................ + N
Perancangan Perangkat Lunak TAHAP
(software) Sistem Pengukuran Kinerja PERANCANGAN,
dengan Objective Matrix (OMAX)
PENGUMPULAN
. DAN
PENGOLAHAN
Identifikasi indikator kinerja yang akan diukur DATA

- Perspektif Keuangan
- Perspektif Pelanggan
- Perspektif SDM dan Organisasi
- Perspektif Proses Bisnis Internal

v

Pengumpulan data

- Data-data yang dibutuhkan :

1. Data keuangan, meliputi :1aba operasi, biaya- biaya operasi,dan
sebagainya

2. Data manajemen : jumlah keluhan pelanggan, jumlah pelanggan
baru, pendapatan karyawan, pelatihan, dan sebagainya

5]

Data produksi, meliputi : utilitas fasilitas, kecepatan proses
kerja dari tenaga kerja yang dimiliki, dan lain-lain

- Sumber : PT. DKB, Unit Produksi II dan III, Jakarta

T

Pengolahan data untuk indikator Kinerja
- Penentuan nilai performance awal dari setiap indikator
kinerja (Skor 3)
- Penentuan nilai target yang ingin dicapai (Skor 10)
- Penentuan nilai performance terendah (Skor 0)
- Perhitungan bobot tiap indikator dengan AHP
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TAHAP
PERANCANGAN,
PENGUMPULAN
Penyusunan Objective Matrix menggunakan DAN
perangkat lunak (software) PEN(I;)g,II‘ﬁHAN
- Perhitungan skor dan nilai
- Perhitungan indeks performance setiap bulan/periode
- Perhitungan tingkat perubahan indeks performance.
|
4
Analisa dan Interpretasi Data
- Analisa tingkat pencapaian kinerja secara TAHAP
periodik (bulanan) dari Unit Produksi Jakarta ANALISA DAN
II dan III .
- Analisa pencapaian kinerja dari tiap indikator RESIMPULAN
kinerja tiap periode

.

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Kerangka Metodologi Penelitian




BAB IV
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK
OBJECTIVE MATRIX BERBASIS WEB

Dalam Bab IV ini akan dibahas proses perancangan perangkat lunak
(software) untuk sistem pengukuran kinerja di PT. Dok dan Perkapalan Kodja
Bahari, Jakarta dengan menggunakan metode Objective Matrix (OMAX). Proses
ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sistem pengukuran kinerja
yang dirancang kepada pihak pengguna (user), dalam hal ini adalah pihak

manajemen.

4.1 Konsep Dasar Perancangan Perangkat Lunak Sistem Pengukuran
Kinerja dengan Metode OMAX

Latar belakang dari perancangan perangkat lunak ini adalah memberikan
kemudahan bagi pihak perusahaan untuk melakukan pengukuran kinerja secara
periodik dengan konsep yang mudah dipahami dan 700/ yang mudah dioperasikan.
Kondisi perusahaan yang memiliki cabang dan unit produksi yang cukup banyak
mendorong perusahaan untuk menerapkan sistem pengukuran kinerja yang
terpadu. Perangkat lunak untuk sistem pengukuran kinerja ini dibuat berbasis web,
yang menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic dengan teknologi ASP
(Active Server Page). Software yang digunakan untuk mendukung teknologi ASP
adalah IIS (Internet Information Server versi 4.0) yang digunakan sebagai web
server. Penyimpanan basis data menggunakan program SQL Server versi 7.0
sebagai database server.

Dengan adanya perancangan perangkat lunak (soffware) sistem
pengukuran kinerja yang berbasis web, perusahaan tidak perlu melakukan proses
install program di setiap kantor perusahaan (baik cabang/unit produksi maupun
divisi) karena program pengukuran kinerja tersebut sudah di-install pada server
yang digunakan di perusahaan dan setiap kantor cukup menggunakan web

browser untuk mengaksesnya. Diharapkan dengan cara ini dapat membantu pihak

perusahaan melakukan pengukuran kinerja secara kontinyu dan monitoring
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terhadap pencapaian kinerja kinerja dari cabang atau unit produksinya secara
periodik dengan cara yang mudah dan cepat karena proses input data dapat
dilakukan oleh setiap cabang/unit produksi maupun divisi secara on-line dan
pihak manajemen kantor pusat yang terkait dengan proses pengukuran kinerja
perusahaan dapat melakukan monitoring terhadap pencapaian kinerja tiap
cabang/unit produksi tersebut secara langsung melalui program tersebut. Proses
penyampaian laporan tenatang hasil pencapaian kinerja pun menjadi lebih cepat
karena keterlambatan yang sering terjadi dengan alasan data-data masih diproses
dapat dihindari. Hal ini secara tidak langsung akan membantu pihak perusahaan
saat melakukan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perbaikan dan

peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

4.2 Perancangan Model Database

Dalam tahap perancangan model database ini akan dibuat Entity
Relationship Diagram (ERD) dan Data Flow Diagram (DFD). Kedua diagram ini
digunakan dalam proses perancangan perangkat lunak (software) untuk sistem

pengukuran kinerja perusahaan.

4.2.1 Diagram Hubungan Entitas (ERD)

Diagram hubungan entitas atau dikenal dengan entity relationship diagram
ini digunakan dalam perancangan database di mana diagram ini akan
menggambarkan relasi antara entitas-entitas yang ada. Berikut ini akan

ditampilkan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk perancangan sistem

pengukuran kinerja adalah sebagai berikut
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Gambar 4.1 Entity Relationship Diagram
Atribut yang terdapat pada ERD di atas dapat dijelaskan secara rinci
sebagai berikut :
1. Tabel Perusahaan
Atribut Tipe Keterangan
Kode Perusahaan Int (4) Field kunci, membedakan tiap perusahaan
Nama Perusahaan Char (40) | Nama dari perusahaan
Alamat Char (50) | Alamat perusahaan
Nomor Telepon Char (20) | Nomor telepon perusahaan
Faxsimile Char (20) | Nomor faxcimile perusahaan
E-mail Char (50) | Alamat e-mail perusahaan
Kota Char (50) | Kota dari perusahaan
Kode Pos Char (10) | Kode pos perusahaan
Kode Kategori Char (3) | Field tamu, dari tabel kategori




2. Tabel Indikator
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Atribut Tipe Keterangan
Kode Indikator Char (3) | Field kunci, membedakan tiap indikator
kinerja
Nama Indikator Char (255) | Nama tiap indikator kinerja
Nilai Terendah Float (8) | Nilai terendah yang dicapai indikator kinerja
Nilai Target Float (8) | Nilai target dari indikator kinerja
Nilai Bobot Float (8) | Nilai bobot untuk tiap indikator kinerja
Nilai Current Float (8) | Nilai current dari indikator kinerja
Kode Perusahaan Int (4) Field tamu, dari tabel perusahaan
3. Tabel Periode
Atribut Tipe Keterangan
Periode Int (4) Periode dari pengukuran kinerja
Tanggal Char (10) | Tanggal pengukuran kinerja
Kode Indikator Char (3) | Field tamu, dari tabel indikator
Performance Float (8) | Nilai kinerja tiap indikator tiap periode
Score Int (4) Nilai score dari indikator kinerja
Kode Perusahaan Int (4) Field tamu, dari tabel perusahaan
Perfindikator Float (8) | Nilai pencapaian kinerja indikator hasil
perhitungan
4. Tabel Status
Atribut Tipe Keterangan
Kode status Char (3) | Field kunci, membedakan status perusahaan
Nama status Char (20) | Nama dari status perusahaan

4.2.2 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)

Diagram alir data (DFD) digunakan untuk menggambarkan komponen-

komponen yang menyusun sistem dan bagaimana -fungsi-fungsi dalam sistem

bekerja secara logis dan berelasi dengan komponen-komponen dan file-file yang
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ada. Diagram alir data dapat menjelaskan logika dan prosedur tentang pembuatan
dan penggunaan data-data yang terdapat pada sistem. Sebelum dibuat diagram alir

data, akan dibuat terlebih dulu diagram jenjang, seperti yang digambarkan berikut

ini
(s 0 |
Sistem Pengukuran Kinerja ,
Top Level _ J
("4
Level O Proses Pengukuran
Kinerja
Level 1

f 22
[ 11 12 Laporan Grafik L?onra_n Grafi
}ﬁ : inerja Total nerja Tiap
Input Data Edit Data | Input Edit Kinerja Indikator
.Perusahaan Perusahaan | I Indikator Indikator
) |_Kinerja Kinefja

Gambar 4.2 Diagram Jenjang

Sedangkan diagram alir untuk perancangan sistem pengukuran kinerja dapat

dilihat sebagai berikut

,ﬁ>ED1 { Data Perusahaan —,

merekam
data
perusahaan j ;

I, A
1

form
pengukuran (‘ merekam
a kinerja data indikator ]
p|  Proses D2|  Data Indikator

PPO Pusat | Pengukuran
Kinerja

Data Perusahaan

e S

w Data Indikator
‘ | merekam

data periode

1D3|  Data Periode T

Data Periode

Gambar 4.3 Level 0 Pengukuran Kinerja
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»h‘_D3 Data Periode

+{ D1 | Data Perusahaan rﬁT)ZTEa’(a indikator

|
| Data | Data Indikator Data periode
| Perusahaan | [
|
.. ) formdata | ") formdata [ 4= )
| 1.1 ! 13 { 15 !
a pfeorzrs‘adhaa::n { = | indkator | " | periode | -~ |
PPO Pusat e Input data | Input data i——){ Input data [
| Perusahaan | indikator | | periode ‘
‘ T =
| Data | Data Indikator | Data periode
| Perusahaan \ |
= \ A =
/ﬁ i \ ( _’__\‘
| 12 14 | [ 16|
—  Edit data » Editdata +— — Edtdata ——
l perusahaan indikator | | | 1 periode [ :
‘ e | —J | { Data
‘ t _ | Periode
Data - Data Periode |
Perusahaan i :
‘ Pérusahaan Data Periode <
| Data Indikator Data
L£1 Data Perusahaan < Indikator

—Loz Data Indikator

Gambar 4.4 Level 1 Proses Pengukuran Kinerja

———— Data
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Gambar 4.5 Level 1 Laporan Hasil Pengukuran Kinerja




BAB V
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

S.1 Tinjauan Umum Perusahaan

PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) adalah perusahaan industri
perkapalan, yang merupakan hasil penggabungan tiga perusahaan galangan kapal
nasional yaitu PT. Kodja (Persero), PT. Pelita Bahari (Persero) dan PT. Dok
Perkapalan Tanjung Priok (Persero) pada tanggal 23 Februari 1991 disusul
kemudian dengan penggabungan PT. Galangan Kapal Nusantara (Persero) pada
tanggal 3 April 1992. Tujuan penggabungan ini adalah untuk menggalang
kapabilitas perusahaan galangan kapal dalam negeri agar dapat bekerja pada skala
produksi yang lebih besar dalam rangka menghadapi pasar internasional sehingga
perusahaan dapat masuk ke dalam kategori perusahaan kelas dunia. Dengan
penggabungan tersebut kapasitas produksi perusahaan meningkat sehingga
mampu membuat kapal-kapal baru sampai dengan ukuran 30.000 GT (50.000
DWT) dan melakukan dok dan reparasi kapal dalam jumlah yang lebih banyak
sampai dengan ukuran 30.000 DWT.

Dalam menjalankan bisnis usahanya, PT. DKB memiliki beberapa unit
produksi yang berada di Jakarta, yaitu Unit Produksi Jakarta (UPJ) I, II, III, dan
IV serta 6 cabang yang tersebar di luar Jakarta, masing-masing Cirebon,
Semarang, Banjarmasin, Palembang, Padang, dan Sabang. Dalam pengukuran
kinerja yang dilakukan saat ini akan mengambil contoh 2 unit produksi di Jakarta,
yaitu UPJ II dan III. Hal ini berdasarkan permintaan dari pihak perusahaan dan
mengingat dua unit produksi di atas dianggap mampu mewakili kondisi unit-unit

produksi lainnya, baik dari segi pendapatan maupun jumlah kapal yang direparasi.

5.1.1 Visi dan Misi Perusahaan

PT. DKB sebagai salah satu perusahaan industri perkapalan yang cukup
besar di Indonesia berupaya untuk terus mengembangkan diri guna menghadapi
era globalisasi di pasar yang kompetitf. Adapun visi dari PT. DKB dalam kurun
waktu lima tahun mendatang (1999 — 2003) adalah “Menjadi perusahaan industri

perkapalan yang unggul di pasar domestik dan mampu bersaing di pasar global”.




Sedangkan misi dari PT. DKB adalah “Mengembangkan perusahaan
industri  perkapalan yang kompetitif dan memberikan manfaat kepada
stakeholder”. Pernyataan misi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Industri perkapalan
- Bangunan kapal baru (ship building)
- Jasa pemeliharaan dan perbaikan kapal (marine service)
- Jasa penunjang maritim (marine support)
b. Kompetitif, dalam arti memenuhi aspek QCDS
- Bermutu baik (Quality)
- Harga bersaing (Cost Leadership)
- Penyerahan tepat waktu (Delivery)

- Pelayanan yang baik (Service)

c. Manfaat kepada stakeholder

- Pemegang saham (Dividen)

- Pemerintah (Pajak)

- Karyawan (Kesejahteraan yang layak)

- Kreditur (Imbalan yang wajar dan penyelesaian kewajiban)

- Rekanan (Penyelesaian kewajiban secara teratur)

- Masyarakat sekitar (Lapangan kerja, perbaikan kondisi sosial)

Sesuai dengan Anggaran Dasar PT. DKB, perusahaan didirikan dengan

tujuan untuk turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan

program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada

umumnya, khususnya di bidang perencanaan, pembangunan, perbaikan,

pemeliharaan kapal-kapal, alat-alat apung dan konstruksi bangunan lepas pantai

serta pekerjaan di bawah air dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan.

5.1.2 Struktur Organisasi

Berikut ini akan dijelaskan struktur organisasi PT. Dok & Perkapalan

Kodja Bahari secara keseluruhan maupun tiap unit produksinya, yaitu UPJ II dan

111, yang dapat dilihat sebagai berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI

RUPS

DEWAN KOMISARIS

DIREKS!
( BOARD OF DIRECTOR ) |

T

|

[ I 1 I T 1
Divist Divist Divist
’Fm 3 Perencanasn & Desain & Divisi Oiviel m u“«": s !
engembangan | | Pengendatien Teknotogi Keuangan Axuntans! -
Ussha Operasl Produksi K, i hitang
[ Pusst |
Strategic Business Unit Pengendaitan &
Peningkatan

Kuniitas

1
i mc”q ] = """i
Cirebon Semarang & P &
L . -V Sabang

Gambar 5.1 Struktur Organisasi PT. DKB
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Gambar 5.2 Struktur Organisasi Unit Produksi Jakarta IT dan III
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5.2 Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, salah satu langkah yang harus dilakukan
terlebih dahulu adalah penentuan indikator kinerja yang akan diukur. Adapun
penentuan indikator kinerja yang akan diukur pada penelitian ini merupakan hasil
wawancara dan brainstorming, yang dilakukan bersama dengan pihak perusahaan
dalam hal ini suatu tim kinerja yang disebut Komite Produktivitas. Komite ini
dibentuk pada tanggal 20 Juni 2000, berdasarkan surat keputusan direksi PT. Dok
dan Perkapalan Kodja Bahari, Jakarta dengan tujuan melakukan kajian, membuat
standar dan prosedur pelaksanaan serta mengawasi dan mengkoordinasikan
pelaksanaan secara berkesinambungan untuk meningkatkan produktivitas
sehingga dapat meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan.

Dalam pengumpulan data untuk pengukuran kinerja PT. DKB berdasarkan
indikator yang ditentukan, diperlukan beberapa sumber data yang erat kaitannya
dengan pengukuran tersebut. Data-data perusahaan yang dikumpulkan dapat
bersumber dari data-data keuangan, yang menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan dalam periode pengukuran kinerja, yaitu mulai bulan Juli hingga
November 2000 kemudian terdapat pula data-data produksi/ proses bisnis yang
menunjukkan aktivitas reparasi dan prosedur yang harus dilakukan. Data-data lain
yang dibutuhkan adalah data-data manajemen, yang berkaitan dengan pelanggan
dan sumber daya manusia yang dimiliki. Sebelum dijelaskan data-data yang
dikumpulkan dari kedua unit produksi yang diukur, berikut akan dijelaskan
terlebih dahulu tentang definisi tiap indikator yang digunakan untuk mengukur
kinerja PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari.

S.2.1 Definisi Indikator Kinerja sebagai Variabel Penelitian

Definisi indikator kinerja diperlukan sebagai variabel penelitian yang akan
diukur. Indikator ini disusun menurut empat perspektif Balanced ScoreCard, yang
terdiri atas perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan SDM dan
organisasi.
a. Perspektif keuangan PT. DKB

Perspektif ini dapat memberikan ringkasan dari konsekuensi ekonomis akibat

tindakan atau kebijaksanaan yang telah diambil selama operasional
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perusahaan. Indikator yang termasuk dalam perspektif ini dikelompokkan
terlebih dahulu dalam kriteria berupa rasio keuangan yang meliputi rasio
aktivitas, likuiditas, profitabilitas, dan biaya-biaya operasinal. Masing-masing
rasio keuangan dan biaya operasional itu adalah :
1. Rasio aktivitas adalah rasio yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.

Rasio ini terdiri atas 2 indikator kinerja, yaitu :

0 Perputaran aktiva total

> Deskripsi : Rasio yang menunjukkan produktivitas penjualan dan

terhadap aktiva total yang dimiliki.

» Tujuan : Agar pengelolaan aktiva total dikelola seefisien
mungkin.
Rumus : Pendapatan  x 100%

Aktiva Total
0O Perputaran piutang
» Deskripsi : Rasio yang menunjukkan ukuran periode penagihan
rata-rata atas penjualan.
» Tujuan :  Agar perusahaan  dapat  memperhitungkan
kemampuannya dalam menagih atau mengumpulkan piutangnya.

Rumus : _ Pendapatan x 100%

Rata-rata piutang
Keterangan :
Rata-rata piutang = (piutang awal bulan + piutang akhir bulan) / 2
2. Rasio Likuiditas adalah rasio yang bertujuan meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.
Rasio ini terdiri atas indikator kinerja:
0 Current ratio
» Deskripsi : Rasio yang menunjukkan bahwa nilai aktiva lancar

(yang segera dijadikan uang) adalah berapa kalinya hutang jangka

pendek.
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» Tujuan : Untuk menunjukkan tingkat keamanan (margin of
safety) kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang-hutangnya.

Rumus : Aktiva Lancar
Hutang Lancar
3. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mencerminkan tingkat efisiensi dari
pengelolaan keseluruhan perusahaan
Rasio ini terdiri atas indikator kinerja:
0 Profit margin

» Deskripsi : Rasio yang menunjukkan profitabilitas perusahaan
sebelum mempehitungkan besarnya pajak dan bunga.

» Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang
diperoleh dan menghindari penyerapan biaya yang tinggi dalam
setiap nilai penjualannya.

Rumus : Laba operasi x 100%
Pendapatan
4. Rasio Biaya Operasional adalah rasio yang menunjukkan besarnya biaya-
biaya produksi yang dihabiskan terhadap pendapatan yang diperoleh.
Rasio ini meliputi empat indikator kinerja yaitu :
0 Biaya tenaga kerja DKB

» Deskripsi : Rasio yang menunjukkan besarnya biaya tenaga kerja
PT. DKB yang dikeluarkan dari pendapatan yang dicapai.

» Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang
diperoleh dan menghindari penyerapan biaya tenaga kerja yang
terlalu tinggi dalam setiap nilai penjualannya

Rumus : Biaya tenaga kerja langsung DKB  x 100%

Pendapatan
a Biaya subkontraktor (SC)
» Deskripsi : Rasio yang menunjukkan menunjukkan besarnya biaya

tenaga kerja subkontraktor yang dikeluarkan dari pendapatan yang

dicapai.
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» Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang
diperoleh dan menghindari penyerapan biaya tenaga kerja
subkontraktor yang tinggi dalam setiap nilai penjualannya.

Rumus : Biava subkontraktor x 100%

Pendapatan
0 Biaya material
» Deskripsi : Rasio yang menunjukkan menunjukkan besarnya biaya
material yang dikeluarkan dari pendapatan yang dicapai.
» Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang
diperoleh dan menghindari penyerapan biaya material yang tinggi
dalam setiap nilai penjualannya.

Rumus : Biaya material x 100%

Pendapatan
0 Biaya overhead

» Deskripsi : Rasio yang menunjukkan besarnya biaya overhead yang
dikeluarkan dari pendapatan yang diperoleh. Overhead yang
dimaksud antara lain : biaya pemeliharaan dan penyusutan,
pemakaian listrik, air, dan lain-lain

» Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang
diperoleh dan menghindari penyerapan biaya overhead yang tinggi
dalam setiap nilai penjualannya.

Rumus : Biaya overhead x 100%

Pendapatan

b. Perspektif pelanggan PT. DKB
Perspektif ini memfokus pada bagaimana perusahaan memperhatikan
pelanggannya dan mengidentifikasikan perkembangan dari keadaan pelanggan
yang dimiliki.
Perspektif ini memiliki dua indikator yaitu:
0 Keluhan pelanggan.

» Deskripsi . Banyaknya keluhan yang muncul dari pelanggan

terhadap layanan reparasi yang diberikan PT. DKB. Pelanggan yang
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dimaksud di sini adalah kapal- kapal yang sedang direparasi di unit
produksi.

Tujuan : Agar perusahaan dapat terus meningkatkan kualitas
layanan dok dan reparasi di setiap unit-unit produksinya.

Rumus : Jumlah keluhan pelanggan yang muncul x 100%

Total jumlah pelanggan

Pelanggan baru

» Deskripsi : Persentase jumlah pelanggan baru yang diperoleh

perusahaan untuk proses reparasi kapal dalam satu bulan.

Tujuan : Agar perusahaan dapat terus meningkatkan jumlah
pelanggan baru di setiap unit-unit produksinya dan memperluas pangsa
pasar serta menumbuhkan kepercayaan pelanggan.

Rumus :  Jumlah pelanggan baru x 100%

Total jumlah pelanggan

Perspektif SDM dan Organisasi

Perspektif ini memfokus pada kemampuan sumber daya manusia yang

dimiliki dan bagaimana perusahaan harus melakukan investasi dalam bentuk

reskilling employees, meningkatkan kemampuan sistem dan teknologi

informasi, meluruskan prosedur dan perbaikan rutinitas.

Perspektif ini terdiri atas beberapa kriteria utama sebagai berikut :

1) Sumber daya manusia, menunjukkan keadaan sumber daya manusia yang

dimiliki oleh PT. DKB secara keseluruhan. Kriteria ini terdiri atas

beberapa sub kriteria yaitu :

Produktivitas karyawan, yang dapat diukur dengan indikator:
0 Rasio gaji karyawan terhadap biaya total
» Deskripsi : Menunjukkan besarnya biaya yang dikeluarkan
untuk menggaji karyawan dalam satu bulan.
» Tujuan : Peningkatan kepuasan kerja karyawan.

Rumus : Total gaji karyawan _ x 100%

Total Biaya
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- Perilaku, dapat diukur dengan indikator sebagai berikut :
0 Keterlambatan karyawan
» Deskripsi : Menunjukkan jumlah karyawan yang terlambat
saat masuk kantor dalam satu bulan.
Tujuan : Mengurangi tingkat keterlambatan demi
peningkatan kinerja karyawan.
Rumus : . Jumlah karyawan terlambat x 100%

Jumlah karyawan x Jumlah hari kerja
0 Ketidakhadiran karyawan
» Deskripsi : Menunjukkan jumlah karyawan yang absen/
mangkir masuk kerja dalam satu bulan.
Tujuan @ Mengurangi jumlah karyawan absen guna
peningkatan kinerja karyawan.

Rumus : .  Jumlah karyawan absen x 100%

Jumlah karyawan x Jumlah hari kerja
- Keluhan karyawan
» Deskripsi . Menunjukkan frekuensi keluhan karyawan dalam
satu bulan.
Tujuan : Mengurangi keluhan karyawan guna meningkatkan
kinerja karyawan.
Rumus : Jumlah keluhan karyawan x 100%

Jumlah karyawan
2) Koordinasi kerja, memiliki indikator berupa :
0 Jumlah pelaksanaan rapat

» Deskripsi . Menunjukkan rapat yang dilakukan oleh pihak
intern perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi kerja. Rapat ini dilakukan oleh
berbagai bidang yang terkait baik antara pihak manajer umum
dengan manajer dan asisten manajer di bawahnya, maupun antara N

manajer dengan pihak pelaksana di bawahnya.

Tujuan : Meningkatkan koordinasi kerja yang baik demi

tercapainya tujuan yang ditetapkan.
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Rumus : Jumlah rapat aktual x 100%

Jumlah rapat target
3) Penunjang informasi, memiliki indikator berupa :
0 Jumlah penggunaan komputer
»  Deskripsi . Menunjukkan ketersediaan jumlah fasilitas
komputer sebagai penunjang aliran informasi dan penyelesaian
pekerjaan untuk karyawan yang ada.
» Tujuan . Meningkatkan kinerja karyawan dalam hal
penyelesaian suatu laporan dan penyimpanan data-data secara
lebih terstruktur.

Rumus : Jumlah karyawan x 100%

Jumlah komputer
4) Pelatihan, dapat diukur dengan indikator sebagai berikut :
0 Jumlah karyawan yang ditraining

»  Deskripsi . Menunjukkan jumlah karyawan yang dapat ikut
pelatihan yang diadakan oleh perusahaan dalam setiap bulannya.

» Tujuan : Agar para karyawan dapat terus meningkatkan
keahlian dan ketrampilannya sehingga mendukung ke arah
pengembangan karier dan peningkatan kemampuan kerja
perusahaan secara umum.

Rumus : Jumlah karyawan ditraining x 100%

Jumlah karyawan
0 Waktu pelatihan
»  Deskripsi : Menunjukkan waktu pelatihan yang dimiliki oleh
setiap karyawan yang mengikuti pelatihan.
» Tujuan . Agar dapat dicapai waktu pelatihan yang cukup
bagi pengembangan kemampuan karyawan yang mengikuti
pelatihan.3

Rumus : X (jml jam training x jml karyawan ditraining)= jam/org

Jumlah karyawan ditraining
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0 Anggaran pelatihan
»  Deskripsi . Menunjukkan besarnya anggaran untuk pelatihan
yang disediakan oleh perusahaan.
» Tujuan . Agar perusahaan dapat mengalokasikan anggaran
secara tepat dan mendapatkan manfaat dari anggaran yang
dikeluarkan.

Rumus : Jumlah anggaran training x 100%

Total Biaya

d. Perspektif kinerja proses bisnis internal
Perspektif ini mengidentifikasikan internal business process yang kritis, yang
harus ditingkatkan atau- diperbaiki. Adapun indikator yang akan diukur
kinerjanya difokuskan pada proses reparasi, yang merupakan salah satu
produk/jasa yang memiliki bobot terbesar (lebih dari 70%) untuk bisnis inti
(core business) PT. DKB. Perspektif ini terdiri atas tiga kriteria utama, yaitu:
1. Proses Administrasi, memiliki beberapa indikator antara lain :
0 Kemampuan menjawab surat pengajuan reparasi
» Deskripsi . Pengajuan reparasi yang dimaksudkan di sini
adalah pengajuan repair list oleh pihak owner/pelanggan yang
ingin dilayani oleh PT.DKB. Repair list yang diajukan oleh owner
antara lain berisi data-data tentang nama perusahaan, nama kapal
yang direparasi san tanggal pembuatannya, ukuran kapal yang akan
direparasi, uraian pekerjaan reparasi yang akan dilakukan dan biaya
pengerjaannya. Setelah pengajuan repair ini, pihak PT.DKB akan
memproses pengajuan tersebut dan segera memberikan jawaban
kepada pihak pelanggan.
» Tujuan : Agar perusahaan dapat memberikan jawaban kepada pihak
pelanggan tentang pengajuan repair list dalam waktu secepatnya.

Rumus : Jumlah surat pengajuan yang dijawab/bulan x 100%

Jumlah surat pengajuan yang masuk/bulan
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0 Kemampuan menyelesaikan S-Note

»  Deskripsi . S-Note (Satisfaction Note) merupakan gabungan
dari laporan aktivitas dari masing-masing bengkel. Bengkel
adalah tempat fabrikasi nagian-bagian kapal yang direparasi. S-
Note ini digunakan untuk menjadi laporan bagi owner/pelanggan.
S-Note.

» Tujuan . Agar perusahaan dapat menyelesaikan S-Note
dalam waktu secepatnya sehingga proses persetujuan atas hasil
reparasi kapal dapat segera diselesaikan.

Rumus : Jumlah S-Note yang selesai dibuat/bulan x 100%

Jumlah S-Note yang harus diselesaikan/bulan

0 Kemampuan menyelesaikan draft bill

> Deskripsi  : Draft bill merupakan rincian biaya reparasi yang
harus dibayar oleh owner/pelanggan. Draft bill dibuat setelah S-
Note disetujui oleh pihak owner/pelanggan.

» Tujuan . Agar perusahaan dapat menyelesaikan pembuatan
draft bill dalam waktu secepatnya sehingga proses penagihan atas
hasil reparasi kapal dapat segera dilakukan.

Rumus : Jumlah draft bill yang selesai dibuat/bulan x 100%

Jumlah draft bill yang harus diselesaikan/bulan

0 Kemampuan menyelesaikan Faktur

» Deskripsi : Faktur adalah rincian biaya repair akhir
berdasarkan hasil negosiasi draft bill. Dengan faktur tersebut
maka dapat dilakukan penagihan biaya reparasi kepada
owner/pelanggan.

» Tujuan . Agar perusahaan dapat menyelesaikan faktur
dalam waktu secepatnya sehingga proses penagihan/pembayaran
atas hasil reparasi kapal dapat segera dilakukan.

Rumus : Jumlah faktur yang selesai dibuat/bulan x 100%

Jumlah faktur yang harus diselesaikan/bulan




2. Proses Operasi
- Utilitas fasilitas, terdiri atas 2 (dua) indikator yaitu :
0 Pemakaian dok

» Deskripsi - Dok adalah fasilitas galangan kapal yang
merupakan tempat kapal bersandar untuk dilakukan proses
reparasi. Setiap kapal yang akan direparasi akan berada di atas dok
hingga kapal tersebut selesai direparasi. Pemakaian dok di sini
berkaitan dengan waktu (hari) operasional yang dimiliki oleh dok
untuk proses reparasi kapal yang ada di UPJ II dan III.

» Tujuan : Agar perusahaan dapat memanfaatkan fasilitas dok
yang dimiliki secara efisien sesuai dengan jumlah kapal yang akan
direparasi.

Rumus : Hari operasional docking/bulan x 100%

Jumlah hari yang tersedia/bulan
0 Bobot kapasitas dok

» Deskripsi . Bobot kapasitas dok berkaitan dengan kapasitas
terpasang yang dimiliki oleh dok-dok yang ada di unit produksi.

» Tujuan . Agar perusahaan dapat memanfaatkan kapasitas
dok terpasang secara maksimal sesuai dengan bobot kapal-kapal
yang akan direparasi.

Rumus : X (Bobot kapal x hari docking) x 100%
Jumlah kapasitas docking yang tersedia/bulan

Keterangan :
Satuan dari bobot kapal yang naik ke dok adalah fonnage (ton).
0 Pemakaian mesin/peralatan
» Deskripsi : Utilitas mesin/peralatan yang dimaksud di sini berkaitan
dengan jam pemakaian mesin rata-rata untuk seluruh alat/mesin yang

digunakan selama proses reparasi.

Y

Tujuan : Agar perusahaan memanfaatkan mesin/peralatan yang

dimiliki secara efisien sehingga dsemakin menunjang kegiatan

reparasi yang dilakukan .
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Rumus : Jumlah jam pemakaian mesin/peralatan x 100%

Jumlah jam kerja rata-rata yang tersedia /bulan
Keterangan :
Jam kerja rata-rata yang tersedia di sini adalah jam kerja standar (8
jam kerja per hari ) dikalikan dengan rata-rata hari kerja dalam satu

bulan.

- Improvement process, memiliki (2) dua indikator yaitu :
0 Kecepatan proses replating subkontraktor (SC)

»  Deskripsi : Besarnya volume kerja replating yang dilakukan
oleh tenaga sub kontraktor (SC) untuk setiap jam orang yang ada.
Replating adalah suatu proses pengerjaan plat pada kapal yang
direparasi. Proses ini dijadikan tolak ukur pengukuran kinerja
karena sebagian besar kinerja setiap unit produksi cenderung
diukur dari kecepatan proses pengerjaan plat tersebut.

» Tujuan . Agar perusahaan dapat semakin memiliki daya
saing yang tinggi dalam hal penyelesaian pekerjaan reparasi. Daya
saing yang dimaksudkan di sini adalah dengan volume pekerjaan
replating yang semakin tinggi untuk setiap JO subkontraktor
menunjukkan pekerjaan reparasi semakin cepat diselesaikan.

Rumus :

Jumlah volume rata-rata pekerjaan replating SC x 100%

Jumlah jam orang rata-rata
0 Kecepatan proses replating tenaga kerja DKB

» Deskripsi . Besarnya volume kerja replating yang dilakukan
oleh tenaga kerja DKB untuk setiap jam orang yang ada.

» Tujuan : Agar perusahaan dapat semakin memiliki daya
saing dalam hal penyelesaian pekerjaan reparasi. Daya saing yang
dimaksudkan di sini adalah dengan volume pekerjaan replating
yang semakin tinggi untuk setiap JO tenaga kerja DKB

menunjukkan pekerjaan reparasi semakin cepat diselesaikan.
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Rumus :

Jumlah volume rata-rata replating tenaga DKB  x 100%

Jumlah jam orang tenaga DKB rata-rata
Keterangan :
Jam orang merupakan satuan waktu yang digunakan oleh perusahaan
dalam menghitung kemampuan kerja para pekerja.
1 (satu) hari = 8 jam orang (JO)
3. Proses penagihan
0 Kegagalan penagihan

» Deskripsi : Proses penagihan atas sisa biaya reparasi
dilakukan setelah kapal selesai direparasi. Sebelumnya (saat
kapal bari masuk dok) pihak owner/pelanggan diharuskan
membayar uang muka minimal 30% dari kesepakatan biaya
reparasi. Sisanya ditagih setelah kapal selesai direparasi.

» Tujuan : Agar perusahaan dapat memonitor pelanggan yang
tidak menepati janji untuk melunasi biaya reparasi dan
melakukan antisipasi terhadap hal-hal yang dianggap
merugikan perusahaan.

Rumus :

Jumlah tagihan aktual yang tertunda (buah) x 100%

Jumlah tagihan yang direncanakan (buah)

Keterangan :

Tagihan aktual yang tertunda yang dimaksud di sini adalah
tagihan yang belum dibayaroleh pihak owner/pemilik kapal
terhadap perusahaan, baik dalam jumlah penuh maupun hanya
sebagian dari tagihan yang seharusnya. Tagihan yang tertunda
ini dari bulan ke bulan bisa bertambah sesuai dengan periode
penagihan yang telah disetujui oleh kedua belah pihak, yaitu
PT. DKB dan owner.

Adapun data-data yang dapat dikumpulkan dari masing-masing unit

produksi, yaitu Unit Produksi Jakarta II dan III dapat dijebarkan sebagai berikut :
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5.2.2 Unit Produksi Jakarta II
5.2.2.1. Data-Data Keuangan

Pengukuran kinerja perusahaan selama ini berdasarkan atas kinerja
keuangan. Berikut ini akan dikumpulkan data-data keuangan didapatkan dari
neraca keuangan dan laporan rugi laba bulanan dan kemudian diolah sebagai input
bagi pengukuran indikator kinerja keuangan.

Data keuangan untuk indikator kinerja keuangan Unit Produksi Jakarta II
adalah sebagai berikut
1. Rasio Aktivitas

a. Perputaran aktiva total

Tabel S.1
Nilai Indikator Perputaran Aktiva Total
Pendapatan : Perputaran
S Dok & Riparasi Akliva Votal Aktiva Total
Juli 5.796.549.565,00 75.491.322.307,24 0,076
Agustus 6.902.711.737,10 75.389.677.223,07 0,091
September 6.016.883.599,10 161.970.360.378,09 0,037
Oktober 7.482.345.210,80 164.377.719.368,16 0,045
November 7.901.356.542.,60 167.290.713.534,97 0,047
b. Perputaran piutang
Tabel 5.2
Nilai Indikator Perputaran Piutang
Pendapatan : Perputaran
Hian Dok & Rpeparasi BEseuin Einking Piutang
Juli 5.796.549.565,00 27.917.007.205,84 0,2
Agustus 6.902.711.737,10 28.709.993.851,89 0,24
September 6.016.883.599,10 28.199.335.490,48 0,25
Oktober 7.482.345.210,80 26.254.029.355,40 0,29
November 7.901.356.542,60 26.615.852.779,70 0,30
2. Rasio Likuiditas
a Current Ratio
Tabel 5.3
Nilai Indikator Current Ratio
Bulan Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
Juli 48.483.339.375,56 52.751.201.029,20 0,91
| Agustus 48.175.166.415,98 50.897.205.703,78 0,95
September 52.019.852.116,64 56.567.252.991,73 0,92
Oktober 54.144.774.042,65 58.478.734.968,93 0,93
November 56.014.628.584,88 60.040.041.276,26 0,93




3. Rasio Profitabilitas
a Profit Margin

Tabel 5.4
Nilai Indikator Profit Margin
Bulan b &l;ia?::asi Laba Operasi | Profit Margin (%)
Juli 5.796.549.565,00 221,686,075.89 3,82
Agustus 6.902.711.737,10 825.123.599,32 11,9
September 6.016.883.599,10 318.318.757,42 5,29
Oktober 7.482.345.210,80 743.565.875,53 9,94
November 7.901.356.542,60 771.353.018,56 9,76

4. Rasio Biaya Operasional

0 Biaya Tenaga Kerja DKB

Tabel 5.5
Nilai Indikator Biaya Tenaga Kerja DKB
Pendapatan Biaya Tenaga -
Bl Dok & R’;parasi Keyrja DKB St

Juli 5.796.549.565,00 430.490.031,65 7,4
Agustus 6.902.711.737,10 487.945.896,22 7
September 6.016.883.599,10 600.300.903,12 9,97
Oktober 7.482.345.210,80 479.646.062,33 6,4
November 7.901.356.542,60 500.031.019,98 6,33

Q Biaya Subkontraktor

Tabel 5.6
Nilai Indikator Biaya Subkontraktor
Pendapatan Biaya
Bul . %
e Dok & Reparasi Subkontraktor Bojiot (7}
Juli 5.796.549.565,00 1.178.608.821,28 20,33
| Agustus 6.902.711.737,10 834.508.074,66 12
September 6.016.883.599,10 1.267.296.443,72 21,06
Oktober 7.482.345.210,80 2.334.505.818,31 31,2
November 7.901.356.542,60 2.635.489.989,76 33,35
0 Biaya Material
Tabel 5.7
Nilai Indikator Biaya Material
Pendapatan s . &
Bulan Dok & Reparasi Biaya Material Bobot (%)

Juli 5.796.549.565,00 1.815.551.239,73 31.3
Agustus 6.902.711.737,10 1.594.989.542,52 23,1
September 6.016.883.599,10 1.229.469.593,41 20,4
Oktober 7.482.345.210,80 1.483.364.279,31 19,8
November 7.901.356.542,60 1.505.614.743,50 19,05
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a Biaya Overhead

Tabel S.8
Nilai Indikator Biaya Overhead
Bulan Do‘r'gﬁa;::asi Biaya Overhead Bobot (%)
Juli 3.112.705.590,00 1.304.780.097,85 22,5
Agustus 4.005.129.736,00 1.114.361.833,97 16,4
September 2.766.946.607,00 812.909.048,37 13,5
Oktober 7.482.345.210,80 1.052.232.837,85 14,06
November 7.901.356.542,60 1.022.770.318,39 12,94
4.4.2.2. Data-Data Pelanggan
Indikator kinerja yang diukur :
1. Keluhan Pelanggan
: Tabel 5.9
Nilai Indikator Keluhan Pelanggan
Periode Jumlah Jumlah Persentase keluhan
pelanggan keluhan pelanggan (%)
Juli 14 4 28,5
| Agustus 16 5 31,25
September 9 2 2.2
Oktober 11 3 27.3
November 12 2 16,6
2. Pelanggan baru
Tabel S.10
Nilai Indikator Pelanggan Baru
Periode Jumlah Jumlah Persentase pelanggan
pelanggan | pelanggan baru baru (%)
Juli 14 2 14,3
| Agustus 16 3 18,75
September 9 1 11,1
Oktober 11 2 18,2
November 12 2 16,7

4.4.2.3. Data-Data Sumber Daya Manusia dan Organisasi
1. Kemampuan sumber daya manusia

- Produktivitas karyawan

a Rasio gaji karyawan terhadap biaya total




Nilai Indikator Rasio Gaji Karyawan terhadap Biaya Total

Tabel 5.11
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Periode Total Biaya Gaji Karyawan Persentase Gaji
Karyawan (%)
Juli 1.273.876.358,31 493.145.409,80 38,71
Agustus 1.622.415.911,41 465.741.085,90 28,71
September 1.357,983.217,06 | 468.364.112,50 34,49
Oktober 933.475.934,50 429.786,584,40 46,04
November 968.499.902,40 424.109.999,10 43,79

- Perilaku, memiliki indikator kinerja antara lain:

o Keterlambatan karyawan

Tabel 5.12
Nilai Indikator Keterlambatan Karyawan
Periode Jumlah Jumlah Persentase
karyawan karyawan keterlambatan
terlambat (%)
Juli 901 212 1,12
Agustus 899 187 0,95
September 901 193 1,02
Oktober 901 204 1,07
November 899 176 0,93
0 Ketidakhadiran karyawan
Tabel 5.13 :
Nilai Indikator Ketidakhadiran Karyawan
Periode Jumlah Jumlah Persentase
karyawan karyawan ketidakhadiran (%)
absen
Juli 901 459 2,42
| Agustus 399 457 231
September 901 410 2,16
Oktober 901 262 1,38
November 899 199 1,006
- Keluhan karyawan
Tabel 5.14
Nilai Indikator Keluhan Karyawan
Periode Jumlah Jumlah keluhan Persentase keluhan
karyawan karyawan karyawan (%)
Juli 901 8 0,88
| Agustus 899 7 0,77
September 901 12 1,33
Oktober 901 16 1,78
November 899 9 1,00




2. Koordinasi kerja

0 Jumlah pelaksanaan rapat

Tabel 5.15
Nilai Indikator Jumlah Pelaksanaan Rapat
Periode Jumlah Jumlah Rapat Nilai
Rapat Aktual Target Pencapaian (%)
Juli 4 8 50
Agustus 1 8 87,5
September 5 8 62,5
Oktober 6 8 75
November 8 8 100
3. Penunjang informasi
0 Jumlah penggunaan komputer
Tabel 5.16

Nilai Indikator Jumlah Penggunaan Komputer

Periode Jumlah Jumlah Penggunaan komputer
staf komputer (Org/komputer)

Juli 140 31 4

Agustus 140 31 4

September 140 31 4

Oktober 140 31 4

November 140 31 4

4. Pelatihan
0 Jumlah karyawan ditraining
Tabel 5.17
Nilai Indikator Jumlah Karyawan Ditraining
Periode Jumlah Jumlah karyawan Persentase karyawan
karyawan ditraining ditraining (%)
Juli 901 33 3,66
Agustus 899 7 0,78
September 901 3 0,33
Oktober 901 4 0,44
November 899 7 0,17
a Waktu Pelatihan
Tabel 5.18

Nilai Indikator Waktu Pelatihan

Periode Z (jam training x orang Jumlah karyawan Jam pelatihan
ditraining) ditraining per orang
Juli 160 8 20
Agustus 174 11 15.8
September 8 1 8
Oktober 242 1 34,57
November 744 15 49.6




0 Anggaran Pelatihan

Tabel 5.19

Nilai Indikator Anggaran Pelatihan

Periode Total Biaya Anggaran Persentase Anggaran
Pelatihan Pelatihan (%)
Juli 1.273.876.358,31 3.296.000,00 0,26
| Agustus 1.622.415.911,41 12.465.250,00 0,77
September 1.357,983.217,06 | 34.654.500,00 2,95
Oktober 933.475.934,50 10.227.894,00 1,10
November 968.499.902 .40 15.235.425,00 1,57

4.4.2.4. Data-Data Proses Bisnis Internal

Proses Administrasi

- Kemampuan menjawab surat pengajuan

Tabel 5.20
Nilai Indikator Kemampuan Menjawab Surat Pengajuan
Periode Jumlah surat Jumlah surat Persentase surat pengajuan
yg masuk yang terjawab | yang dapat dijawab (%)
Juli 19 17 89.4
Agustus 21 20 95,2
September 23 23 100
Oktober 20 18 90
November 20 19 95

- Kemampuan menyelesaikan S-Note

Tabel 5.21
Nilai Indikator Kemampuan Menyelesaikan S-Note
Periode Jumlah S-Note Jumlah S-Note | Persentase S-Note yang
yg ada yang selesai diselesaikan (%)
Juli 12 9 15
Agustus 10 8 80
September 12 8 75
Oktober 10 6 60
November 15 12 80

- Kemampuan menyelesaikan draft-bill

Tabel 5.22
Nilai Indikator Kemampuan Menyelesaikan Draft bill
Periode Jumlah draft | Jumlah draft Persentase draft bill
bill yg ada | bill yang selesai | yang diselesaikan (%)

Juli 22 18 81,8
Agustus 19 13 68.4
September 6 2 333
Oktober 12 6 50

November 17 12 70.5
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- Kemampuan menyelesaikan faktur

Tabel 5.23
Nilai Indikator Kemampuan Menyelesaikan Faktur

Periode Jumlah faktur | Jumlah faktur Persentase faktur
yg ada _yang selesai yang diselesaikan (%)
Juli 22 17 71,2
| Agustus 19 10 52,6
September 6 4 66,7
Oktober 12 5 41,6
November 17 11 64,7

Proses Operasi
a Utilitas fasilitas

- Pemakaian dok

Tabel 5.24
Nilai Indikator Pemakaian Dok
Periode Hari Jumlah hari Persentase hari
Operasional tersedia operasional dok (%)
Juli 29 31 96,67
Agustus 26,5 31 85,48
September 28,5 30 95,00
Oktober 25.75 31 85,83
November 27,5 30 91,67
- Bobot kapasitas dok
Tabel 5.25
Nilai Indikator Bobot Kapasitas Dok
Periode Persentase bobot
kapasitas dok (%)
Juli 39,69
Agustus 44 44
September 36,51
Oktober 40,89
November 3741

- Pemakaian mesin/peralatan

Tabel 5.26
Nilai Indikator Pemakaian Mesin/Peralatan
Periode Jam pemakaian Jumlah jam Pemakaian mesin/
mesin/peralatan kerja tersedia peralatan (%)
Juli 65 125 52,2
| Agustus 57 125 45,4
September 71 125 56,5
Oktober 75 125 60,2
November 77 125 61,5




o Improvement process
- Kecepatan proses subkontraktor (SC)

Tabel 5.27

Nilai Indikator Kecepatan Proses Subkontraktor

Periode Volume replating Jumlah Jam Volume kerja per
(Kg) Orang (JO) JO (kg/jo)
Juli 9986.88 3994.75 2,50
Agustus 15688.02 6275.13 2,50
September 38958.19 15583.28 2,49
Oktober 34391.49 13756.59 2,50
November 28120.41 11247 44 2,50

- Kecepatan proses tenaga DKB

Tabel 5.28
Nilai Indikator Kecepatan Proses Tenaga Kerja DKB
Periode Volume replating Jumlah Jam Volume kerja per
(Kg) Orang (JO) JO (kg/jo)
Juli 1783.57 720.08 2,48
| Agustus 4230.31 1941.95 2,18

September 9713.05 3872.71 2,51
Oktober 8424.76 3510.78 2,40
November 5498.04 2193.71 2,51

Proses Penagihan

- Kegagalan penagihan
Tabel 5.29
Nilai Indikator Kegagalan Penagihan
Periode Jumlah rencana Penagihan yang Persentase
penagihan tertunda/belum penagihan
(buah) berhasil (buah) tertunda (%)

Juli 60 2 3.3
Agustus 70 10 14,3
September 73 13 17,8
Oktober 60 18 30
November 65 6 9,23
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5.2.3 Unit Produksi Jakarta III
5.2.3.1 Data-data Keuangan
Data keuangan untuk indikator kinerja keuangan Unit Produksi Jakarta II1
adalah sebagai berikut :
1. Rasio Aktivitas

Q Perputaran aktiva total

Tabel 5.30
Nilai Indikator Perputaran Aktiva Total
Pendapatan s Perputaran
siolan Dok & Rl:eparasi Anrem L0 Altiva Total
Juli 3.112.705.590,00 72.490.258.097,35 0,043
Agustus 4.005.129.736,00 254.788.596.643,67 0,016
September 2.766.946.607,00 255.158.033.518,11 0,011
Oktober 2.003.882.482,00 255.359.529.054,76 0,007
November 2.854.100.360,00 255.581.772.251,84 0,010
0 Perputaran piutang
Tabel 5.31
Nilai Indikator Perputaran Piutang
Pendapatan . Perputaran
Bulan Dok & Rl:e — Rata-rata Piutang Piutan
Juli 3.112.705.590,00 5.784.676.578,75 0,538
Agustus 4.005.129.736,00 5.739.934.791,25 0,698
September 2.766.946.607,00 6.129.085.933,75 0,451
Oktober 2.003.882.482,00 6.085.137.885,00 0,329
November 2.854.100.360,00 5.519.748.701,00 0,517

2. Rasio Likuiditas

0 Current Ratio

Tabel 5.32

Nilai Indikator Current Ratio

Bulan Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
Juli 15.834.394.172,08 8.905.321.256,61 1,778
Agustus 17.800.996.674,69 9.889.942.734,86 1,800
September 18.466.850.275,75 10.992.819.992,96 1,680
Oktober 18.960.853.819,00 11.524.658.467,96 1,650
November 19.388.009.079,90 11.759.480.744,71 1,648




3. Rasio Profitabilitas
a Profit Margin

Tabel 5.33
Nilai Indikator Profit Margin
Bulan Dol;fl:&dallli::)t;:'lasi Laba Operasi Profit Margin (%)
Juli 3.112.705.590,00 598.722.800,32 19,23
| Agustus 4.005.129.736,00 217.486.991,62 5,43
September 2.766.946.607,00 453.853.045,71 16,40
Oktober 2.003.882.482,00 34.662.179,22 1,70
November 2.854.100.360,00 252.043.193,20 8.8

4. Rasio Biaya Operasional

0 Biaya Tenaga Kerja DKB
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_ Tabel 5.34
Nilai Indikator Biaya Tenaga Kerja DKB
Pendapatan Biaya Tenaga a
Selan Dok & Reparasi Kerja DKB e
Juli 3.112.705.590,00 264.203.423,82 8,48
Agustus 4.005.129.736,00 343.711.898,90 8,58
September 2.766.946.607,00 386.930.711,53 13,98
Oktober 2.003.882.482,00 346.549.022,33 17,3
November 2.854.100.360,00 387.898.038,31 13,3
0 Biaya Subkontraktor
Tabel 5.35
Nilai Indikator Biaya Subkontraktor
Pendapatan Biaya o
Bulan Dok & Reparasi Subkontraktor Babot{%e)
Juli 3.112.705.590,00 134.225.074,50 431
| Agustus 4.005.129.736,00 230.235.089,50 5.7
September 2.766.946.607,00 263.365.909,00 9.52
Oktober 2.003.882.482,00 509.879.350,00 25,4
November 2.854.100.360,00 403.575.250,00 14,14
o Biaya Material
Tabel 5.36
Nilai Indikator Biaya Material
Bulan Dol;(el‘;i:{:;:aa:asi Biaya Material Bobot (%)
Juli 3.112.705.590,00 435.487.020,50 13,99
Agustus 4.005.129.736,00 1.001.442.805,00 25
September 2.766.946.607,00 804.092.823,55 29,06
Oktober 2.003.882.482,00 392.511.812,38 19,6
November 2.854.100.360,00 832.256.536,49 29.3




a Biaya Overhead

Tabel 5.37
Nilai Indikator Biaya Overhead
Pendapatan Biaya -
Bl Dok & Rl:!parasi Subkontraktor Bobuot (%)
Juli 3.112.705.590,00 162.864.194,72 5,23
| Agustus 4.005.129.736,00 1.161.350.870,86 28.9
September 2.766.946.607,00 248.446.973,26 8,98
Oktober 2.003.882.482,00 279.849.394 .91 13,9
November 2.854.100.360,00 325.452.575,00 11,4

4.4.3.2. Data-Data Pelanggan

Indikator kinerja yang diukur :

1. Keluhan Pelanggan

Tabel 5.38
Nilai Indikator Keluhan Pelanggan
Periode Jumlah Jumlah Persentase keluhan
_pelanggan keluhan pelanggan (%)
Juli 11 3 273
Agustus 11 4 36,4
September 11 2 18,2
Oktober 13 2 15,4
November 12 2 16,67
2. Pelanggan baru
Tabel 5.39
Nilai Indikator Pelanggan Baru
Periode Jumlah Jumlah Persentase pelanggan
pelanggan | pelanggan baru baru (%)
Juli 11 3 273
Agustus 11 2 18,2
September 11 1 9,00
Oktober 13 2 15,4
November 12 3 25

4.4.4.3. Data-Data Sumber Daya Manusia dan Organisasi

1. Kemampuan sumber daya manusia

a Produktivitas karyawan

- Rasio gaji karyawan terhadap biaya total

T4
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Tabel 5.40
Nilai Indikator Rasio Gaji Karyawan terhadap Biaya Total
Periode Total Biaya Gaji Karyawan Persentase Gaji
Karyawan (%)
Juli 598.083.780,20 174.091.119,70 29,11
Agustus 906.918.409,10 262.340.106,60 28,93
September 438.042.640,10 136.901.836,80 31.25
Oktober 409.389.624,97 159.872.920,00 39,05
November 492.387.207,00 164.817.524,50 33,47
0 Perilaku, memiliki indikator kinerja antara lain:
- Keterlambatan karyawan
Tabel 5.41
Nilai Indikator Keterlambatan Karyawan
Periode Jumlah Jumlah Persentase
karyawan karyawan keterlambatan
terlambat (%)
Juli 430 342 3,78
Agustus 430 345 3,65
September 430 113 1,25
Oktober 426 110 1,23
November 426 103 1,15
- Ketidakhadiran karyawan
Tabel 5.42
Nilai Indikator Ketidakhadiran Karyawan
Periode Jumlah Jumlah Persentase
karyawan karyawan ketidakhadiran (%)
absen
Juli 430 800 8,86
| Agustus 430 600 6,34
September 430 750 8,30
Oktober 426 815 9,11
November 426 807 8,61
a Keluhan karyawan
Tabel 5.43
Nilai Indikator Keluhan Karyawan
Periode Jumlah Jumlah keluhan Persentase keluhan
karyawan karyawan karyawan (%)
Juli 430 13 3,02
Agustus 430 19 442
September 430 10 2.33
Oktober 426 7 1,64
November 426 11 2,58




2. Koordinasi kerja

- Jumlah pelaksanaan rapat

Tabel 5.44
Nilai Indikator Jumlah Pelaksanaan Rapat
Periode Jumlah Jumlah Rapat Nilai
Rapat Aktual Target Pencapaian (%)
Juli 4 6 66,7
| Agustus - 6 66,7
September 4 6 66,7
Oktober 3 6 50
November 5 6 83,3
3. Penunjang informasi
- Jumlah penggunaan komputer
Tabel 5.45
Nilai Indikator Jumlah Penggunaan Komputer
Periode Jumlah Jumlah Jumlah penggunaan
staf komputer | komputer (Org/komputer)
Juli 60 30 2
Agustus 60 30 2
September 60 30 2
Oktober 60 30 2
November 60 30 2
4. Pelatihan
- Jumlah karyawan ditraining
Tabel 5.46
Nilai Indikator Jumlah Karyawan Ditraining
Periode Jumlah Jumlah karyawan Persentase karyawan
karyawan ditraining ditraining (%)
Juli 430 1 0,2
Agustus 430 5 1,16
September 430 1 0,2
Oktober 426 10 2,34
November 426 18 4,23
- Waktu pelatihan
Tabel 5.47
Nilai Indikator Waktu Pelatihan
Periode Jumlah jam Jumlah karyawan Jam pelatihan/orang
training ditraining
Juli 8 1 8
Agustus 288 5 57,6
September 160 8 20
Oktober 384 10 38,4
November 264 18 14,6

79




- Anggaran pelatihan

Tabel 5.48
Nilai Indikator Anggaran Pelatihan
Periode Total Biaya Anggaran Persentase Anggaran
Pelatihan Pelatihan (%)
Juli 598.083.780,20 3.296.000,00 0,55
| Agustus 906.918.409,10 12.465.250,00 1,37
September 438.042.640,10 9.410.000,00 2,15
Oktober 409.389.624,97 10.227.894,31 2,50
November 492.387.207,00 3.352.789,47 0,68

4.4.3.4. Data-Data Proses Bisnis Internal

1. Proses Administrasi

- Kemampuan menjawab surat pengajuan

Tabel 5.49

Nilai Indikator Kemampuan Menjawab Surat Pengajuan

Periode Jumlah surat Jumlah surat Persentase surat pengajuan
yg masuk yang terjawab yang dapat dijawab (%)
Juli 9 i 77,7
Agustus 11 10 90,9
September 10 8 80
Oktober 15 13 86,7
November 18 15 83,3

- Kemampuan menyelesaikan S-Note

Tabel 5.50
Nilai Indikator Kemampuan Menyelesaikan S-Note
Periode Jumlah S-Note Jumlah S-Note | Persentase S-Note yang
yg ada yang selesai diselesaikan (%)
Juli 8 5 62,5
| Agustus 9 3 33,3
September 5 1 20
Oktober 6 3 50
November 6 2 33,3

- Kemampuan menyelesaikan draft-bill

Tabel 5.51

Nilai Indikator Kemampuan Menyelesaikan Draft bill

Periode Jumlah draft Jumlah draft Persentase draft bill
bill yg ada bill yang selesai | yang diselesaikan (%)
Juli 11 6 545
Agustus 13 8 61,5
September 13 8 61,5
Oktober 10 7 70
November 12 9 75




- Kemampuan menyelesaikan faktur

Tabel 5.52
Nilai Indikator Kemampuan Menyelesaikan Faktur
Periode Jumlah faktur | Jumlah faktur Persentase faktur
yg ada yang selesai yang diselesaikan (%)
Juli 11 8 72,7
Agustus 13 10 76,9
September 13 9 69,2
Oktober 10 4 70
November 12 8 66,6
2. Proses Operasi
a Utilitas fasilitas
- Pemakaian dok
Tabel 5.53

‘Nilai Indikator Pemakaian Dok

Periode Hari Jumlah hari Persentase hari
Operasional tersedia operasional dok (%)
Juli 28.7 31 92,58
Agustus 24.0 31 77,42
September 24.7 30 82,3
Oktober 27,7 31 89,35
November 28.3 30 94,33
- Bobot kapasitas dok
Tabel 5.54
Nilai Indikator Bobot Kapasitas Dok
Periode Persentase bobot kapasitas
dok (%)
Juli 30,10
Agustus 29,08
September 34,21
Oktober 41,38
November 44 31
- Pemakaian mesin/peralatan
Tabel 5.55

Nilai Indikator Pemakaian Mesin/Peralatan

Periode Jam pemakaian Jumlah jam Pemakaian mesin/
mesin/peralatan kerja tersedia peralatan (%)
Juli 94 175 53,7
| Agustus 90.29 175 51,6
September 92.14 175 52.7
Oktober 96.43 175 55,1
November 76.93 175 440




0 Improvement process

- Kecepatan proses subkontraktor (SC)

Tabel 5.56
Nilai Indikator Kecepatan Proses Subkontraktor
Periode Volume replating Jumlah Jam Volume kerja per

(Kg) Orang (JO) JO (kg/jo)
Juli 9326.23 2542.50 3.67
| Agustus 4164.21 1052.00 3,96
September 6364.76 1888.00 3,37
Oktober 14423.26 3409.00 4,23
November 2524.82 909.33 2,78

- Kecepatan proses tenaga DKB

Tabel 5.57

Nilai Indikator Kecepatan Proses Tenaga Kerja DKB

Periode Volume replating Jumlah Jam Volume kerja per
(Kg) Orang (JO) JO (kg/jo)
Juli 1325.46 1398.25 0,95
| Agustus 812.53 803.17 1,01
September 5066.66 1727.00 2,93
Oktober 2855.00 1683.67 1,70
November 1257.54 679.00 1,85
3. Proses Penagihan
- Kegagalan penagihan
Tabel 5.58
Nilai Indikator Kegagalan Penagihan
Periode Jumlah rencana Penagihan yang Persentase
penagihan tertunda/belum penagihan
(buah) berhasil (buah) tertunda (%)
Juli 55 35 63,6
| Agustus 56 32 57,1
September 52 29 55,7
Oktober 55 33 60
November 54 32 59,25

5.3 Pengolahan Data

5.3.1 Penentuan Nilai Pencapaian Awal (Skor 3)

82

Setiap indikator kinerja yang ada, pencapaian pada saat matriks mulai

dioperasikan dikategorikan ke dalam skor 3. Besarnya nilai pencapaian ini sama

dengan nilai pencapaian indikator kinerja pada awal bulan/periode pengukuran,
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yaitu bulan Juli. Nilai pencapaian awal (skor 3) untuk Unit Produksi Jakarta II
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 5.59
Nilai Indikator Pencapaian Awal (Skor 3) UPJ II

el INDIKATOR KINERJA SATUAN | Nilai Awal

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.076
2 Perputaran Piutang Rp/Rp 0.2
3 Current Ratio Rp/Rp 0.91
4 Profit Margin % 3.82
5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 7.4
6 Biaya Subkontraktor % 20.33
7 Biaya Material % 313
8 Biaya Overhead % 225
9 Keluhan Pelanggan % 285
10 Pelanggan baru % 14.3
11 Gaji karyawan % 38.71
12 Keterlambatan karyawan % 1.12
13 Ketidakhadiran karyawan % 242
14 Keluhan karyawan % 0.88
15 Pelaksanaan rapat % 50
16 Penggunaan komputer Orang/komputer 4
17 Jumlah karyawan ditraining % 3.66
18 'Waktu training/pelatihan Jam/orang 20
19 Anggaran training/pelatihan % 0.26
20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 894
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 75
22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 81.8
23 Kemampuan menyelesaikan faktur % 77.2
24 Pemakaian dok ' % 96.67
25 Bobot kapasitas dok % 39.69
26 Pemakaian mesin/peralatan % 322
27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/Jo 2.5
28 Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/Jo 248
29 Kegagalan penagihan % 33

Sedangkan nilai indikator pencapaian awal (skor 3 ) untuk Unit Produksi Jakarta

(UPJ) III adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.60
Nilai Indikator Pencapaian Awal (Skor 3) UPJ III
Lo INDIKATOR KINERJA SATUAN Nilai Awal

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.043
2 Perputaran Piutang Rp/Rp 0.538
3 Current Ratio Rp/Rp 1.778
4 Profit Margin % 19.23
5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 8.48
6 Biaya Subkontraktor % 431
7 Biaya Material % 13.99
8 Biaya Overhead % 523
9 Keluhan Pelanggan % 27.3
10 Pelanggan baru % 27.3
11 Gaji karyawan % 29.11
12 Keterlambatan karvawan % 3.78
13 Ketidakhadiran karyawan % 8.86
14 Keluhan karyawan % 3.02
15 Pelaksanaan rapat % 66.7
16 Penggunaan komputer Orang/komputer 2
17 Jumlah karyawan ditraining % 0.2
18 Waktu Training % 8
19 Anggaran training/pelatihan % 0.55
20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 71.7
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 62.5
22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 54.5
23 Kemampuan menyelesaikan faktur % 72.7
24 Pemakaian dok % 92.58
25 Bobot kapasitas dok % 30.1
26 Pemakaian mesin/peralatan % a7
27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/lo 3.67
28 Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/lo 0.95
29 Kegagalan penagihan % 63.6

3.3.2 Penentuan Nilai Target Realistis dan Terendah (Skor 10 dan 0)
Target realistis yang ditetapkan berkenaan dengan target yang ingin
dicapai perusahaan pada masa mendatang untuk tiap-tiap perspektif kinerja yang

diukur. Target yang ingin dicapai tersebut akan ditempatkan dalam skala skor 10

untuk setiap indikator kinerja.
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Target ditentukan oleh manajemen perusahaan, karena tim tersebut
mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya sehingga dapat menentukan
kemajuan yang dapat dicapai tiap periode pengukuran kinerja. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara kepada tim yang dianggap berkompeten
terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Nilai target untuk tiap indikator kinerja
yang diukur dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.61
Nilai Indikator Pencapaian Target Realistis (Skor 10) UPJ II

b INDIKATOR KINERJA SATUAN  |Target Realistik
1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.27
2 Perputaran Piutang Rp/Rp 1.523
3 Current Ratio : Rp/Rp 2.008
4 Profit Margin % 15
5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 6.25
6 Biaya Subkontraktor % 10
7 Biaya Material % 18
8 Biaya Overhead % 8.5
9 Keluhan Pelanggan % 5
10 Pelanggan baru % 20
11 |Gaji karyawan % _ 54.50
12 Keterlambatan karyawan % 0.476
13 Ketidakhadiran karyawan % 1
14 Keluhan karyawan % 0.5
15 Pelaksanaan rapat % 100
16 Penggunaan komputer Orang/komputer 1
17 Jumlah karyawan ditraining % 5
18 'Waktu training/pelatihan Jam/orang 120
19 Anggaran training/pelatihan % 3.00

20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 100
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 100
22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 100
23 Kemampuan menyelesaikan faktur % 100
24 Pemakaian dok % 100
25 Bobot kapasitas dok % 80
26 Pemakaian mesin/peralatan % 75

27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/lo 5

28 Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/lo 23
29 Kegagalan penagihan % 1
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Tabel 5.62
Nilai Indikator Pencapaian Target Realistis (Skor 10) UPJ 111
! INDIKATOR KINERJA SATUAN  |Target Realistik
ndikator

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.05
2 Perputaran Piutang Rp/Rp 4.83
3 Current Ratio Rp/Rp 5.78
4 Profit Margin % 20.00
5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 8

6 Biaya Subkontraktor %

7 Biaya Material % 13
8 Biaya Overhead % 5

9 Keluhan Pelanggan % 10
10 Pelanggan baru % 40
11 Gaji karyawan % 56.50
12 Keterlambatan karyawan % 0.714
13 Ketidakhadiran karyawan % 4.5
14 Keluhan karyawan % 1
15 Pelaksanaan rapat % 100
16 Penggunaan komputer Orang/komputer 1
17 Jumlah karyawan ditraining % ' 5
18 Waktu Training % 120
19 IAnggaran training/pelatihan % 4.00
20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 100
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 100
22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 100
23 Kemampuan menyelesaikan faktur % 100
24 Pemakaian dok % 100
25 Bobot kapasitas dok % 85
26 Pemakaian mesin/peralatan % 80
27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/lo 5
28 Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/lo 3.5
29 Kegagalan penagihan % 13

Untuk penetapan skor 0 dapat dilakukan dengan melihat data historis
selama 1 tahun terakhir, di mana hasil yang diperoleh untuk UPJ II adalah sebagai
berikut :




Tabel 5.63
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Nilai Indikator Pencapaian Terendah (Skor 0) UPJ II

Nomor

indikator INDIKATOR KINERJA SATUAN Nilai Terendah
1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.015
2 Perputaran Piutang Rp/Rp 0.15
3 Current Ratio Rp/Rp 0.9
4 Profit Margin % 0.05
5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 10.4
6 Biaya Subkontraktor % 33.6
7 Biaya Material % 31.56
8 Biaya Overhead % 27.6
9 Keluhan Pelanggan % 325
10  |Pelanggan baru % 10
11 Gaji karyawan % 20.00
12 |Keterlambatan karyawan % 1.19
13 |Ketidakhadiran karyawan % 3
14  |Keluhan karyawan % 2
15 |Pelaksanaan rapat % 40
16 Penggunaan komputer Orang/komputer 5
17 Jumlah karyawan ditraining % 0.1
18  |Waktu training/pelatihan Jam/orang 6
19  |Anggaran training/pelatihan % 0.08
20  [Kemampuan menjawab surat pengajuan % 80
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 50
22  |[Kemampuan menyelesaikan draft bill % 30
23  |[Kemampuan menyelesaikan faktur % 30
24  |Pemakaian dok % 80
25  [Bobot kapasitas dok % 35
26  |Pemakaian mesin/peralatan % 40
27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/Jo 1.5
28  |Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/Jo 1
29  [Kegagalan penagihan % 50

Sedangkan nilai indikator pencapaian terendah (skor 0 ) untuk Unit Produksi

Jakarta (UPJ) III adalah sebagai berikut :




Tabel S.64

Nilai Indikator Pencapaian Terendah (Skor 0) UPJ 111
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el INDIKATOR KINERJA SATUAN | Nilai Terendah

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.0065
2 Perputaran Piutang Rp/Rp 0.24
3 Current Ratio Rp/Rp 1.36
4 Profit Margin % 1.7
5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 21.8
6 Biaya Subkontraktor % 26
T Biaya Material % 30
8 Biaya Overhead % 29
9 Keluhan Pelanggan % 40
10 Pelanggan baru % 7
11 Gaji karyawan % 27.50
12 [Keterlambatan karyawan % 3.88
13 |Ketidakhadiran karyawan % 9.5
14  |Keluhan karyawan % 5
15  |Pelaksanaan rapat % 40
16 |[Penggunaan komputer Orang/komputer 3
17 Jumlah karyawan ditraining % - 0
18 |Waktu Training % 6
19  |Anggaran training/pelatihan % 0.25
20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 60
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 15
22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 50
23  [Kemampuan menyelesaikan faktur % 50
24 Pemakaian dok % 75
25 Bobot kapasitas dok % 25
26 Pemakaian mesin/peralatan % 40
27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/lo 0.5
28  |Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/Jo 0.5
29  |Kegagalan penagihan % 65
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5.3.3 Penentuan Bobot/Tingkat Kepentingan Indikator-indikator Kinerja

Setiap indikator kinerja yang telah ditentukan memiliki pengaruh yang
relatif berbeda terhadap peningkatan kinerja secara keseluruhan. Untuk dapat
mengetahui derajat kepentingan suatu indikator kinerja terhadap lainnya dalam
menentukan kinerja perusahaan, maka dibutuhkan suatu pembobotan.
Pembobotan dilakukan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) melalui perbandingan berpasangan (pairwise comparison) ) untuk
setiap perspektif sampai dengan indikator kinerjanya.

Dari perspektif hingga indikator kinerja yang telah ditentukan, kemudian
dibuat suatu hirarki penentuan bobot. Berdasarkan penyusunan hirarki tersebut
dilanjutkan dengan perhitungan bobot mulai dari perspektif sampai dengan
indikator kinerja yang secara teknis dapat diukur dengan data-data yang diperoleh
dari perusahaan.

Pembobotan dilakukan oleh pihak manajemen yang berkepentingan,
dengan menggunakan suatu kuisioner yang diisi berdasarkan hasil diskusi atau
brainstorming pihak manajemen yang berkompeten dengan pengukuran kinerja
perusahaan. Proses perhitungan bobot ini dibantu dengan software Expert Choice
vs 9.0. Data matriks perbandingan berpasangan dapat dilihat pada lampiran B1.

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data dengan software Expert Choice vs 9.0

disajikan dalam bentuk hirarki dan tabel di halaman berikut ini.
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Gambar 5.3 Hirarki Hasil Penentuan Bobot Indikator Kinerja




Tabel 5.65

Nilai Bobot Indikator Kinerja

Tingkat | | Tingkat 2 |Bobot Tingkat 3 Bobot Tingkat 4 Bobot Tingkat 5 Bobot
Perspektif | 0.552 |Rasio Aktivitas 0.049 |Perputaran Aktiva Total 0.012
Keuangan Perputaran Prutang 0.037
Rasio Likuiditas 0.079 |Current Ratio 0.079
Rasio Profitabilitas 0.224 Profit Margin 0.224
Rasio Biaya Operasional| 0.2 Bi‘é’j{a Tenaga kerja DKB 0.01
Biaya Subkontraktor 0.043
Biaya Matedial 0.126
Biaya Overhead 73 0.02
Perspektif | 0.111 [Keluhan pelanggan 0.093
Pelanggan Pelanggan baru 0.019
Perspektif | 0.074 [Kemampuan SDM 0.032 |Produktivitas karyawan 0.022 |Gaji karyawan 0.022
SDM dan Perilaku 0.005 Keterlambatan karyawan| 0.004
Organisasi Ketidakhadiran karyawan| 0.001
Keluhan karyawan 0.006
Koordinasi kerja 0.014 |Pelaksanaanrapat 0.014
Pengukuran Penunjang informasi 0.01 |Penggunaan komputer 001
Kinerja Pelatihan 0.018 [Jumiah karyawan ikut training 0.012
(Bobot = 1) Waktu pelathan 0.005
Anggaran pelatihan .0.002
Perspektif | 0.262 |Proses Administrasi 0.082 |Kemamp. menjawab surat pengajuan 0.005
Proses Kemamp. menyelesalkan S-Note 0.044
Bisnis Kemamp. me'riy'élesankan draft bill | 0.022
Internal Kemamp. menyelesaikan faktur | 001
Proses Operasi 0.129 |Utilitas fasilitas 0.016 |Pemakaian dok 001
Bobot kapasitas dok 1 0.002
Pemakalan mesin/alat | 0.004
Improvement process 0.113 6
Keoepatan 10097
POR— ___ltenaga DKB B
Proses Penagihan 0.051 |Kegagalan penagihan 0.051
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Dari tabel di atas tampak bahwa indikator yang berada pada kolom yang
diarsir merupakan indikator yang berada pada level/tingkat paling akhir dari
setiap perspektif kinerja dan nilai bobotnya akan dimasukkan ke dalam tabel

Objective Matrix (OMAX) untuk perhitungan pengukuran kinerja.

5.3.4 Pengolahan Data untuk Objective Matrix Menggunakan Perangkat
Lunak

Data-data yang telah didapatkan baik berupa indikator yang akan diukur,
nilai performance yang dicapai tiap periode, maupun data-data indikator untuk
nilai terendah hingga saat ini, kemudian di masukkan ke dalam program yang
telah dibuat. Adapun tampilan awal dari program sistem pengukuran kinerja yang

dirancang tersebut adalah sebagai berikut :

73 http/ Nocalhost/kinesja/perusahaan, asp - Microsoft Internet Explorer

- DA a0 - E , n

Address [€] hitp://localhost/kineriaperusahaan asp x| 8o

Fle Edt View Favotes Took  Hel
o

SISTEM PENGUKURAN KINERJA
R R T T
DKB Unit 2
[ DKB Unit 3
1 o indikator
iator

|

£] ‘ 2 Localintranet
ston| (@8 %4 9 B | S@winZip Bab 5 Pengunpl.. | 8188 V Pengunpuen (4 [[ &7 htp-2tocathost/Kiner... WBE HUR 240

Gambar 5.4 Tampilan Awal Program Pengukuran Kinerja

5.3.4.1 Menu Form dalam Program Pengukuran Kinerja
Form-form ini diisi sesuai dengan data-data yang telah dikumpulkan

sebelumnya. Menu form yang terdapat dalam program ini antara lain :




1. Form Data Perusahaan
Form ini diisi pada saat kita ingin memasukkan sebuah perusahaan yang ingin
diukur kinerjanya. Dalam penelitian tugas akhir ini, perusahaan yang akan

diukur kinerjanya ada dua yaitu Unit Produksi Jakarta IT dan III.

38 bty /lowallvist kv Jperus abaan. atp Jcommandetambab Microsolt tntermet Explover

Penambahan Data Perusahaan

[Nar o I

| c on [

in/ N o i

|F-Mail i

!& ota B i

B e e
#] Done at Local inanet =
Rstat| B W Y o b Pl | B)ass Y Pargumoutan - 1 g 2ocamoriiimer... 98T A0 2e

Gambar 5.5 Tampilan Form Penambahan Data Perusahaan
2. Form Edit Data Perusahaan
Bila kita ingin mengubah data-data perusahaan yang diukur kinerjanya,

misalnya alamat, no telpon atau mengisi data perusahaan yang belum lengkap,

b |
#] Dore 35 Localintronet
Msten| P Y S Gt B SPaw | B)A8Y Porggamoidan ) [ hitp-ocathastcine: ¥ AL 26

Gambar 5.6 Tampilan Form Edit Data Perusahaan
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3. Form Penambahan Data Indikator Kinerja
Setelah kita memasukkan data perusahaan, kita dapat membuat daftar nama-
nama indikator kinerja yang akan diukur pada suatu perusahaan termasuk di
dalamnya nilai-nilai yang didapat dari hasil pengolahan data, yang telah
dijelaskan di atas, yang meliputi : nilai terendah, nilai target, nilai current (nilai

pencapaian awal), dan nilai bobot melalui pengisian form berikut ini.

& http: /locathostdkinerialindik atog Asp ?command A ambahikode_perusahaan-
s TR 1

Hed BN A D 30 H

Agdress 8] wip/Aocakos

Ele  EGt View Favories  Took  Help

1 - Miciosaft Internot £ eplores

/incikator asp7command=tambahikode_penusansan] x| ¢ho

&
Penambahan Data Indikator Kinerja
|
Kode Indikator | o
Nama Indikator ————
Nilal Terendat
Nilal Target
Nilai Curent [
Nilai Boot
| Do |
Cancel I
o
2] Done Zaj Localinfranst
Rstan| [ $ 2 Y K | @wize-deb5Penmunet. | 81845 ¥ Porgumpion 4] |[E TRp Aecainostkiner . ¥BE MR 2z

Gambar 5.7 Tampilan Form Penambahan Data Indikator Kinerja

4. Form Indikator Kinerja
Form ini merupakan tampilan dari sejumlah indikator kinerja yang telah
dimasukkan di form penambahan data indikator kinerja. Berikut ini contoh

daftar indikator kinerja beserta nilai-nilai yang terdapat pada form penambahan

indikator kinerja sebelumnya.
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3 httpc/ Mocalhaoct/kinesia/mdib: ator asp 7kode_perutahaan-4 - Mic1osoft Internet Cxplares

1.2
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Gambar 5.8 Tampilan Daftar Indikator Kinerja

Form Edit Indikator Kinerja
Form ini digunakan bila ada indikator kinerja yang ingin diubah atau
diperbaiki nilainya.

2 htto:/Hocathost/kinerio/indikator. aspdcommande=citkkode_indikator=K1 tkode_perssabaan=1 Mictosof! Irtermet Exploter

TR
Adaess [£] hitp. /ocahost Aanena/idkator. asp 7ex

Ble Edt View Favoies T

Edit Indikator Kinerja

+ dikator {K1
Nama Indikator|Perputaran Aktiva Total

Nilai terendah |

Nilai Bobot 1.2

#

@] Dore %8 Local intanet
Asten| 2 AW 5 | @wWilp b SPengms | 81848V Pergumpuien () || tp-7iocathost/kiner.... WR¢ R 2

Gambar 5.9 Tampilan Form Edit Indikator Kinerja
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6. I'orm Penambahan Periode
Pengisian penambahan periode pengukuran dijalankan secara otomatis oleh
program sehingga pengukuran kinerja antar periode satu ke periode lainnya

akan berjalan secara berurutan atau periodik.

e s amsnanid-new pa o

i’ New Periode
| ‘Tooges

ad

Wt {50 ) R ] e e | Y0 Vi o[BS e SRR e

Gambar 5.10 Tampilan Periode Baru

FForm Pengisian Nilai [ >erformance

Pengisian nilai performance/ kinerja tiap indikator yang diukur tiap periode
dilakukan pada form ini yaitu pada kolom yang berada di sebelah kanan nama
indikator. Setiap pengisian nilai ‘performance suatu indikator, program akan
langsung memproses nilai pencapaian kinerja akhir yang dicapai. Form ini bila
telah selesai diisi lengkap juga akan menjadi laporan hasil pengukuran kinerja

yang disajikan dalam bentuk tabel (disebut pula tabel OMAX).
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3 hitp://lncalhast/kineria/petiodic asp?knde _pewsahaan-4kpennde=1 - Microsott Internst Fxplocer
3 AL <

e @ ded sy s r

Adeess [87 nip /Aocabhast kineria/percic aspZkede_perusahasn=dkperiode=1 ] @6

Fle Edt View Fovortes Tools Help

{Periode 1 Tanggal 31/07/2000 ¥)
Kode Nama " 2 e
Indikator. indikator Performance Terendah Current Target Bobot Score ' Nilai
0 i 4 3 4 6617181911
Perputaran
K1 Aktiva 0.12 0010 0047 00830120 .0.139.0,157:0,176.0,19410.213:0 231 0250 11,200 3,000 ‘3500
Total
2 E:‘:Jw(;“ ] 0,200 A0 0400 0500 D629 3757 0886 1,014:1,14311.271 1,400 13700 0,000 0,000
Current Performance Indicator = 3,600
Previous Performance Indicator = 0,000
In =0
[Baruj [Grafik Pencapaian Kineria) [Grafik Pencapaian Kineria Per Indikator] [Kembaili)
2
€] Doe &5 Locd intraret
Rstet] SN Y G | WWiZp BabSPonguml. | B1648 Y Penumpuian )| ity 7tocathost/kiner . $33¢ VIR 25

Gambar 5.11 Tampilan Form Pengisian Nilai Performance

5.3.4.2 Laporan Hasil Pengukuran Kinerja
Laporan tentang hasil pengukuran kinerja disajikan dalam dua bentuk
yaitu (1) tabel OMAX yang berisi nilai-nilai indikator keseluruhan dan (2) grafik,
yang terdiri atas grafik hasil pencapaian kinerja secara total dan grafik nilai
kinerja dari tiap indikator.
1. Laporan tabel OMAX
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Objectove Matrix yang ada dalam
program, didapatkan hasil pencapaian kinerja untuk selama 5 periode pada

Unit Produksi Jakarta II dan III adalah sebagai berikut :
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- Unit Produksi Jakarta Il

2 it/ oz athost/k

/penodic asp2kode_pejurahaans

~ 1
e B e el D) -
Agdress [€] btp./local periodic,atp7Kode_ perusahaan=T x| oo
Fie Ecit View Favoiles Tools  Help
Periode 1 Tanggal 31/07, ["Jﬂ_'_}

"f’de mea Petfermance Terendah Current Target Bohot Score Nitai

Indikator  indikator al
o] 1 2 3 4 5 6 T 8 ] 10

K Zf:w;;!u 0.076 0015 003 0,104 0,187 ‘0 0270 (1,200 |3000 3600

i Ferputaran - § - 0

» Piutang 0.2 0180 067 0 3000 11,100

K3 Current Ratio 091 0900 0 3000 {23,700

<4 Prefit Margin 382 2 3000 /67 200

<5 aTKDKE |74 0400 00 i7 400 7 ) 07 16743 6579 € 6250 (1,000 /3000 3,000

B B 20,33 75 79 15903114427 11295111 476 10,000 | 4,300 13,000 12,900

7 Biaya Matenal |31.3 47 7 X0 125600 700 {21 18,000 (126003000 37 600

<B Biaya Ovarhead [22.5 27 600 25 900 20,500 0 | 16,500 2,000 3000 6,000

<@ e [as 328,500 9,300 3,000 27,900

Pelanggan ;

K10 Pelanggan bar (14,3 0,000 1143312867 114,300 11 X 116,743 1,900 | 3,000 | 5700

S ; #
&] Done | '-g Local intranet

taStwl & 2174 % 5 [[8)htp:2Nocathost/kiner... ] progyam - Microsokt Word ] B AR as2
Gambar 5.12 Tampilan OMAX UPJ I (Periode 1) .

Mictosoft Internet Explorer

Addsess @] htip://ocalhost,
Fle Edt View Fovoites Tools Help

Pelanggan o -]

K10 Pelanggan baru [14.3 10000 (1143312867 114300 115114 1592916 743 17,557 18371 19,186 | 20000 | 1900 3,000 {5700
Rasio Gayt

K11 Karyawan 30,71 0000 126237 132.473138.710 432 747773 52244 {54500 (2200 (3000 660N
terhadap Biaya !
total

jqy e 1120 1,067 11,143 1,120 % 0p44 0 0476 10400 1200
Karyawan ®

K13 Ketidakhadiran 3,0m 807 {2513 2420 217 24 1111 (1609 {1406 1203 1000 0,400 3000 {0300
Karyawan

Kia Keldhan 0,83 2,000 1627 (1253 (0880|0826 10771 0717 0553 IDEDS 0554 | 0500 (0600 13,000 {1800
Karyawar
Jumlah

K15 13 57 143 € 71 42 35714 1400 3 4200
Jumiah i

K16 Penggunaan  |[4 4667 14333 4p00 (3571 3,143 12714 1857 1 1,000 1000 3000
Komputer

K17 Jurmiah 366 0,100 1287 12473 360 13851 4043 4f 5000 (1200 3000 | 3600
kary.ditraining ' S ‘ 2 i
e

K18 Wakdu 6,000 ) 134 265 7 B57 177 143191 423 105 7141120000 | 0,500 (3,000 | 1,500
Pelatihan

K19 Anggaran 0,080 0,140 {0200 (0260 {0F51 1043 (1434 (1826 12217 3000 0200 3,000 |0BOO il
Pelatihan ‘
Kemampuan "

[2.1] menjawab surat |[89.4 80,000 89400 190914 92 429 193 943 95 457 %6 0500 3,000 1500
pengajuan

K21 50,000 &8 75000 78571 143 {85 714 89 286 {92 100,000 ; 4,400 3,000 [13.200
Kemampuar
menyelesaikan 164,533 181,800 184 400 87 000 89 600 92,200 34 800 97 400 1100,000- 2,200 3,000 | 6,600
draf hill "_'

24 Local ntianet

Asen| & 54 W & |[[ETnp:ilocamostkiner... )pogan: MeosoftWord | @B HYR an
Gambar 5.13 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ II (Periode 1)
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hitp: 2 Aocathost/unera/penodic asp?kade_perusahaan=1

o DA I
Address [7 htip://localhost/kineria/periodic. asp?kode_perusahaan=1 ] PBe
Fie  Edt View Fayotes JTook  Help

1
K19 Faggarn 026 0,080 0440 07200 10260 0BG1 (1043 1438 1826 2217 3000 (0,200 {3,000 | 0600
Pelatihan ¢ E |
Kemampuan
K20 menjawab surat -{89,4 80,000 33/86,267 89,400 190,914 92,429 193,943 |95 457 {96 971 ¢ 100,000 0,500 {3,000 | 1,500
pengajuan
Kemampuan
K2 saikan {75 50000 153333 66,667 75,000 143185714 429 {100,000 4,400 3,000 {13200
Kemampuan
K22 menyelesaikan 30,000 A7 267 B453381 800 87 D00 |89 500 192,200 194,800 1 100,000 2,200 (3,000 | 6,600
draft bill
Kemampuan
¥ menyelesaikan {77.2 42 4 100,000 1,000 ;3,000 - 3,000
faktur
K24 FPemakaian dok {9667 80,000 5 557 191 113 ¢ 100,000 1,000 {3,000 : 3,000
Bobot 5 . % - -
5 39, g 35,00 36 563 38,12 8 0,200 {3,000 | 0,600
ficd kapasitas dok 33,6862 35,000 o et 0,000 O, |
Pomakaian {FE2 000 44067 48,133 52200 75000 | 0,400 13,000 | 1200
mesin/peralatan 3 d <
K2 2.5 2,500 214 1 13¢ 4543 5000 | 1,600 {3,000 {4,800
K28 2,48 1,000 49 987 (2480 12626 12771 {2917 63 13,209 3500 8,700 /3,000 29,100
K29 [3.3 50,000 3300 2971 2543 12314 [1986 (1857 1329 | 1000 (5,100
penagihan
Current Performance Indicator = 300,000
Previous Performance Indicator = 0 000
Indeks =0
afik Pencapaian Kinerial [Grafik Pencapaian Kinerja Per Indikator] [Kembali}
-
&) i 54 Local inranet
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Gambar 5.14 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ II (Periode 1)

A http_//localhos\/kinenadperiadic asp *kode_perusahaan=1%penode=2 - Miciosoit Internet Euplorer
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e QB A By b -
Address [£] hitp://ocalhost/kineria/penodic. asp?kode_penusahaan=1kperiode=2
Fle Edt Yiew Favortes Took Help

PENGUKURAN KINERJA

[Penode 2 Tanggal 31/08/2000 x]

Kode Nama
Indikator  Indikator

Performance Terendah Current Target Bobot Score Nilai

0 1 2 3 4 S 6 T 8 9 10

Perputaran

v 0.09 1015 135 0056 00768 0104 15 g7 10215 0 2 000 | 4,80

Ki Aktiva Total 0,091 0,015 0076 0,104 0,187 |0 1200 14,000 | 4,800

K2 Parputara 024 0,150 167 0183 0200 0389 (0578 0767 D956 (1145 (1334 | 1523 13700 (3000 11,100
Piutang ’

K3 Current Ratio 0.95 0,900 0903 0907 1 851 2,008 7,900 3,000 23700

K4 Profit Margin 118 0,050 1307 12563 3403 15000 122 ,400.:8,000 |179,200

K5 BiayaTKDKB [7 10,400 400 o07 6743 |6579 16,414 | 5250 | 1,000 5,000 | 5000

KB Biaya SC 12 2 7124 3114 427 11295 1476 110000 | 4,300 9,000

K7 Biaya Material [23,1 36 2 18,000 :12,600- 7,000

KB Biaya Overhead iWE 4 00 124 200122 500 120,500 E 8500 2,000 6,000 12,000

= Keluhan 1 9 N — R S T Errs e s

K9 i 31,25 32 500 25,1432 4291150 117141835 5,000 1000 ! 9300
Pelanggan 2

K10 Pelanggan baru {1875 10,000 143312867 {14300 115,114 15929 1674317 55718371 19,186 | 20000 ; 1.900 {8,000 | 15,200

- <}
&] Dore {g Local intranst
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Gambar 5.15 Tampilan OMAX UPJ II (Periode 2)




Miciosoft Intermet Esplorer

o | # |

%kode_perusahaan=1&periode=2 ¥ @te

Addvess [€] hitp/
fle  Edt Yiew Favoes Tocks Help

flocalhost/kineria/ periodic.

K10 Pelanggan baru |[18,75 11,4331 67431 20000 | 1,900 |8,000 | 15,200
Rasio Gaji
K11 ol 0000 % 4 4095643 2200 1000 | 2200
terhadap Biaya
total
kig  (Reterambalan iee™  Gyqap 1467 1,043 100 1028 0476 | 0.400 2,000
K13 23 3 000 2420 217 [ 609 20 1,000 0,400
K4 Kelihan 0.77 ) 000 082 7 0,663 54 D500 0,600 3,000
Karyawan Y .
Jumlah il
K15 Pelaksanaan [87.5 4OD00 143333145667 50,000 57,14 14291785 100,000 | 1,400 11,200
rapat
Jumlah _
K16 Penggunaan |4 5000 4657 14 4000 143 (2714 (2,286 429 1,000 |1000 (3,000 | 3,000
Komputer
= Jumlah < . " o — < = o
7t 1287 12473 3 4043 4809 | 500 200 11,000 | 1.2
! kary ditraining 170 0,100 2473 (3680 D43 14 B 000 11200 11,000 | 1,200
K18 iU 15.8 5,000 10,667 15,333 /20 000 571 ¢ 057141120000/ 0,500 12,000 | 1,000
Pelatihan L !
K19 Anggaran 077 0,14 134 2509 | 3000 4,000 | 0,800
Pelatihan
Kemampuan
K20 menjawab surat 95,2 80,000 3,133 186,267 100,000 0,500 | 7,000
peng
Kemampuan
K21 menyelesaikan {80 50,000 58,333 66 bE 100,000 4,400 4,000 | 17,600
S-Note
Kemampuan
K22 menyelesaikan 68,4 30,000 47 267 64 BO0 8 )87 000 |6 92,2009 37 400 100,000 2,200 {2,000 | 4,400
draft bill :J

@] Done l =2
MAstt| @ XA W) | BEking AKTITE | B)Peiode_bau Merosok . |[EThttp: /ecalhostzkiner... WiBd R 2156

Gambar 5.16 Lanjutan [ Tampilan OMAX UPJ II (Periode 2)

Address Ig] http:/Aocalhost/kinsna/penodic
File Edit VYew Favoites Tooks Help

S e e ———

K18 A 077 0,080 140 0200 10250 10651 1043 1434 (1626 (2217 2609 | 3000 0200 4000 0800
Pelatihar
Kemarnpuan g
K20 menjawab surat [95,2 80,000 83133886, 90914 13 94395 100,000 0500 7,000 3500
juan
Kamampuan
K21 menyzlesaikan [50 50,000 8 2,143 100,000 4,400 14,000 | 17 600
S-Note
KZ 4 4 400187 DX 1000002200 2000 4400
K jl_IvUUU Ak 200 8045 3 14 8¢ “1‘4\\" 4 100 000 : 1 000 W‘UUU 000
K24 Pemakaian dok [35,48 96570 197 1198 097 |98 573 100,000 1,000 1,000 1000

Bobot
kapasitas dok

.
K26 PE‘V?&F&H"\ 454 40,000 4 D67 {4813
r 3
2

148374241 160,000 | 0200 4,000 0800

0400 1,000 ' 0400

eralatan

1,500 1833 12,167

3929 14286 {454 5,000 1600 3000 4800

1,000 1,493 (1987 12480 (2826 12, 29 D63 (3209 |3,3%4 | 3500 {9700 2,000 19,400
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Gambar 5.17 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ II (Periode 2)
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3 http.7/localhost/kinesja/penodic asp?kode_perusahaan-1kperode=3 - Microsoft Internet Explorer

e xilE e SR e
Address [#] http:/localhost/kinerja/periodic. asp2kode_perusahaan=14periode=3 =] e
File  Edit View Favontes Tools Help

| Periode 3 Tanggal 31/09/2000 *|
Kf’de N:.""a Performance Terendah Current Target Bobot Score | Nilai
Indikator Indikator e
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
K1 Pergutarsn 0037 0Ms 3% 00s6 0076 0104 013 159 0187 10215 0242 0270 (1200 {1,000 1200
Aktiva Total ’ i
K2 Furputarat 0.25 0,150 167 10,183 10200 I 1767 10956 (1,145 11,334 | 1523 |3,700 [3000 {11,100
Piutang . v
K3 Current Ratio [0.92 903 0907 0910 (1067 11224 [1381 [1537 1694 1851 2008 7900 3000 23700
K4 Profit Margin 5.29 07 563 13820 5417 7014 68611 110,209 1180613403 : 15,000 (22,400 4,000 ; 895600
K5 Biaya TKDKB [2.97 9400 8400 7400 17236 (7071 6907 6743 !6579 6414 | 6250 {1,000 {0000 | 0000
KB Biaya SC 106 4 B854 17 378 14 903 {14 4 11476 10,000 4,300 3,000 12900
K7 Biaya Materal |[20 ) 4 1 2 600.23,700 {21,800 19 900 9,000 113,400
KB Biaya Overhead [135 00 24 p.| : 8,000 | 16,000
e Kelunan 2500 (31,167 29833 28500 25 86 18,429 116,071 111,714 5000 19300 5000 | 46500
Pelanggan ’ :
K10 Pelanggan baru {11.1 10,000 1433112867 14300 151141 16,743 19,166 20,000 . 1900 | 1,000 | 1900
Skt o]
@] Done . | : 55 Local intranet
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Gambar 5.18 Tampilan OMAX UPIJ II (Periode 3)

A hitp_/ Mlocalhost/kinena/petiadic 3sp?kode_perssahaan=1kpenode=3 - Miciosoft Inteinet Explorer

2 3B BHI DG - a

Addvess [] http://localhost/kineria/periodic. asp ?kode_perusahaan=14perio
File Edt View Favortes Tools Help

K10 Pelanggan baru ({111 10,000 11,433 112867 (14300 (15114

18,371(19,186 20,000 ;1,900 {1,000 | 1,900

Rasio Gaji

? Karyawan 449 200 WS, mpn 4 0 i 2000 | 4400
K11 terhatan Biaya 7449 20,000 237324 1 244 54500 2200 2000 4,
total
K12 SR 1,02 1,190 167 11,143 1020 1 093 0844 0752 {0660 0476 0400 4000 1600
Karyawan !
K13 fi”‘d:‘;‘:d”a” 216 3,000 ) 807 12613 2420 2217 12014 11811 |1609 (1406 11203 1,000 0,100 | 4000 | 0400
K14 el 1.33 2000 1627 1253 logeo 082 0771 0717 0§63 (0509 10554 | 0500 0600 (2,000 1200
Kz warn 4 .
Jumlah
K15 aksanaan  [625 40000 143333 46667 50,000 57,143 6428671429 78 571 4 7 100,000! 1,400 (5,000 | 7,000
rapat
Jumlah
Kig Penggunaan 14 5,000 4667 14333 14000 {3571 3,143 2714 12286 1857 |1429 1,000 1,000 3,000 3000
Komputer
K17 lumiah 0,33 0,100 1287 12473 13660 4043 4234 (4426 (4517 5000 1200 0,000 0000
kary.ditraining L
Waktu S . i i
K18 ] 10,667 {15,333 2 105,714 120,000 C 0,000 ' 0,000
K18 Pelatihan b 6,000 10 6 20,000 5 20,000: 0,500 | 0| A
K19 Anggaran 255 0,080 140 10200 0260 (0651 11043 11434 17 12809 - 3000 10200 /9000 1800
Pelatihan -

Kemampuan
K20 menjawab surat {100 £0,000 73 86,267 189,400 (S0 914 192 429 193 943 195 457 195 97

pengajuan

100,000 | 0,500 {10,000 5,000

Kemampuan
K21 menyelesaikan
S-Note

75 40,000 b6 Bb7 (75,000 78 5 82,14 5,714 8

100,000 4,400 | 3000 (13200

Kamampuan
K22 menyelesaikan 100,000 2,200 0,000 | 0,000

draft bill f_l

] Done 258 Local intranet

sten| | @ =304 W 3 | Bjbking RIATIP | B9)84BY Pengunpuian 5] . [ hup-/Ziocainost/kiner.. WL HUAR s

Gambar 5.19 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ II (Periode 3)
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Address [#] http: /localhost/kineria/periodic.asp2kode_perusahaan=1tperiode=3 =l @6
File Edit View Favoites Tools Help
K19 FADJaran 2,55 0,080 140 D200 0260 1) 143 2217 12609 | 3,000 0,200 /9000 | 1,800
Pelatihan ¢ ¥
Kemampuan
K20 menjawab surat ({100 80,000 92,429 93,94 100,000 0,500 10,000 5,000
pengajuan
Kemampuan
K21 r esaikan |[75 £0,000 2 3 96,423 100,000 4,400 {3,000 13200
S-Note
Kemampuan
K22 r ikan {33.3 iz 81800 ‘84 87,400 1000002 0,000 A 0,000
draft bill
Kemampuan
K23 menyelesaikan [66,7 30,000 45733 0,229 100,000 1,000 2 000
faktur
K24 Pemakaian dok ({35 ] 96670 (97,1469 3,097 |98,573 100,000 1,000 (3000 | 3,000
Bobot s " e e R =
25 365 36,563 38,127 39,690 45,449 151 207 |56 9 80,00 200 | 1,000 | 0,200
3 kapasitas dok 17" =) S 39690 e )7 196, 80,000 'O,
K26 Femakaisn jEgee 40000 (44067 48 61971165229 68,486 71743 | 75000 0,400 4000 | 1600
mesin/peralatan
K27 2500 14 5 332 4643 5,000
K28 1,000 14 2480 77 & 209 (3354 - 3500 (9700 3,000 29,100
00 67 297 643 306 (165 329 1,000 15,100 | 2,000 10,200
Current Performance Indicator = 404 800
Previous Performance Indicator = 475,100
[Gore capaian Kineria Per Indikator]
]
@] Done ;'—':._-!}, Local intranet

tart{ | @8 50 7AW By (3] Ewploing - BiA TITIP

|[@ mep: t710cathost/kines...

| B)B4B V Fengumpuian 5] .

Gambar 5.20 Lanjutan Il Tampilan OMAX UPJ II (Periode 3)

htip./ Nacalhost,

wa/penodic asp?kode _perusahaan=Thpenode=4 - Microsoft intemet Explorer

MUK e

ki DA QS H I

e

Addvess [] hitp://localhost/kineria/periodic asp?kode_perusahaan=1kperiode=4 =] @6
File Edt View Favortes Tools Help
[Penode 4 Tanggal 3171072000 |

Sl Higs Perf Ti dah C t Target Bobot Score Nilai

Indikator Indikator USUTPRIEIE | K I i 9 P
0 1 2 3 4 § 6 7 8 9 10
Ki Parpitash 0045 0015 ¥ 0,076 131 0215 0242 1200 (1,000 | 1200
Aktiva Total ' Y £
K2 Rerputaran [o29 0,150 167 0,183 0,200 145 11334 | 1523 |3700 {3,000 | 11,100
Piutang
K3 Current Ratin  1{0,93 0,900 903 ‘0907 0910 1381 537 694 {1,851 ),008 7,900 3,000 23700
K4 Profit Margin 9,94 0,050 130 3.820 3611 110,209{11 806 15,000 122,400 7 000 {156,800
K5 Biaya TKDKB |64 10,400 400 4 7 400 6 17,071 907 6,743 {6579 414 6,250 ;1,000 (19,000 | 9,000
KB Biaya SC 312 33 500 4,753 20,330 A 42 11476 10,000 14,300 1000 4300
K7 Biaya Matenal {18 8 4 31300 284 21 800 300 | 18,000 12,600 9,000 113,400
K8 1406 27 600 X 22500 20 4 500 S0 8,500 2,000 7,000 | 14,000
K9 28,500 2514 1 18 42 1111714 5,000 19300 3,000 {27300
K10 Pelanggan baru 18,2 10,000 4 67 14300 (15,114{15 929 1¢ 8371 20,000 | 1,800 8,000 15,200
.
&1 Done fg Localintranet

Msta| | @309 B | Ajeweag RBTIIF | B1)BABY Fengumpuien(s] - . |[& - /Alocathest/kiner.. W DR e

Gambar 5.21 Tampilan OMAX UPJ II (Periode 4)
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Miciozoft Intemet Exploter

kinetia/periodic. asp ?kode.

File Edt Miew Favostes Tools Help

K10 Pelanggan baru | 10,000 7119186 | 20,000 {1,800 (8,000 | 15,200
K11 20,000 6,237 132,473 38710 43221 4 54 500 6,000
K 1,190 167 1,143 1,120 0844 0476 0,400 4000 | 18600
3, 000 2807 2813 2420 2217 12014 1811 11609 {1,406 (1,203 1,000 ' 0,700 8,000 ' 0800
K14 2,000 27 125 771 10717 0663 0609 0 0£00 1,000
AF 50,000 57,143 & 1,42 1,400 6,000
rapat
Jumlah
K16 Penggunaan 4 5,000 4667 4333 3 14 429 1,000 (1000 3000 3,000
Komputer
K17 sufilat 044 0,100 \ 287 247 £234 14426 4617 14809

kary. ditraining

ktu

K18 3457 36 3 34 B2 7 91 42 7141120000/ 0500 4,000 ! 2,000
Pelatihan i
19 Anggaran P 5 3000 sm0 | 1000
| Pelatihan 1 4 B51 3,000 5000 « 1,000
K20 a0 000 3 267 80400 9091419 100 000 1,500
K21 N bk 667 75,000 8,571182,143185,714 169 286 |92 B* )6 429 (100,000 4,400 1,000 @ 4,400
-Not
Kemampuan
K22 1] 17 26 31,800 7 000 02 1,000 . 2,200
hd|
@] Dove S8y Local intranet

wisd AR sz

Address ]&j hitp:/.

/kinesia/periodic. asp %kode_perus

File Edt View Favortes Took Help

K19 Anggaran ] 0,080 0,260 1043 1434 2217 |2603 | 3,000 {0,200 {5000 | 1,000
Kemampuan
K20 menjawab surat |90 80,000 63,133 B¢ 89,400 190,914 92, 96,971 | 0500 3000 1500
Kemampuan
K21 ; ikan 1|60 b 667 78 £ 14 {89 286 {92 857 100,000 4,400 {1,000 | 4,400
Kemam
K22 menyel 50 G4 5 100,000 2,200 {1,000
draft bill
Kemampuan
K23 16 61 4¢ 14 i8¢ 43 100,000 1,000 {1,000 | 1,000
K24 Pemakaian dok 000 5 13 96,670 146 98,097 |9 100,000 1,000 1,000 | 1,000
K25 Sobot 35,000 80,000 3000 | 0,600
kapasitas dok
Pemakaian 40000 5,000 | 2,000
K27 1,500 1833 12,167 214 5 5000 1,600 (3,000 | 4800
K28 1,000 1493 1987 2480 2826 12,771 317 3,063 13209 3500 (9,700 {3,000 [ 29,100
K29 433 188 2971 1264 14 11986 {1€ 1000 (5,100 1000 5
Currert Performance Indicator = 458 90
Previous Performance Indicator =
n Kinerja filkk Pencapaian Kineria Per Indik [Kembali]
-

#] Done S Local intranet

Psten| | @ 52 9 5 | GiEwoing RATIP | B]BABY Pengunpuian 5] . [& hup-i/tocalhost/Kine... BB HeR e

Gambar 5.23 Lanjutan Il Tampilan OMAX UPJ II (Periode 4)
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http:/locathost /kinerja/) 2 Micsosoft Inteinet Exploter
: Y A L, =
- @am REd
Address |€] hitp: //localhost/kinerja/periodic.asp?kade_perusahaan=14periode=5 _'J ' Go

Fie Edt View Favortes Took Help

2y
PENGUKURAN KINERJA
]Pouode 5 Tanggal 31/11/2000 _'_J
ln::::m |n':l?|:?m Performance Terendah Current Target Bobot Scere Nilai o

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

K Z;{i:[?{:y;\ [ooa7 nnis 0035 0056 0076 0,104 0131 10,159 10187 10215 (0242 1,200 | 2,000 | 2400

K2 ;:J’:;x:”” s | 1,16 0,200 77 1146 1334 | 1523 13,700 | 4,000 14,800

K3 Current Ratio 093 pgm0 0903 0910 1067 1224 1381 1537 2008 7900 | 3,000

K4 Profit Margin ~ /[8.76 0,050 1,307 7014 8511 110,209 22,400 7,000 156,800
7.071 ] 6,74 1,000 10,000 10000

K5 Biaya TKDKB 6,33 10,400 9,400 ‘8,400

Kb | 33 600 17379 16 91 14 427112951 11476 10,000 ' 4,300 {0,000 0,000
K 47 B00 | 23,7( 9,000 113,400
K 00 124 16,000
9 Kelthan 1.1 28500 (25,143 21766 18429 15071/11714)8357 5000 |9,300 | 7000 65,100
Pelanggan
K10 Pelanggan baru ||16,7 10,000 11.433!12 867 16,743 1900 6,000 11400
~ il
#] Dane ' 55 Local intranel

Pstan| | @ 127 W By | BEwoing-RATITIE | )BABYP sl |

Gambar 5.24 Tampilan OMAX UPJ II (Periode 5)

W3¢ HLAR s

] http./Nlocalhost/| kode_perusahaan=1kpenode=5 - Microsoft Intemet £ xplotes

il QY% 8P Eran =
Addess [@] htp: //localhost/kineria/periodic. asp?kode_penusahaan=1kperiode=5 =] et
File Edit Mew Favotes Tools Help

Komputer

Jumlah

K10 Pelanggan baru {167 10,000 11,433 12,867 114,300 20,000 11900 6,000 11400

K11 & o 20000 26,237 38,710 54,500 12,200 15,000 ' 11,000
terhadap Biaya ?
total

K12 Valeriambaldn 1,190 167 1,143 11120 B44 0476 0400 5000 2000
Karyawan

KIS T”’"”“’*”"" 2513 2420 12217 12014 11811 1609 1406 11203 1000 10,100 10,000 1,000
Lar .

Ki4 It 00 0826 0771 0663 (0609 0 0,600 {3,000 ' 1,800

K15 Pelaksanaan 100 40,000 B | 429 85714192957 100,000 1.400 10,000 14,000
rapat
Jumiah

K16 Penggunaan 4 1667 4333 4000 357 143 714 1857 11429 1,000 {1,000 3,000 | 3,000

0,17

K17 0,100 287 (2473 (3660 4517 4803 5000 (1,200 0,000 | 0,000
kary.ditraining 4 &
Wi e ) . % [T e " B R
K18 F,;_;'ﬁ@ﬂ [435 6,000 10,68 20,000 91,429:105,714 120,000 | 0,500 | 5000 | 2500
K19 Anggara 1,57 0,080 1,140 1,04 434 2217 2609 3000 0200 6,000 1,200

Pelatihan

Kemampuan

K20 menj surat ‘{95 80,000 789400 90914 :92 )4 100,000 0500 7,000 @ 3,500
pengajuan
Kemampuar

K2 50 50,000 775000 i78571182,143.65714 100,000 4,400 | 4000 | 17 60O
Kemampuan

K22 menyelesaikan |705 30,000 47 267 7 (00 A9 60N (92 200 194 ANN 197 400 100000 2200 [ 2000 | 4400

draft bill _vJ

&] Done S Localintranel

St | | @AY G | Aewing AW TTIP | B1BABV Fengumpuion () . {[ & Thutp:/tocathost/Kiner... B MR e

Gambar 5.25 Lanjutan [ Tampilan OMAX UPJ II (Periode 5)
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QA0 861

=

Adeess [] hitp://localhost/kineria/periodic. asp ?kode_pel

File Edit Mew Favoites Tools Help

1&periode

K19 Anggaran

0,140 10,200

Pelatihan

1.5% 0,080

Kemampuan
wab surat
pengajuan

50,000 783,400

7 75,000

Kemampuan
menyelesaikan
draft bill

30,000

Kemampuan
menyelesaikan
faktur

30,000
Pemakaian dok 80,000

Bobot

35,000
kapasitas dok 33,00

Pemakaian 40,000

1,000

50,000
Current Performance Indicator = 531 600
Previous Performance Indicator = 45

Indeks = 15.84%

[Grafik Pencapaian Kinerjal

1826

0 167,000 89 B0

[Grafik Pencapaian Kineria Per Indika

3,000

100,000

100,000

100,000

100,000

80,000

75,000

£,000

3500

1,000

0,200 | 6,000

500 {7,000

ADD 4,000

1D | 2,000

10 2,000 | 2,000

0,200 0,400

0,400 2400

1,600 13000 4800

9700 3000 298,100

5,100 | 3,000 1 15300

[Kembali]

#] Done
:gsxan] Y 5 A Exping RIATITIE

| Bi)BaB v Pony

1 i
).

-
12a) Local intranet

BB HUR sx

Gambar 5.26 Lanjutan Il Tampilan OMAX UPJ II (Periode 5)

- Unit Produksi Jakarta Il

http: Zlocalhust/kinerja/periodic, asp?kode_perusahaan-2 - Microzoft Intemet Exploser

o =Bl or R i e

Address €] htip //localhost/kineria/pesiodic asp?kode_petisahaan=:

Fle| Edt View Favostes  Took  Help

Kode
Indikator

Nama

Rkt Performance Terendah

Current

Perputaran
Aktiva Tota

Ferputaran
Piutang

Current Ratio
Profit Margin
Biava TK

Biaya SC

Biaya Overhead

Keluhan

Pelang!

K10 Pelanggan baru

&1 Done

MAsen| @ LAY & | [E]nupstocahostKine:.. 8] progam - Mrosch Word {

PENGUKURAN KINERJA

0047

2991

4,085 1

9

0,049

Target

20,000
8,000
4,010
13,000
5,000
10,000

40 000

Bobot Score Nilai

3,000 | 3600
3,000 {11,100
3,000 700
3,000 67,200
3,000 {3000

3,000

600 3,000 3

3,000

6000
3,000 {27 500

55 Local ntanet

W HRR 2nsy

Gambar 5.27 Tampilan OMAX UPJ III (Periode 1)
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@ 27

Address |81 Htip /ocalhostkinena/periodic asp?kade_penssahaan=2 ;J i Go

Fie Edt View Favoilss Took  Help

40,000 {1900 3,000 5700 |

K10 Pelanggan bary |27 7,000 13.767 |20 f

B
Karyawar
terhadap Biaya
total

Gaji

5,936 |40 849 44 761 (48 B74 52587 156500 |2.200 3,000 | 6600

27 500 28037{28573129,110 {33(

Keterlambatan

K2 M 37 47 13 3780 (3342 2904 12466 2028 11590 1,152 | 0714 {0400 3,000 1200
Karyaw
K13 adiran {fo'gg 7 3 ‘8960 237 7H14 )1 6389 5746 5123 | 4500 $0,100 3000 0300
-
K1z 3.02 4.34( 330 3 2731 12,443 12154 1 1,000 1
awar
K15 Pelaksanaan 56.7 40,000 48,9005, 457 176,214 160 971 05,7290 485 100,000 1,400 3,000 ' 4200
rapat
Jurniah
K16 Penggunaan 3,000 BB7 2333 2000 (1857 1714 (1571 1429 |1 1,143 1000 1,000 3,000 /3000

Komputer

Jumlah = o r i
K17 Kary.ditraining 0.2 0,000 0pe?7 10,133
!7_

2257 12943 |3p29 14314 5000 {1,200 3,000 3600

YiakLy 6,000 ERR7 737 9000 74 000 40000 |56 000 72 00086 000 1040005120000 0,500 3,000 | 1,500

Pelatihan

K19 0,250 50 450 0550 1536 12029 521 3014 350 4,000 3,000 ;0600
Kemampuar d

K20 menjawab surat {77.7 65900171 ,800177,700 i 5184071167 100,000 0,500 3,000 | 1500
pengajuan
Kemampuar

K21 menyelesaikan {525 15,000 45 567 162 500 14178 571 83 9 100,000 4,400 3,000 13,200

S-Note

Kemampuan
3,000 | 6,600

100,000

menyelesaikan
draft bill o
L amnmniian =

=9 Localintranet

& 51749 3 [& 1 nup:isiocathostAuner... 8] plogiam - Miciosoft Word BBE SRR 18

i

&
ol
3

Gambar 5.28 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ III (Periode 1)

Fle Edk View Favodes Toot  Hep

K18 i "qa',&n 0,55 03¢ 0450 0550 1 D43 [153¢ 2521 {3,014 {3507 4000 0,200 3,000 0600
<emampuan

K20 nenjawab surat {777 30,00 65 900 (0 77 700 4071 )57 190 443 193 529 196 814 1100,000° 0,500 3,000 | 1,500
pengajuan
Kemarnpuan

K21 menyelesaikan 625 16 00 10673 A6 567 62500 (67 BA7 73214178 471 |83 929 |69 296 {94 B43 (100,000 4,400 3,000 {13,200
S-Note

K22 Y 54,5 >0, 00 51500153000 54500 €1 00067 50074 37 000 (93 500 1100,000- 2,200 3,000 6600
draft bil

KZ3 50,000 57 65,1 2700 50060 500 154 400 188,300 {92 200 196 100 100,000 1,000 3,000 | 3,000

K24 5000 30 BE0 86 54 4 700:95 )

2% 65 0000 T 535

K26 44 FE7 1 4:F4 971

K2 1,500 15 2613 35670 4 ¥ 4240 14430 45620 14810 500 4,600
fogs 0,500 0550 0800 0950 1314 043 (2407 (2771 (313 3500 9700 3,000 29,100

oroses TK.DKB

<egagalan o
penagihan

3 164 067 63,600

0371 | 1500 5100

rent Performance

< Pericapaian Kinerial Grafik Pencapaian Kineria Per Indikator} [Kembali]
)

5 Local intranet

¥ 3 m B8 program - Microsot Word B 50 s
Gambar 5.29 Lanjutan II Tampilan OMAX UPJ III (Periode 1)

;Stan e%s
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2 http:/ Zlocalhostkinerja/perodic. asp?kade Miciozoft Intemet Fxplorer
e Qa3 AWM B n - sl

Addvess [] http://localhost/kineria/periodic.asp ?kode_perusahaan=2hperiode=2 =] P6e
File Edit Yiew Favortes Took Help

[Periode 2 Tanggal 31/08/2000 *]
Kode Nama =
tniikater - Indikaton Performance Terendah Current Target Bobot Score  Nilai
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
K1 Repuiaran — Honts | 0007 0019 0031 (0043 0044 10045 0046 0047 [D04R 0045 | 0PSO 1200 1,000 1200
Aktiva Total i . g
K2 Femutaran D240 1151 11784 (2377 (2991 (3604 4830 |3700 3,000 111,100
Ftang
K3 Cument Ratio |18 1360 1,499 778 5780 (7,900 3000 (23700
K4 Profit Margin 5.43 1,700 7543 18,230 20,000 122,400 1,000 A00
5 a TK.DKB 11,800 360 12 480 8,000 1,000 '3,000 | 3,000
Kb Biaya SC 4310 4266 4221 4177 4133 4000 4300 3000 12900
7 a Materia 30,000 24963119.327 13990 (13849 13,7 1,000 12600
KB Biaya Overhead iw 9 7i13 19 164 0,000 ' 0,000
] Heluten 3.4 40,000 5,767 (31 24829 22 1,000 | 9,300
Pelanggan ;
K10 Pelanggan baru |18,2 7 000 1,900 2,000 | 3800
" i
@] Done 28 Local intranet

Mstan| | 45 %2 1 W ) | ) Eebing RIATTIP | B918AB Y Pengunpuian(5)- . || http:/ftocathest/kiner... PRt VYR 9

Gambar 5.30 Tampilan OMAX UPJ III (Periode 2)

‘ A - | :

erm IAS QRIS - | &
@] hitp: /localhost/kinerja/periodic. asp?kode_perusahaan=2kperiode=2 _'J ¢ Go
Edt VMiew Favoites Tools Help

K10 Pelanggan baru |18.2 7,000 300 129114 40,000 1,900 (2,000 | 3,800 2l
Rasio Gaji
s ;
K11 foryauan 7500 2 6936 56500 (2,200 3,000 6500
terhadap Biaya £ 3
total
K12 3} 42 12904 |2,4B¢ 1590 11,152 0,714 (0400 (3,000 {1,200
K O 3 500 614 15,991 5746 5,123 | 4500 (0,100 7,000 0,700
wan
K14 442 5,000 0 443 12154 (1866 1577 11,289 1,000 ‘0,00 {1,000 0600
Jumlah
K15 Pelaksanazr 66,7 40,000 B 71457 17621480971 85729 100000 1,400 3,000 | 4,200
rapat
K16 enggunaan 3,000 2667 1 8¢ 14 {1571 1428 43 1,000 1,000 3,000 3,000
Komputer
K17 umiah 116 0000 0087 1886 1571 12,257 (2,943 5000 (1200 (4,000 4800
cary. ditraining ¢ !
. Waktu - ot " L g am N & n
{18 57.6 5,000 24,000 | 4( 20,000 050 000 | 3,000
K18 ieian [ 000 8000 24,000 40,000 120000 0,500 6,000 | 3,000
K19 ot 137 ) 0550 1.04 2 A000 0,200 (5,000 | 1,000
Pelatihan :
Kemampuan T
[ menjawab surat 90,9 366 3 100,000 0,500 (7,000 00
pengajua
|
| \armpuan
| K2 saikan {333 633 214 100000 4,400 (1,000 | 4400
Kemampuan
K22 menyelesaikan |61.5 50,000 Al 3,000 54 500 1,000 (57 50N 174 00N 180 500 |8 33500 100,000 2,200 |4,000 ' 8.800
draft bill I_J
&] Done 28 Local intranel

Msten| | @ AW G | AEpoing RATTIP | 8)8aBY Pengumpuan 5] |[&hup:rAiocaihost/kiner... BB AR 9

Gambar 5.31 Lanjutan [ Tampilan OMAX UPJ III (Periode 2)
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/locathost/kinerja/penodic asp?kode_perusahaan=2kperiode:

900 QP s

Miciosoft Intemet Explorer

&l

g
Addvess [€] http:/ localhost/kineria/pericdic. asp kode_perusahaan=2hperiode=2 =] @8
File  Edit View Favortes Tools Help
3|
= Anggaran 37 )350 ‘0450 055 153 ) 1014 000 10200
K19 Pelatihan 1,37 0,350 0,450 10550 1,04 1 53F 02 1 4000 10200
Kemampuan
K20 menjawab s 90.9 50 000 b5 AC 7 700 14 071 57 190 443 93 n 814 100000 0500 7,000 3500
pengajuan
Kemamp
K21 333 15,000 < 21478 1,000 | 4,400
K22 61,5 100 174,000 18 100,000 2,200 4,000
Kemampuan
K23 menyelesaikan |76.9 50,000 57 567 165 5,100 100000 1,000 {4,000 | 4,000
faktur
K24 Pemakaian dok |77,42 000 100,000 1,000 {0,000 | 0,000
K25 2 ] 25000 85,000 | 0,200 0,400
’ kapasitas dok O 35 0 ;
P k oy — s . e o
smasaan 516 40,000 80,000 | 0,400 3000 1,200
mesin/peralatan
K2 500 2613 13670 360 4,050 14,240 (4,43 1600 8,000
K28 500 5 0950 4 ) 043 4( 27 : 3500 9700 3,000 29,100
550 4 547 45 P57 114119 1037 1500 5,100 4,000 {20400
Current Performance Indicator = 204, 900
Previous Performance Indicator
Inde 0%
[Grafik Pencapaian Kinerjal [Grafik Pencapaian Kinetja Per Indikator] [Kembali]

&] Done

WAstan| | $8 7004 W G | (8] Exploing - RlA TITIP

| 191848 ¥ Fengimpuan (5] .. {[& ] hup:/7locaihost/Kiner..

2 Local intranet

WBE
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Gambar 5.32 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ III (Periode 2)

p?kode_petusahaan=2kperiode
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icrosoft Inteinet Explores

Address [@] htip://localhost/kineria/periodic. asp ?kode_perusahaan=2

Fie Edt View Favostes Tools Help
| -~
2
[Periode 3 Tanggal 31/09/2000 |

Kode Nama . a0 s

Indikater Indikator Performance Terendah Current Target Bobot Score  Nilai
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

K1 Al j0.011 ) 007 1 i0043 (D044 )45 (0046 (0047 0048 0,050 | 1200 {0000 0,000

5 Perputaran g _ W =90 . =
K2 Piutang 0,451 0,240 0538 1,151 {1,764 3,700 12,000 |7 400
K3 Current Ratio 1,68 1,360 1,499 ) 360 12921 7900 (2,000 15800
K4 Profit Margin 1,700 4 22,400 3,000 67 200
K5 Biaya TK.DKB 360 ] 4 1,000 2000 2,000
KB Biay 18,771 4 4 4,300 2,000 ' 8600
K7 Biaya Materia 30,000 2= 13843 12,600 0,000 | 0,000
K8 Biaya Overhead 29,000 77 164 2,000 13,000 6,000
3 Eolunan 182 40000 7 414 14 10,000 9300 7,000 65100

Pelanggan
K10 Pelanggan baru {3 7 114 {30,929 132,743 38,186 - 40,000 | 1,900 0,000 0,000
&] Done £ Local intranet
Stan| | @8] W &) | G)Ewoing RIATTIP | B18AB V Pengunpuen 5] . |[& Thttp:/7locathost/Kines... BBt DR su

Gambar 5.33 Tampilan OMAX UPJ III (Periode 3)
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icrozoft intemet Explorer

Address (] nttp:/localhost/kineria/periodic. asp

erusahaans,

E

File Edt ‘iew Favortes Tools Help
= 2
K10 Pelanggan baru |9 13 34 557 136,371 40,000 | 1,900 0,000 ' 0,000
K11 31 2 30z 61148674 2 4,000 18,800
K12 %}eter{iu batan 5c 4 347 24BE 12028 1159 52 )714 |0,400 19,000 , 3,600
Karyawa
K akhadira - a c =
K13 setidskhadian (f39 614 15991 5368 5746 5 0,100 4,000 | 0,400
Karyawan
K14 Beluhan 233 4340 3020 443 12,154 |1 966 1000 | 0,600 5000 3000
K15 E 66.7 71457 1,400 /3,000 ; 4,200
rapat
Jumlah
K16 Penggunaan 2 3,000 2667 12333 2000 |1 714 142 14 1,000 11,000 (3,000 3,000
Komputer
Jumlah 5 et e " - s s -
K17 0.2 ] 00 2 157 ) 34 3629 4314 5000 ;1,200 i3 3,60
i kary.ditraining1°2 0,000 0200 571 2 2 1 5,000 | 1200 13,000 | 3,600
Waktu P 3 ania . ) (00 6 4 ]
K18 o IL” 5 00 8,000 24 D00 140 000 156,000 72 000 68 104 J1120 000 0,500 4,000 | 2,000
Pelatihan B ,
K19 2,15 250 ) 450 10,550 4 2 014 6,000 - 1,200
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2. Laporan Grafik Kinerja

Laporan ini dikelompokkan menjadi dua bagian, masing-masing vyaitu
grafik pencapaian kinerja total selama lima (5) periode berturut-turut baik UPJ II
maupun UPJ III, dan grafik pencapaian kinerja tiap-tiap indikator yang diukur

oleh masing-masing unit produksi selama lima periode pengukuran

a. Grafik Pencapaian Kinerja Total

Grafik ini dibuat untuk menggambarkan tingkat perubahan nilai pencapaian
kinerja dari setiap unit produksi selama lima periode pengukuran yang telah
dilakukan.

Keterangan gambar :

- Diagram batang di sisi kiri suatu periode menunjukkan nilai pencapaian

kinerja pada periode pengukuran saat itu
- Diagram batang di sisi kanan siatu periode menunjukkan nilai pencapaian

kinerja pada periode sebelumnya.
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b. Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indikator
Grafik ini menggambarkan nilai pencapaian kinerja ( berdasarkan data yang
diperoleh dari pengumpulan data) untuk suatu indikator selama lima periode
pengukuran kinerja. Semakin besarnya nilai yang diperoleh suatu indikator,
yang ditandainya semakin tingginya diagram batang, tidak selalu mengadung
artt bahwa pencapaian nilai indikator tersebut semakin baik. Karena ada
beberapa indikator yang memiliki nilai target pencapaian yang bila semakin
rendah berarti semakin bagus, misalnya : indikator keluhan karyawan, biaya

tenaga subkontraktor, keterlambatan karyawan, dan lain-lain.

Berikut ini akan disajikan dua buah grafik pencapaian kinerja dari dua
indikator kinerja untuk UPJ II dan IIl. Untuk grafik pencapaian kinerja

indikator lainnya dapat dilihat pada lampiran C.
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BAB VI
ANALISA DAN INTERPRETASI DATA

Setelah dilakukan pengolahan data pada Bab V, langkah selanjutnya
adalah melakukan analisa dan interpretasi terhadap hasil pengolahan data. Hal-hal
yang akan dibahas dalam bab ini, meliputi : analisa terhadap masing-masing
indikator kinerja yang digunakan dalam pengukuran kinerja dengan menggunakan
OMAX, analisa terhadap indeks pencapaian kinerja tiap periode pengukuran atau

tiap bulan, dan analisa keseluruhan nilai kinerja total pada unit produksi.

6.1. Analisa Indikator Kinerja

Analisa terhadap indikator kinerja yang digunakan dalam pengukuran
kinerja PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari, Unit Produksi Jakarta II dan III
dilakukan untuk memberikan gambaran tentang pencapaian hasil dari setiap
indikator kinerja sehingga perusahaan, dalam hal ini pihak manajemen, dapat
mengetahui kinerja perusahaan yang ada dan selanjutnya melakukan tindakan-
tindakan yang dianggap perlu dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja
perusahaan. Berikut ini akan dijelaskan hasil yang dicapai oleh masing-masing
indikator kinerja untuk setiap periode pengukuran mulai bulan Juli hingga
November 2000. Analisa ini dibuat berdasarkan hasil pengolahan data berupa
tabel pengukuran kinerja di setiap periode pengukuran yang terdapat pada bab IV
(Gambar 5.11 hingga 5.41).

1. Indikator Kinerja Perputaran Aktiva Total
a. Unit Produksi Jakarta IT

Pada UPJ 11, nilai pencapaian skor tertinggi untuk indikator kinerja
perputaran aktiva total dicapai pada bulan Agustus yaitu pada skor 4
dengan nilai sebesar 4,80. Nilai indikator yang memiliki bobot sebesar
1,2% tersebut meningkat sedikit dari nilai sebelumnya pada bulan Juli

yang mencapai skor 3. Peningkatan ini terjadi karena ada kenaikan jumlah

pendapatan namun penggunaan aktiva total cenderung mengalami
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penurunan. Sedangkan nilai indikator terendah dicapai pada skor 1 dengan
nilai 1,20 yang terjadi pada bulan September dan Oktober. Kenaikan
kembali terjadi pada bulan November meskipun hanya mencapai skor 2
dengan nilai 2,40.

Dari hasil pengukuran selama lima bulan tampak bahwa
pencapaian kinerja untuk indikator perputaran aktiva total di UPJ II masih
rendah dan perlu diberi perhatian untuk lebih ditingkatkan karena nilai

indikator tersebut masih jauh dari target realistik yang telah ditetapkan.

b. Unit Produksi Jakarta III
Nilai indikator kinerja perputaran aktiva total yang tertinggi

dicapai oleh UPJ III pada permulaan periode pengukuran yaitu bulan Juli
2000 pada skor 3 dengan nilai 3,60. Selanjutnya nilai indikator kinerja
semakin menurun di mana pada bulan Agustus mencapai skor 1 dengan
nilai 1,20 dan mulai bulan September hingga November mencapai skor
terendah 0. Penurunan nilai pencapaian indikator ini disebabkan karena
jumlah pendapatan yang diterima setelah bulan Agustus mengalami
penurunan yang tajam sedangkan penggunaan aktiva totalnya
menghabiskan biaya yang semakin besar.

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan selama lima periode (lima
bulan) maka dapat dilihat bahwa secara umum pencapaian kinerja untuk
indikator perputaran aktiva total masih rendah karena masih banyak nilai

indikator kinerja ini yang berada di bawah skor 3.

2. Indikator Kinerja Perputaran Piutang
a. Unit Produksi Jakarta II

Secara umum nilai indikator kinerja perputaran piutang UPJ II
yang diukur sejak periode awal Juli hingga Oktober cenderung tidak
mengalami perubahan di mana nilai pencapaian indikator tersebut berkisar

pada skor 3 dengan nilai 11,10 namun pada bulan November terjadi

peningkatan pencapaian nilai sehingga mencapai skor 4 dengan nilai

14,80.
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Nilai pencapaian kinerja untuk indikator perputaran piutang
cesenderung mengalami kenaikan namun belum terlalu tinggi karena
masih berada jauh dari target yang ditetapkan. Peningkatan baru mulai
terjadi pada periode kelima yaitu bulan November. Kenaikan jumlah
penndapatan yang terus menerus sejak bulan Juli mendorong semakin
besarnya nilai perputaran piutang karena jumlah rata-rata piutang tidak
selalu mengalami peningkatan, bahkan sejak bulan Oktober nilainya

cenderung menurun.

b. Unit Produksi Jakarta I11
Nilai indikator kinerja perputaran piutang yang tertinggi dicapai

oleh UPJ III pada bulan Juli, Agustus, dan November pada skor 3 dengan
nilai 11,10. Namun pada bulan September terjadi penurunan nilai
pencapaian indikator sehingga berada pada skor 2 dengan nilai 7,40.
Penurunan pada bulan ini disebabkan karena jumlah pendapatan yang
diterima mengalami penurunan yang cukup tajam sedangkan jumlah rata-
rata piutang justru meningkat dari periode sebelumnya. Dan selanjutnya
nilai indikator kinerja semakin menurun di mana pada bulan Oktober
dicapai skor terendah 1 dengan nilai 3,70. Peningkatan kembali terjadi
pada bulan November di mana pencapaian indikator kembali mencapai
skor 3.

Hasil pengukuran selama lima periode menunjukkan bahwa kinerja
yang dicapai oleh indikator perputaran piutang di UPJ III masih rendah

karena cenderung berada pada skor 3 ke bawah.

3. Indikator Kinerja Current Ratio

a. Unit Produksi Jakarta II

Nilai indikator kinerja current ratio pada UPJ II cenderung tidak
mengalami perubahan, yaitu berada pada skor 3 dengan nilai 23,70 sejak
periode awal pengukuran bulan Juli hingga November. Hal ini

menggambarkan bahwa indikator tersebut masih belum terlalu baik karena

tidak ada peningkatan sama sekali selama periode pengukuran kinerja.
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Pencapaian nilai indikator yang hanya berada pada skor 3 dapat
dipengaruhi oleh besarnya aktiva lancar yang cenderung mengalami

kenaikan dan demikian pula dengan hutang lancar.

b. Unit Produksi Jakarta II1
Pada UPJ III, nilai indikator kinerja current ratio yang tertinggi

dicapai pada bulan Juli dan Agustus pada skor 3 dengan nilai 23,70.
Namun mulai bulan September nilai indikator menurun hingga berada di
skor 2 dengan nilai 15,80 dan berlangsung sampai bulan November.

Secara keseluruhan, jumlah aktiva lancar sebagai salah satu
indikator yang membentuk nilai indikator current ratio terus menerus
mengalami  peningkatan. Namun seiring dengan meningkatnya
penggunaan aktiva lancar terjadi pula peningkatan hutang lancar sehingga
menyebabkan nilai perbandingan yang dihasilkan tidak selalu menagalami

peningkatan secara siginifikan.

4. Indikator Kinerja Profit Margin
a. Unit Produksi Jakarta IT

Nilai indikator kinerja profit margin UPJ II yang tertinggi dicapai
pada skor 8 dengan nilai 172,92. Hal ini terjadi pada bulan Agustus.
Besarnya peningkatan laba operasi yang diterima merupakan faktor yang
mempengaruhi terjadinya kenaikan nilai pengukuran kinerja. Meskipun
jumlah pendapatan yang diterima mengalami peningkatan namun tingkat
perubahan kenaikannya tidak sebesar laba operasi. Pada bulan September
sempat terjadi penurunan pencapaian nilai dari indikator yang memiliki
bobot tertinggi ini hingga berada pada skor 4 dengan nilai 8,96. Setelah itu
nillai indikator cenderung mulai meningkat lagi mencapai skor 7 pada
bulan Oktober dan November dengan nilai 156,8. Nilai skor untuk
indikator kinerja profit margin yang terendah hanya terjadi pada periode
awal pengukuran bulan Juli yang berada pada skor 3 dengan nilai 67,2.

Secara umum pencapaian kinerja untuk indikator profit margin di UPJ II

sudah cukup baik karena pencapaian nilai skor berada di atas skor 3..




b. Unit Produksi Jakarta 11
Nilai indikator kinerja profit margin yang tertinggi dicapai oleh

UPJ III pada bulan Juli dan September pada skor 3 dengan nilai 67,2. Pada
dua periode ini jumlah laba operasi yang dihasilkan oleh UPJ III tergolong
cukup besar bila dibandingkan dengan laba yang dicapai pada periode
lainnya, namun dari segi pendapatan diterima, jumlahnya cenderung
mengalami penurunan setelah memasuki bulan Agustus. Pada bulan
Agustus dan November terjadi penurunan pencapaian skor menjadi skor 1
dengan nilai 22,4. Sedangkan nilai pencapaian skor untuk indikator kinerja
profit margin yang terendah yaitu 0 dicapai pada bulan Oktober.

Hasil pengukuran terhadap indikator kinerja profit margin di UPJ
III menggambarkan bahwa kinerja yang dicapai masih rendah karena

banyak pencapaian nilainya berada di bawah skor 3.

S. Indikator Kinerja Biaya Tenaga Kerja DKB
a. Unit Produksi Jakarta IT
Pada UPJ II nilai indikator kinerja biaya tenaga kerja DKB

mencapai nilai tertinggi pada bulan November pada skor 10 dengan nilai
10,00. Namun pada bulan September terjadi pencapaian nilai indikator
paling rendah sehingga berada pada skor terendah 0. Sedangkan pada
bulan sebelumnya yaitu Agustus, nilai indikator dapat mencapai skor 5
dengan nilai 5,00 dan pada bulan oktober dapat meningkat lagi mencapai
skor 9 dengan nilai 9,00. Secara keseluruhan pencapaian kinerja untuk
indikator kinerja ini sudah baik karena terdapat pencapaian kinerja yang
nilai skornya mencapai 10 namun hal tersebut tidak berlangsung terus
menerus karena ternyata UPJ II juga sempat mengalami skor yang
terendah yaitu 0.

Peningkatan nilai pencapaian kinerja untuk indikator biaya tenaga
kerja imi dipengaruhi oleh semakin menurunnya biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan dan semakin meningkatnya jumlah pendapatan yang diterima

sehingga mempengaruhi kenaikan dari nilai indikator biaya tenaga kerja.




b. Unit Produksi Jakarta 11
Nilai indikator kinerja biaya tenaga DKB yang tertinggi dicapai

oleh UPJ III pada bulan Juli dan Agustus pada skor 3 dengan nilai 3,00.
Namun pada bulan September terjadi penurunan nilai pencapaian indikator
sehingga berada pada skor 2 dengan nilai 2,00. Selanjutnya nilai indikator
kinerja semakin menurun di mana pada bulan Oktober dicapai skor
terendah 1 dengan nilai 1,00. Namun peningkatan kembali terjadi pada
bulan November di mana pencapaian indikator kembai mencapai skor 2.
Pengukuran kinerja selama lima (5) periode atau lima bulan
menunjukkan masih rendahnya pencapaian kinerja dari indikator biaya
tenaga DKB UPJ III. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
penurunan ini adalah karena semakin menurunnya jumlah pendapatan
yang diperoleh namun biaya tenaga kerja yang dikeluarkan semakin besar.
Sehingga menyebabkan nilai indikator kinerja tersebut menjadi semakin

kecil.

6. Indikator Kinerja Biaya Subkontraktor (SC)
a. Unit Produksi Jakarta IT

Nilai indikator kinerja biaya subkontraktor UPJ II yang tertinggi
dicapai pada skor 9 dengan nilai 38,70. Hal ini terjadi pada bulan Agustus.
Namun pada bulan September sempat terjadi penurunan pencapaian nilai
indikator hingga berada pada skor 3 dengan nilai 12,90. Setelah itu nillai
indikator semakin menurun di mana pada bulan Oktober nilai pencapaian
hanya mencapai skor 1 dengan nilai 4,30 dan pada bulan November
dicapai nilai indikator terendah yang berada pada skor 0.

Pencapaian kinerja untuk indikator biaya subkontraktor ini hanya
terjadi pada periode kedua pengukuran kinerja dan setelah itu pencapain
kinerja semakin rendah dan merosot tajam hingga mencapai skor 0. Secara
keseluruhan dapat dianalisa bahwa penurunan nilai pencapaian indikator
yang terjadi setelah bulan Agustus karena dipengaruhi oleh semakin

besarnya nilai biaya subkontraktor yang dikeluarkan. Meskipun jumlah

pendapatan mengalami peningkatan juga namun kenaikan biaya




subkontraktor juga akan mempengaruhi pencapaian kinerja yang

diinginkan,

b. Unit Produksi Jakarta I1I
Nilai indikator kinerja biaya subkontraktor yang tertinggi hanya

berhasil dicapai oleh UPJ III pada bulan Juli dan Agustus pada skor 3
dengan nilai 12,90. Selanjutnya nilai indikator cenderung menurun di
mana pada bulan September dan November berada pada skor 2 dengan
nilai 8,60 dan nilai indikator terendah O dicapai pada bulan Oktober.
Secara keseluruhan pencapaian kinerja dari indikator biaya subkontraktor
masih rendah dan perlu ditingkatkan karena sebagian besar nilai
pencapaian kinerja tersebut masih berada di bawah skor 3.

Penurunan nilai pencapaian indikator ini dapat disebabkan oleh
faktor semakin tingginya biaya subkontraktor yang dikeluarkan namun di

satu sisi pendapatan yang diterima semakin berkurang.

7. Indikator Kinerja Biaya Material
a. Unit Produksi Jakarta IT

Nilai indikator kinerja biaya material yang tertinggi berhasil
dicapai oleh UPJ II pada bulan September, Oktober dan November pada
skor 9 dengan nilai 113,40. Sedangkan nilai indikator terendah hanya
berada pada periode awal pengukuran bulan Juli yakni pada skor 3 dengan
nilai 37,80. Pencapaian kinerja dari indikator kinerja biaya material
tergolong bagus karena mengalami peningkatan secara terus menerus
hingga skor 9 pada akhir periode pengukuran yang berarti semakin
mendekati target yang ingin dicapai yaitu skor 10.

Peningkatan ini juga didukung oleh semakin besarmnya jumlah
pendapatan yang diterima namun biaya material yang dikeluarkan tidak

terlalu mengalami peningkatan yang tajam sehingga hampir mancapai

target yang ditetapkan.
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b. Unit Produksi Jakarta III
Nilai indikator kinerja biaya material UPJ III yang tertinggi dicapai pada

skor 3 dengan nilai 37,80. Hal ini terjadi pada bulan Juli. Selanjutnya nilai
indikator cenderung berada di bawah skor 3 dan pada bulan September dan
November dicapai nilai indikator terendah yang berada pada skor O.
Penurunan ini menunjukkan bahwa biaya material yang digunakan
cenderung semakin besar namun tidak didukung dengan pendapatan yang
diterima UPJ III selama periode pengukuran. Secara umum kinerja yang
dicapai oleh indikator biaya material di UPJ III masih tergolong rendah
karena mengalami penurunan nilai skor dan kalaupun ada peningkatan

nilai skor pada periode tertentu, peningkatan nilainya tidak melebihi skor.

8. Indikator Kinerja Biaya Overhead
a. Unit Produksi Jakarta IT

Nilai indikator kinerja biaya overhead yang tertinggi dicapai oleh
UPJ II pada bulan September dan November pada skor 8 dengan nilai
16,00. Namun pada bulan Oktober sempat terjadi penurunan nilai
pencapaian indikator sehingga berada pada skor 7 dengan nilai 14,00.
Nilai indikator terendah terjadi saat pencapaian skor 3 dengan nilai 6,00
pada periode awal pengukuran bulan Juli. Pencapaian kinerja untuk
indikator kinerja biaya overhead di UPJ II termasuk baik karena ada
peningkatan dari skor 3 ke skor yang lebih tinggi, walaupun ada
penurunan nilai skor pada suatu periode tertentu, nilainya tidak sampai di
bawah skor 3.

Peningkatan kinerja pada bulan September didorong oleh adanya
penurunan biaya overhead yang cukup besar bila dibandingkan periode
sebelumnya walaupun jumlah pendapatan justru mengalami penurunan

pada bulan itu.

b. Unit Produksi Jakarta I11

Pada UPJ III, nilai indikator kinerja biaya overhead yang tertinggi

dicapai pada bulan Juli dan September pada skor 3 dengan nilai 6,00. Pada
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bulan Agustus terjadi pencapaian nilai terendah yang berada pada skor 0,
hal ini disebabkan karena jumlah biaya overhead yang dikeluarkan cukup
besar walaupun pencapatan yang diperoleh cenderung paling besar.
Namun pada bulan Oktober dan November nilai pencapaian berada pada
skor 2 dengan nilai 4,00. Kinerja UPJ III untuk indikator biaya overhead

masih rendah karena banyak nilai pencapaiannya berada di bawah skor 3.

9. Indikator Kinerja Keluhan Pelanggan
a. Unit Produksi Jakarta IT
Nilai indikator kinerja keluhan pelanggan UPJ II yang tertinggi

dicapai pada bulan November yang berada pada skor 7 dengan nilai 65,10.
Pada bulan Agustus terjadi penurunan nilai indikator yang sangat tajam
dan mencapai nilai terendah yakni 9,30 yang berada pada skor 1. Namun
setelah bulan Agustus nilai indikator mulai meningkat lagi dan tidak
berada di bawah skor 1 lagi.

Kenaikan jumlah keluhan pelanggan, yang diperlihatkan dari
semakin menurunnya nilai pencapaian indikator, menunjukkan bahwa
pelayanan yang diberikan perusahaan kurang memenuhi keinginan
pelanggan. Sehingga bila jumlah keluhan pelanggan pada suatu periode
mengalami peningkatan, perlu adanya perhatian dari pihak perusahaan

untuk memperbaiki kualitas pelayanannya agar pelanggan merasa puas.

b. Unit Produksi Jakarta III
Nilai indikator kinerja keluhan pelanggan yang tertinggi dicapai
oleh UPJ III pada bulan Oktober pada skor 8 dengan nilai sebesar 74,40.

Namun pada bulan Agustus terjadi pencapaian nilai indikator terendah
yang hanya dapat mencapai skor 1 dengan nilai 9,30. Setelah itu nilai
indikator mulai terus meningkat melebihi skor 3.

Adanya peningkatan dalam pencapaian kinerja indikator ini

disebabkan karena jumlah keluhan yang muncul dari sejumlah pelanggan

mengalami penurunan.




10. Indikator Kinerja Pelanggan Baru

a.

Unit Produksi Jakarta I1

Nilai indikator kinerja pelanggan baru UPJ II yang tertinggi

dicapai pada bulan Agustus dan Oktober yang berada pada skor 8 dengan
nilai 15,20. Setelah itu, nilai pencapaian indikator sempat menurun
mencapai skor 6 dengan nilai 11,40 pada bulan November. Nilai indikator
pencapaian terendah terjadi pada bulan September yang mencapai skor 1
dengan nilai sebesar 1,90.

Semakin tinggi nilai indikator ini didorong oleh semakin
banyaknya jumah pelanggan baru yang berhasil diperoleh perusahaan.
Berarti pithak perusahaan sudah memperhatikan adanya pengembangan

pasar untuk dapat memperoleh pelanggan yang lebih banyak lagi.

. Unit Produksi Jakarta I11

Secara umum nilai indikator kinerja pelanggan baru yang dicapai
oleh UPJ III selama 5 bulan pengukuran kinerja tidak menunjukkan
peningkatan yang berarti. Nilai pencapaian indikator kinerja yang tertinggi
terjadi pada bulan Juli dan November yang hanya berada pada skor 3
dengan nilai 5,70. Antara bulan Juli dan November nilai indikator
cenderung berada di bawah skor 3 dan pada bulan September mencapai
nilai terendah yaitu menduduki skor 0.

Nilai pencapaian indikator yang tidak mengalami peningkatan
berarti, dipengaruhi oleh masih belum ada peningkatan untuk jumlah
pelanggan baru yang diperoleh perusahaan. Hal ini perlu diperhatikan
mengingat faktor pengembangan pasar menjadi hal yang tidak bisa

diabaikan lagi.

11. Indikator Kinerja Gaji Karyawan

a.

Unit Produksi Jakarta II
Nilai indikator kinerja gaji karyawan di UPJ II yang tertinggi

dicapai pada bulan Oktober yang berada pada skor 6 dengan nilai 13,2.

Pada bulan November pencapaian skor mengalami penurunan hingga
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berada pada skor 5 dengan nilai 11. Nilai indikator pencapaian terendah
terjadi pada bulan Agustus yang mencapai skor 1 dengan nilai sebesar
2,20.

Semakin tingginya rasio gaji karyawan menunjukkan pihak
perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawannya karena total biaya

yang dikeluarkan lebih banyak diserap untuk pengeluaran gaji karyawan.

b. Unit Produksi Jakarta ITI
Pencapaian nilai indikator kinerja gaji karyawan oleh UPJ III

memiliki nilai tertinggi pada bulan Oktober yang berada pada skor 6
dengan nilai 13,2. Nilai indikator cenderung meningkat sejak periode awal
pengukuran, namun pada bulan November sempat mengalami penurunan
sehingga hanya mencapai nilai 8,8 pada skor 4. Sedangkan nilai
pencapaian kinerja terendah untuk indikator kinerja gaji karyawan terjadi
pada bulan Juli dan Agustus dengan nilai 6,6 yang berada pada skor 3.
Peningkatan nilai pencapaian indikator ini tidak terlalu tajam dan
masih belum mendekati target, namun diharapkan biaya total yang
dikeluarkan oleh perusahaan banyak diserap untuk biaya gaji karyawan

demi peningkatan kesejahteraan karyawan.

12. Indikator Kinerja Keterlambatan Karyawan
a. Unit Produksi Jakarta II

Nilai pencapaian indikator kinerja keterlambatan karyawan

cenderung mengalami peningkatan sejak periode awal pengukuran. Nilai
indikator kinerja yang terendah terjadi saat periode awal pengukuran bulan
Juli yakni pada skor 3 dengan nilai 1,20. Pada bulan Agustus, September
dan Oktober terjadi peningkatan nilai pencapaian indikator sehingga
berada pada skor 4 dengan nilai 1,60. Dan nilai indikator kinerja
keterlambatan karyawan yang tertinggi dicapai oleh UPJ II pada bulan

November pada skor 5 dengan nilai 2,00.




Semakin sedikitnya jumlah karyawan yang terlambat saat masuk
kantor akan menyebabkan semakin meningkatnya nilai pencapaian

indikator kinerja ini. Hal ini berarti kinerja perusahaan akan semakin baik.

b. Unit Produksi Jakarta ITI

Nilai indikator kinerja keterlambatan karyawan terus mangalami

peningkatan sejak dimulainya pengukuran pada awal periode. Nilai yang
terendah terjadi pada bulan Juli dan Agustus di mana nilai pencapaiannya
berada pada skor 3 dengan nilai 1,20. Sedangkan nilai yang tertinggi
dicapai pada bulan September hingga November pada skor 9 dengan nilai
3,60.

Pencapaian skor yang terus mengalami peningkatan menunjukkan
semakin sedikitnya jumlah karyawan yang datang terlambat ke kantor

dibandingkan jumlah karyawan yang ada.

13. Indikator Kinerja Ketidakhadiran Karyawan
a. Unit Produksi Jakarta IT
Nilai indikator kinerja ketidakhadiran karyawan di UPJ I

cenderung mengalami peningkatan skor sejak periode awal pengukuran
bulan Juli. Sehingga nilai indikator pencapaian terendah terjadi pada bulan
Juli dengan nilai skor 3 dan pencapaian nilai akhir sebesar 0,30. Pada
bulan Agustus dan September pencapaian nilai tetap yaitu sebesar 0,40
yang berada pada skor 4. Sedangkan bulan Oktober menunjukkan
peningkatan pada skor 8 dengan nilai 0,80.

Bila indikator ini mengalami peningkatan skor berarti jumlah
karyawan yang tidak hadir (absen) masuk kantor semakin berkurang
jumlahnya. Hal ini berarti kinerja perusahaan untuk indikator ini juga

semakin baik.

b. Unit Produksi Jakarta ITI

Pencapaian nilai indikator kinerja ketidakhadiran karyawan oleh

UPJ III memiliki nilai tertinggi pada bulan Agustus yang berada pada skor




7 dengan nilai 0,70. Sedangkan nilai indikator terendah dicapai pada bulan
Oktober dengan nilai 0,20. Pada bulan November pencapaian nilai kembali
agak meningkat pada skor 3 dengan nilai sebesar 0,30.

Jumlah ketidakhadiran karyawan di kantor yang semakin
meningkat dapat menunjukkan semakin rendahnya nilai pencapaian

indikator ini.

14. Indikator Kinerja Keluhan Karyawan
a. Unit Produksi Jakarta IT

Pencapaian nilai indikator kinerja keluhan karyawan di UPJ II
terjadi pada bulan Agustus pada skor 5 dengan nilai sebesar 3,00. Setelah
itu nilai pencapaian indikator mengalami penurunan di mana nilai yang
terendah terjadi pada bulan Oktober saat berada pada skor 1 dengan nilai
0,60. Namun pada bulan November nilai pencapaian skor untuk indikator
keluhan karyawan meningkat lagi pada posisi skor 3 dengan nilai 1,80.

Jumlah keluhan karyawan yang semakin besar memerlukan
perhatian dari pihak manajemen demi tercapainya kepuasan kerja. Bila
jumlah keluhan karyawan tinggi maka nilai indikator ini bisa dikatakan

semakin rendah/ turun.

b. Unit Produksi Jakarta ITI

Pada bulan Oktober, nilai pencapaian skor untuk indikator kinerja

keluhan karyawan mencapaia nilai tertinggi yaitu 4,80 dengan nilai skor 8.
Pada bulan November pencapaian nilai kembali agak menurun pada skor 5
dengan nilai sebesar 3,00. Sedangkan nilai indikator terendah dicapai di
bulan Agustus pada skor 1 dengan nilai 0,60.

Semakin menurunnya jumlah keluhan karyawan yang terjadi akan
menyebabkan nilai indikator ini semakin meningkat karena bila jumlah

keluhan berkurang, manajemen bisa dikatakan telah memperhatikan

kondisi karyawannya.




15. Indikator Kinerja Pelaksanaan Rapat
a. Unit Produksi Jakarta IT
Nilai indikator kinerja pelaksanaan rapat UPJ II yang tertinggi

dicapai pada skor 10 dengan nilai 14,00. Hal ini terjadi pada bulan
November. Pada bulan Agustus hingga Oktober nilai pencapaian skor
masih berada di atawa skor 3 sehingga nilai indikator terendah hanya
terjadi pada periode awal pengukuran bulan Juli, yang berada pada skor 3
dengan nilai 4,20.

Bila jumlah pelaksanaan rapat yang telah ditentukan cenderung
mengalami penurunan maka ada kemungkinan bahwa koordinasi kerja
dianggap kurang. Diharapkan agar rapat tersebut dilaksanakan sebagai
sarana yang efektif dalam melakukan perencanaan hingga evaluasi

terhadap pekerjaan yang dilakukan

b. Unit Produksi Jakarta ITI

UPJ III mencapaia nilai indikator kinerja pelaksanaan rapat yang

tertinggi pada bulan November pada skor 6 dengan nilai 8,40. Pada bulan
Juli, Agustus dan September pencapaian skor berada di posisi 3 dengan
nilai 4,20. Sedangkan nilai pencapaian skor indikator yang terendah yaitu
1 dicapai pada bulan Oktober.

Bila jumlah pelaksanaan rapat mengalami kenaikan berarti upaya
untuk lebih meningkatkan koordinasi kerja yang dilakukan akan semakin
baik.

16. Indikator Kinerja Penggunaan Komputer
a. Unit Produksi Jakarta IT

Nilai indikator kinerja penggunaan komputer UPJ II cenderung
stabil sejak periode awal pengukuran bulan Juli hingga akhir periode
pengukuran bulan November yaitu pada posisi skor 3 dengan nilai 3,00.
Pencapaian kinerja untuk indikator kinerja ini tergolong masih belum

terlalu baik dan tidak menunjukkan adanya perbaikan ke arah peningkatan

kinerja karena posisi skor yang dicapai saat ini masih jauh dari target yang




ingin dicapai sehingga perlu ada peningkatan nilai indikator agar dapat

dicapai target pada skor 10.

b. Unit Produksi Jakarta II1

Pencapaian nilai indikator kinerja penggunaan komputer UPJ III

cenderung tetap atau tidak mengalami peningkatan maupun penurunan
sejak periode awal pengukuran bulan Juli hingga November di mana nilai
indikator kinerja ini selalu berada pada skor 3 dengan nilai 3,00. Kondisi
yang dialami oleh UPJ III untuk indikator kinerja ini sama dengan yang
dialami oleh UPJ II. Ada kemungkinan pihak unit produksi belum terlalu
memperhatikan indikator ini perlu ditingkatkan mengingat nilai bobot
yang dimiliki oleh indikator tersebut hanya 1% dari bobot indikator kinerja

keseluruhan.

17. Indikator Kinerja Jumlah Karyawan Ditraining
a. Unit Produksi Jakarta II

Secara umum nilai indikator kinerja jumlah karyawan ditraining
UPJ II yang diukur sejak periode awal Juli hingga Oktober cenderung
masih rendah di mana pencapaian nilai indikator yang tertinggi hanya
mencapai skor 3 dengan nilai 3,60 yang terjadi pada bulan Juli. Sedangkan
mulai bulan Agustus mengalami penurunan hingga mencapaia nilai skor
yang terendah yaitu O selama bulan Septemebr, Oktober, dan November.

Peningkatan terhadap jumlah karyawan yang ditraining
menunjukkan adanya perhatian dari pihak perusahaan untuk lebih
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dari karyawannya sehingga

diharapkan dapat menunjang prestasi kerja di masa mendatang.

b. Unit Produksi Jakarta III

Nilai indikator kinerja jumlah karyawan yang ditraining yang

tertinggi berhasil dicapai oleh UPJ III pada September pada skor 9 dengan

nilai 1,80. Sedangkan nilai indikator kinerja yang terendah terjadi pada




bulan Juli dan September pada skor 3 dengan nilai 3,60. Dan pada bulan
Oktober nilai indikator mulai naik mencapaia skor 6 dengan nilai 6,72.

Saat jumlah karyawan yang ditraining mengalami peningkatan
hingga mencapai skor 9, hal ini menggambarkan bahwa perusahaan
memandang perlu untuk lebih mengembangkan kemampuan karyawannya

sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan di masa mendatang.

18. Indikator Kinerja Waktu Pelatihan
a. Unit Produksi Jakarta IT

Pencapaian nilai indikator kinerja waktu pelatihan sejak periode
awal pengukuran mengalami penurunan sampai bulan September. Pada
bulan tersebut nilai indikator mencapai skor yang terendah yaitu 0. Setelah
itu nilai pencapaian mulai meningkat dan mencapai nilai yang tertinggi
pada bulan November yang berada pada skor 5 dengan nilai 2,50.

Rata-rata lamanya waktu pelatihan yang diberikan kepada setiap
karyawan yang mengikuti pelatihan dapat menggambarkan jumlah waktu
yang telah dihabiskan oleh karyawan untuk lebih meningkatkan

kemampuannya.

b. Unit Produksi Jakarta III

Secara umum nilai indikator kinerja waktu pelatihan yang dicapai

oleh UPJ III selama 5 bulan pengukuran kinerja cenderung berada pada
skor 3 ke atas. Nilai pencapaian indikator kinerja yang tertinggi terjadi
pada bulan Agustus yang berada pada skor 6 dengan nilai 3,00. Sedangkan
nilai indikator yang terendah mencapai skor 3 pada bulan Juli dan
November dengan nilai 1,50.

Bila nilai pencapaian indikator semakin menurun, hal ini
menunjukkan bahwa lama waktu pelatihan yang telah diikuti oleh

karyawan yang ikut pelatihan masih belum mencapai target sehingga perlu

ditingkatkan lagi.




19. Indikator Kinerja Anggaran Pelatihan
a. Unit Produksi Jakarta IT

Pencapaian skor untuk indikator kinerja anggaran pelatihan di UPJ

IT paling rendah mencapai angka 3 dengan nilai 0,60. Hal ini terjadi pada
awal bulan pengukuran yaitu bulan Juli. Selanjutnya pada periode
berikutnya mulai meningkat hingga mencapai skor 9 sebagai skor
pencapaian indikator tertinggi dengan nilai 1,80 pada bulan September.
Namun pada bulan berikutnya mengalami penurunan meskipun tidak
sampai di bawah skor 3.

Semakin besarnya anggaran pelatihan yang disediakan oleh
perusahaan menunjukkan komitmen perusahaan untuk mempertahankan
karyawannya untuk jangka panjang melalui pemberian pelatihan-pelatihan

yang memberi manfaat penting bagi perusahaan di masa mendatang.

b. Unit Produksi Jakarta I1I
Pada UPJ III, pencapaian skor untuk nilai indikator kinerja

anggaran pelatthan mengalami peningkatan sejak periode awal
pengukuran, dengan pencapaian skor 3, hingga nilai skor yang tertinggi
dicapai pada bulan Oktober yaitu pada skor 7 dengan nilai sebesar 1,40.
Setelah itu pada bulan November terjadi penurunan nilai pencapaian
sehingga akhirnya kembali berada pada skor 3 dengan nilai sebesar 0,60.
Penurunan pencapaian nilai indikator ini dapat terjadi karena
menurunnya jumlah anggaran pelatihan yang disediakan oleh perusahaan

dari biaya total yang dikeluarkan.

20. Indikator Kinerja Kemampuan Menjawab Surat Pengajuan

a. Unit Produksi Jakarta I1

Pencapaian nilai skor yang tertinggi dari indikator kinerja ini
dicapai pada skor 10 dengan nilai 5,00. Hal ini terjadi pada bulan

September. Sedangkan nilai indikator yang terendah terjadi pada periode

awal pengukuran bulan Juli dan Oktober, yang berada pada skor 3 dengan
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nilai 1,50. Namun, pada bulan November nilai pencapaian skor indikator
mengalami kenaikan lagi hingga mencapaia skor 7 dengan nilai 3,50.
Peningkatan dalam kemampuan menjawab surat pengajuan repair
list sangat penting berkaitan dengan pelayanan terhadap pelanggan yang
mengajukan kapalnya untuk direparasi di PT. DKB. Pencapaian skor yang
mencapai target yang ditetapkan menunjukkan perusahaan telah mencapai

kinerja yang terbaik.

b. Unit Produksi Jakarta III

UPJ III mencapai nilai tertinggi dari indikator kinerja kemampuan

menjawab surat pengajuan pada bulan Agustus pada skor 7 dengan nilai
3,50. Sedangkan nilai pencapaian skor indikator yang terendah yaitu 3
dicapai pada bulan Juli dengan nilai 1,50. Pencapaian skor nilai indikator
selama periode pengukuran kinerja cenderung berada pada skor 3 ke atas.
Pencapaian kinerja untuk indikator ini masih belum mencapai
target yang diinginkan sehingga perlu adanya perhatian dari pihak
perusahaan untuk lebih memperhatikan indikator ini. Di samping itu
mengingat inidkator ini berkaitan dengan proses pelayanan terhadap

pelanggan maka perlu dilakukan perbaikan-perbaikan.

21. Indikator Kinerja Kemampuan Menyelesaikan S-Note
a. Unit Produksi Jakarta II

Nilai indikator ini mencapai nilai skor tertinggi pada bulan Agustus
dan November yaitu pada skor 4 dengan nilai 17,60. Namun setelah bulan
Agustus mulai terjadi penurunan pencapaian nilai skor di mana skor yang
terendah dicapai pada bulan Oktober oada posisi skor 1 dengan nilai 4,40.
Namun nilai pencapaian skor ini kembali meningkat pada bulan
November.

Pencapaian nilai indikator yang belum mencapai target perlu lebih

diperhatikan lagi mengingat penyelesaikan S-Note merupakan bagian yang

penting dalam proses reparasi.




b. Unit Produksi Jakarta ITT

Secara umum nilai indikator kinerja pelanggan baru yang dicapai

oleh UPJ III selama 5 bulan pengukuran kinerja cenderung berada pada
skor 3 ke bawah. Dan nilai pencapaian indikator kinerja yang tertinggi
hanya terjadi pada awal periode pengukuran yaitu bulan Juli yang berada
pada skor 3 dengan nilai 13,20. Nilai pencapaian skor pada periode
berikutnya semakin menurun hingga mencapai nilai yang terendah pada
skor 0 pada bulan September. Namun pada bulan November nilai
pencapaian skor mulai agak meningkat mencapai skor 1 dengan nilai 4,40.
Secara umum, nilai pencapaian indikator ini masih belum bagus
karena masih jauh di bawah target dan memerlukan perhatian dari pihak

perusahaan.

22. Indikator Kinerja Kemampuan Menyelesaikan Draft Bill
a. Unit Produksi Jakarta II

Nilai indikator kemampuan menyelesaikan draft bill untuk UPJ II
sejak periode awal pengukuran hingga bulan November cenderung berada
pada skor 3 ke bawah. Nilai skor dari indikator yang tertinggi dicapai pada
skor 3 dengan nilai 0,66 pada bulan Juli. Selanjutnya nilai pencapaian skor
mulai menurun dan mencapai skor terendah 0 pada bulan September.

Pencapaian nilai indikator untuk kemampuan menyelesaikan draft
bill masih berada di sekitar skor 3 sehingga perlu diberikan perhatian agar

nantinya dapat lebih ditingkatkan.

b. Unit Produksi Jakarta II1

Secara umum pencapaian nilai indikator kinerja UPJ III cenderung
mengalami peningkatan sejak awal periode pengukuran. Nilai indikator
kinerja yang tertinggi dicapai oleh UPJ III pada bulan November pada skor
6 dengan nilai sebesar 0,66. Sedangkan nilai pencapaian skor terendah

yang dicapai adalah skor 3 dengan nilai 0,66.




Semakin meningkatnya kemampuan menyelesaikan draft bill akan
mendorong semakin tingginya nilai pencapaian skor untuk indikator ini.

Penyelesaian draft bill merupakan salah satu bagian dari proses reparasi.

23. Indikator Kinerja Kemampuan Menyelesaikan Faktur
a. Unit Produksi Jakarta II

Nilai pencapaian skor untuk indikator kinerja ini mencapai nilai

yang tertinggi pada bulan Juli yang berada pada skor 3 dengan nilai 3,00.
Pencapaian nilai skor yang terendah terjadi pada bulan Agustus dan
Oktober yakni sebesar 1,00 yang berada pada skor 1.

Nilai pencapaian indikator ini masih tergolong rendah karena
jumlah faktur yang diselesaikan dalam setiap periodenya masih belum

mencapai target sehingga perlu dilakukan perbaikan-perbaikan.

b. Unit Produksi Jakarta III

Pencapaian skor untuk nilai indikator kemampuan menyelesaikan
faktur hanya mengalami peningkatan saat bulan Agustus di mana nilai
skor berada pada skor 4 dengan nilai sebesar 4,00. Sedangkan pada bulan
September hingga Oktober nilai pencapaian skor cenderung stabil pada
skor 3, namun selanjutnya terjadi penurunan nilai pencapaian skor
indikator di mana nilai skor terendah yang dicapai adalah skor 1 dengan
nilai 9,30 pada bulan November.

Secara umum, penurunan indikator kemampuan menyelesaikan
faktur disebabkan karena jumlah faktur yang harus diselesaikan masih

belum mencapai target yang ditetapkan.

24. Indikator Kinerja Pemakaian Dok
a. Unit Produksi Jakarta IT

Dari pengukuran kinerja yang dilakukan selama 5 periode tampak
bahwa nilai pencapaian skor dari indikator pemakaian dok cenderung

berada pada skor 3 ke bawah. Nilai skor tertinggi yang dapat dicapai

terjadi pada bulan Juli dan September yaitu pada skor 3 dengan nilai 3,00.




Sedangkan nilai skor terendah terjadi pada bulan Agustus dan Oktober
yang berada pada skor 1 dengan nilai 1,00.

Pencapaian kinerja dari indikator pemakaian dok akan semakin
meningkat bila jumlah hari operasional dok mengalami peningkatan.
Selama ini jumlah hari operasional kapal yang melakukan doking
cenderung belum mencapai keseluruhan hari yang tersedia dalam waktu

satu bulan.

b. Unit Produksi Jakarta III

Pencapaian skor untuk indikator kinerja pemakaian dok di UPJ III
mulai awal periode pengukuran bulan Juli mengalami penurunan hingga
mencapai skor terendah O pada bulan Agustus. Namun pada bulan
berikutnya yaitu bulan September mulai terjadi kenaikan nilai pencapaian
indikator sehingga mencapai skor tertinggi 5 pada bulan November dengan
nilai 5,00.

Penurunan pada pencapaian nilai indikator ini dapat disebabkan
karena jumlah hari operasional untuk kapal yang doking semakin menurun

sehingga banyak dok yang kosong atau tidak digunakan secara optimal.

25. Indikator Kinerja Bobot Kapasitas Dok
a. Unit Produksi Jakarta II

Nilai pencapaian skor untuk indikator kinerja bobot kapasitas dok
mencapai nilai yang tertinggi pada bulan Agustus yang berada pada skor 4
dengan nilai 0,80. Pencapaian nilai skor yang terendah terjadi pada bulan
September yakni sebesar 0,20 yang berada pada skor 1.

Indikator bobot kapasitas dok mengalami penurunan pada saat
jumlah bobot kapal yang masuk ke dok memiliki bobot yang jauh di
bawah kapasitas dok yang tersedia sehingga menyebabkan dok kurang

dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini dapat disebabkan karena ukuran

kapal yang terlalu panjang, terlalu lebar dan lain-lain.




b. Unit Produksi Jakarta ITI

Sejak periode awal pengukuran pencapaian skor untuk nilai

indikator bobot kapasitas dok cenderung mengalami penurunan hingga

akhirnya mencapai nilai terendah pada bulan Agustus, yakni pada skor 2

dengan nilai 0,40. Namun pada bulan-bulan berikutnya, mulai bulan

September terjadi peningkatan hingga akhirnya dicapai skor yang tertinggi
untuk indikator tersebut pada bulan November yaitu skor 5 dengan nilai
1,00.

Peningkatan nila indikator yang mencapai skor 5 yang terjadi pada
akhir periode pengukuran disebabkan karena jumlah bobot kapal yang
masuk dok mengalami peningkatan hingga kapasitas dok dapat

dimanfaatkan secara maksimal.

26. Indikator Kinerja Pemakaian Mesin/Peralatan
a. Unit Produksi Jakarta IT

Selama dua bulan pertama pengukuran kinerja untuk indikator
pemakaian mesin/peralatan ada kecenderungan terjadi penurunan nilai
pencapaian skor di mana nilai yang terendah dicapai pada bulan Agustus,
yakni pada skor 1 dengan nilai 0,40. Namun pada bulan-bulan berikutnya,
mulai bulan September terjadi peningkatan hingga akhirnya dicapai skor
yang tertinggi untuk indikator tersebut pada bulan November yaitu skor 6
dengan nilai 2,40.

Nilai indikator pemakaian mesin/peralatan yang mengalami
peningkatan dipengaruhi oleh peningkatan jam pemakaian mesin/peralatan
yang digunakan untuk proses reparasi sehingga utilitas mesin/peralatan

tersebut menjadi tinggi.
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Pencapaian nilai skor wuntuk indikator kinerja pemakaian
mesin/peralatan di UPJ 1T sejak periode awal pengukuran bulan Juli
hingga November cenderung stabil yakni pada skor 3 dengan nilai 1,20.

Setelah itu nilai pencapaian skor mengalami penurunan dan mencapai skor




terendah pada posisi 2 dengan nilai 0,40. Hal ini terjadi pada bulan
November.

Penurunan nilai pencapaian indikator pemakaian mesin/peralatan
yang terjadi pada bulan November disebabkan karena jumlah jam
pemakaian mesin/peralatan yang digunakan untuk proses reparasi

mengalami penurunan.

27. Indikator Kinerja Kecepatan Proses Subkontraktor (SC)
a. Unit Produksi Jakarta II

Secara umum pencapaian nilai skor untuk indikator kinerja

kecepatan proses subkontraktor di UPJ II sejak awal periode pengukuran
bulan Juli hingga November cenderung stabil pada skor 3 dengan nilai
4,80 atau tidak mengalami peningkatan apapun.

Peningkatan nilai indikator ini dapat terjadi bila volume pekerjaan
replating yang dilakukan oleh pihak subkontraktor semakin besar namun
jam orang yang dihasilkan semakin sedikit. Hal ini akan sangat
mendorong adanya peningkatan kecepatan proses replating untuk

subkontraktor.

b. Unit Produksi Jakarta III

UPJ III mencapai nilai skor indikator kinerja kecepatan proses

subkontraktor yang tertinggi pada bulan Oktober pada skor 6 dengan nilai
9,60. Setelah itu nilai skor semakin menurun pada bulan November dan
mencapai nilai skor terendah yaitu 2 dengan nilai 3,20.

Nilai pencapaian indikator kinerja ini mengalami penurunan karena
jumlah jam orang yang melakukan proses replating mengalami
pembengkakan cukup besar namun volume pekerjaan replating yang

dilakukan tidak mengalami peningkatan. Hal ini menyebabkan kecepatan

proses replating yang dihasilkan oleh subkontraktor menjadi kecil.
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28. Indikator Kinerja Kecepatan Proses Tenaga DKB
a. Unit Produksi Jakarta IT

Nilai pencapaian skor untuk indikator kinerja ini mencapai nilai
yang tertinggi pada skor 3 dengan nilai 29,10 selama pada bulan Juli,
September, Oktober, dan November. Pencapaian nilai skor yang terendah
terjadi pada bulan Agustus yakni sebesar 19,40 yang berada pada skor 2.

Kecepatan proses replating tenaga DKB yang dihasilkan di UPJ II
selama lima periode pengukuran cenderung tidak mengalami perubahan
yang berarti, karena jumlah jam orang yang melakukan pekerjaan
replating tidak mengalami penurunan dan volume pekerjaan replating

yang dilakukan juga tidak mengalami peningkatan.

b. Unit Produksi Jakarta I1I

Secara keseluruhan, pencapaian nilai skor untuk nilai indikator

kecepatan proses tenaga DKB pada UPJ III mengalami peningkatan dari
satu periode pengukuran ke periode pengukuran lainnya. Nilai skor
tertinggi untuk indikator kinerja ini dicapai selama bulan September
sampai November. Sedangkan nilai pencapaian skor indikator yang
terendah terjadi pada bulan Juli dan Agustus pada skor 3 dengan nilai
29,10.

Secara umum, kecepatan proses replating tenaga DKB pada UPJ
III masih rendah dan jauh dari target yang diharapkan. Di samping itu

jumlah jam orang yang melakukan pekerjaan ijuga cenderung masih besar

sehingga volume kerja replating yang dihasilkan juga kecil.

29. Indikator Kinerja Kegagalan Penagihan
a. Unit Produksi Jakarta II

Pada UPJ II, pencapaian nilai skor untuk indikator kinerja
kegagalan penagihan selama 5 periode pengukuran berada di sekitar skor 3
ke bawah. Nilai indikator kinerja yang tertinggi dicapai pada bulan Juli

dan Novemebr pada skor 3 dengan nilai 15,3. Sedangkan nilai indikator

terendah dicapai pada skor 1 dengan nilai 5,10 dan terjadi pada bulan
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Oktober. Hasil pengukuran ini menunjukkan bahwa kinerja yang dicapai
untuk indikator kegagalan penagihan masih rendah karena nilai
pencapaian indikator cenderung masih berada di bawah skor 3.

Secara keseluruhan, nilai pencapaian indikator kinerja ini masth
rendah karena jumlah tagihan pembayaran reparasi kapal (dari pihak
pelanggan) yang mengalami penundaan masih tergolong besar. Hal ini
menyebabkan banyaknya tagihan yang belum dapat dibayar dengan tepat

waktu oleh pihak pelanggan.

b. Unit Produksi Jakarta III

Nilai indikator kinerja kegagalan penagihan yang tertinggi dicapai

oleh UPJ III pada bulan Agustus dan September pada skor 4 dengan nilai
20,40. Sedangkan nilai pencapaian skor yang terendah dicapai pada bulan
Juli, Oktober dan November pada saat skor 3 dengan nilai 15,30. Nilai
indikator secara umum masih tergolong belum terlalu baik karena
walaupun nilai skor terendah yang dicapai masih berada pada skor 3
namun pencapaian skor tertinggi selama periode pengukuran, yaitu skor 4
masih jauh dari target yang ingin dicapai.

Masih banyaknya tagihan yang belum terbayar oleh pihak
pelanggan menyebabkan indikator kinerja perusahaan dalam hal kegagalan
penagihan masih tergolong cukup tinggi. Penagihan tertunda ini dapat
disebabkan karena pihak pelanggan tidak membayar tepat waktu atau

mereka tetap membayar namun tidak sesuai dengan jumlah yang ditagih.

6.2. Analisa Indeks Pencapaian Kinerja

Analisa indeks pencapaian kinerja merupakan suatu analisa terhadap hasil
pencapaian kinerja keseluruhan indikator kinerja yang dicapai tiap bulan atau tiap
periode pengukuran guna mengetahui adanya peningkatan atau penurunan kinerja

dari indikator-indikator kinerja yang diukur dari perusahaan. Berikut ini akan

dijelaskan tentang pencapaian kinerja selama periode pengukuran yang telah

dilakukan :
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1. Bulan Juli
a. Unit Produksi Jakarta IT

Pada bulan Juli, nilai masing-masing indikator secara keseluruhan
berada di pada skor 3. Hal ini disebabkan karena bulan Juli merupakan
periode awal pengukuran sehingga nilai indikator yang dicapai pada saat
bulan Juli digunakan pula sebagai nilai awal pengukuran, yang berada
pada skor 3. Nilai yang dicapai pada periode awal pengukuran kinerja
sebesar 300. Indeks yang dicapai belum dapat ditentukan karena nilai ini
adalah nilai awal pengukuran kinerja, dengan kata lain belum ada nilai
pencapaian kinerja sebelumnya.

Adapun indikator-indikator yang dipentingkan oleh perusahaan
bila dilihat dari 6 bobot yang tertinggi adalah profit margin, rasio biaya
material, kecepatan proses tenaga DKB, current ratio, dan kegagalan

penagihan.

b. Unit Produksi Jakarta III

Sama halnya dengan UPJ II, nilai masing-masing indikator kinerja

ditempatkan pada skor 3, karena bulan Juli merupakan periode awal
pengukuran. Nilai yang dicapai pada periode awal pengukuran besarnya
300 (sama dengan UPJ II) karena mengingat nilai skor dan bobot yang

dimiliki kedua unit produksi tersebut sama.

2. Bulan Agustus
a. Unit Produksi Jakarta IT

Pada bulan Agustus dapat dilihat bagaimana perubahan nilai dan
indeks yang dicapai setelah periode awal pengukuran. Adapun nilai
pencapaian kinerja total yang dicapai UPJ II untuk bulan Agustus adalah
475,1 yang berarti mengalami peningkatan dengan indeks sebesar 58,37 %
dani periode sebelumnya. Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa

indikator  kinerja yang mengalami peningkatan nilai sehingga

mengakibatkan peningkatan pencapaian skor yang semakin tinggi. Adapun




jumlah indikator kinerja yang skornya di atas 3 (meningkat) sebanyak 15
indikator masing-masing : current ratio, profit margin, biaya tenaga kerja
DKB, biaya subkontraktor, biaya material, biaya overhead, pelanggan
baru, keterlambatan karyawan, ketidakhadiran karyawan, keluhan
karyawan, pelaksanaan rapat, anggaran pelatihan, kemampuan menjawab
surat pengajuan, kemampuan menyelesaikan S-Note dan bobot kapasitas
dok. Selain indikator-indikator yang mengalami peningkatan nilai, terdapat
pula indikator-indikator yang nilainya menurun di bawah skor 3 di mana
jumlahnya mencapai 10 indikator kinerja. Indikator-indikator itu antara
lain : keluhan pelanggan, gaji karyawan, jumlah karyawan ditraining,
waktu pelatihan, kemampuan menyelesaikan draft bill, kemampuan
menyelesaikan faktur, pemakaian dok, pemakaian mesin/peralatan,
kecepatan proses tenaga kerja DKB, dan kegagalan penagihan.

Bila dilakukan pengamatan terhadap tiap indikator kinerja yang
diukur pada bulan Agustus tampak adanya peningkatan pencapaian nilai
skor pada 2 indikator dengan bobot cukup besar yaitu profit margin dan

rasio biaya material.
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Pada UPJ III, nilai pencapaian kinerja pada bulan Agustus yang
juga mengalami perubahan dari periode pengukuran sebelumnya. Namun
nilai pencapaian kinerja total yang dicapai pada bulan ini mengalami
penurunan sehingga menjadi 204,90. Hal ini menunjukkan adanya
penurunan kinerja dengan indeks sebesar —31,70 % dari periode
sebelumnya. Hal-hal yang menyebabkan terjadinya penurunan nilai kinerja
adalah karena terdapatnya penurunan pada tiap-tiap inidkator kinerja yang
diukur yang cenderung berada di bawah skor awal (skor 3) sehingga
mempengaruhi pencapaian nilai kinerja keseluruhan. Adapun indikator-
indikator yang nilainya di bawah skor 3 adalah perputaran aktiva total,
profit margin, biaya material, biaya overhead, keluhan pelanggan,

pelanggan baru, keterlambatan karyawan, keluhan karyawan, kemampuan

menyelesaikan S-Note, pemakaian dok dan bobot kapasitas dok.
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Sedangkan jumlah indikator kinerja yang mengalami peningkatan skor di
atas skor 3 adalah 9 indikator. Untuk indikator kinerja yang memiliki
bobot terbesar, yaitu profit margin, nilai pencapaian kinerjanya mengalami
penurunan hingga berada pada skor 1. Hal ini merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi penurunan nilai pencapaian kinerja  secara

keseluruhan.

3. Bulan September
a. Unit Produksi Jakarta II

Memasuki periode ketiga pengukuran kinerja pada UPJ II kembali
terjadi perubahan indeks terhadap periode pengukuran sebelumnya. Nilai
pencapaian kinerja bulan September mencapai 404,80. Hal ini berarti
terjadi penurunan kinerja hingga —14,8 % dari periode sebelumnya.

Adapun penurunan indeks kinerja ini disebabkan karena adanya
penurunan nilai skor dari sejumlah indikator kinerja sebanyak 12
indikator. Dari 12 indikator yang mengalami penurunan nilai skor tersebut
ada beberapa indikator yang penurunannya di bawah skor 3 yaitu
perputaran aktiva total, biaya tenaga kerja DKB, pelanggan baru, keluhan
karyawan, jumlah karyawan ditraining, waktu pelatihan, kemampuan
menyelesaikan draft billldan bobot kapasitas dok. Untuk beberapa
indikator yang memiliki bobot cukup besar tampak adanya peningkatan
pencapaian nilai skor. Hal ini terlihat pada indikator kinerja profit margin,

rasio biaya material, dan keluhan pelanggan.

b. Unit Produksi Jakarta I1I

Pada bulan September, nilai pencapaian kinerja UPJ III mencapai
321,50. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja dengan indeks
sebesar 56,91 % dari periode sebelumnya. Hal-hal yang mempengaruhi
peningkatan kinerja pada bulan ini adalah adanya peningkatan nilai kinerja
yang dicapai oleh beberapa indikator kinerja, di mana terdapat 11 indikator

kinerja yang mengalami peningkatan pencapaian skor dari periode

sebelumnya sedangkan 13 indikator lainnya mengalami penurunan namun




besarnya penurunan skor tidak terlalu tajam. Adapun jumlah indikator
yang skornya berada di atas 3 ada 12 indikator, yaitu : profit margin, biaya
material, biaya overhead, keluhan pelanggan, keterlambatan karyawan,
ketidakhadiran karyawan, pelaksanaan rapat, anggaran pelatihan,

kemampuan menjawab surat pengajuan, dan pemakaian mesin/peralatan.

4. Bulan Oktober
a. Unit Produksi Jakarta II
Pada periode ke-4 pengukuran kinerja yaitu bulan Oktober kembali

terjadi perubahan, di mana nilai pencapaian kinerja UPJ II mencapai
458,90. Nilai ini meningkat sebesar 13,36 % dari periode sebelumnya.
Terdapat 11 indikator yang menunjukkan adanya penurunan pencapaian
nilai skor di antaranya adalah biaya subkontraktor, biaya overhead,
keluhan pelanggan, keterlambatan karyawan, keluhan karyawan, anggaran
pelatihan, kemampuan menjawab surat pengajuan, kemampuan
menyelesaikan S-Note, kemampuan menyelesaikan faktur, pemakaian dok,
dan kegagalan penagihan. Terdapat pula sejumlah indikator yang memiliki
skor di bawah 3 yaitu perputaran aktiva total, biaya subkontraktor, keluhan
karyawan, jumlah karyawan ditraining, kemampuan menyelesaikan S-
Note, kemampuan menyelesaikan draft bill, kemampuan menyelesaikan
faktur, pemakaian dok, dan kegagalan penagihan. Sedangkan indikator

yang skornya meningkat dari periode sebelumnya berjumlah 10 indikator.

b. Unit Produksi Jakarta III

Dari hasil pengukuran kinerja selama periode pengukuran bulan
Oktober diketahui nilai pencapaian kinerja yang dapat dicapai oleh UPJ III
adalah 266,50. Nilai ini menunjukkan adanya penurunan kinerja sebesar
17,11 % dari periode sebelumnya. Penurunan nilai pencapaian kinerja ini
disebabkan karena adanya penurunan pencapaian nilai skor dari 9
indikator, di mana jumlah indikator yang nilai skornya berada di bawah 3
mencapai 13 indikator, masing-masing perputaran aktiva total, perputaran

piutang, current ratio, profit margin, biaya tenaga kerja DKB, biaya
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subkontraktor, biaya material, biaya overhead, pelanggan baru,
ketidakhadiran karyawan, pelaksanaan rapat, kemampuan menyelesaikan
S-Note, dan pemakaian dok. Diketahui pula pada periode pengukuran
bulan ini, indikator yang memiliki bobot terbesar yaitu profit margin

memuliki nilai pencapaian kinerja yang berada pada skor terendah yaitu 0.

5. Bulan November

a. Unit Produksi Jakarta IT

Hasil pengukuran kinerja pada periode pengukuran bulan
November menunjukkan bahwa nilai pencapaian kinerja UPJ I
mengalami peningkatan dari periode sebelumnya yakni mencapai 531,60
atau dengan kata lain terjadi peningkatan sebesar 15,84 %. Hal ini
didukung oleh adanya peningkatan pencapaian skor dari 18 indikator di
mana 11 di antaranya mencapai nilai skor di atas 3. Indikator-indikator
tersebut adalah perputaran piutang, biaya tenaga kerja DKB, biaya
overhead, keluhan pelanggan, keterlambatan karyawan, ketidakhadiran
karyawan, pelaksanaan rapat, waktu pelatihan, anggaran pelatihan,
kemampuan menjawab surat pengajuan, pemakaian mesin/peralatan.
Sedangkan indikator yang nilai pencapaian skomya mengalami penurunan
antara lain biaya subkontraktor, pelanggan baru, gaji karyawan, dan bobot
kapasitas dok.

Pada periode pengukuran bulan November ini tampak pula 2
indikator yang memiliki bobot terbesar yaitu profit margin dan biaya

material mencapai nilai skor yang cukup tinggi di atas skor 3.

b. Unit Produksi Jakarta III

Pada periode ke-5 pengukuran kineja UPJ III yaitu bulan
November terlihat adanya perubahan nilai pencapaian kinerja dari periode
sebelumnya vyaitu mencapai 270,20. Nilai ini menunjukkan adanya
peningkatan kinerja sebesar 1,39 % dari periode sebelumnya. Indikator-
indikator yang mengalami peningkatan pencapaian nilai skor befjumlah 11

~

indikator namun hanya 5 di antaranya yang mengalami peningkatan nilai
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skor hingga berada di atas skor 3. Sedangkan indikator yang nilai
pencapaian skornya mengalami penurunan, masing-masing biaya material,
keluhan pelanggan, gaji karyawan, keluhan karyawan, waktu pelatihan,
anggaran pelatihan, kemampuan menyelesaikan surat pengajuan,
kemampuan menyelesaikan S-Note, kemampuan menyelesaikan faktur,
pemakaian mesin/peralatan, dan kecepatan proses subkontraktor. Di
samping itu terdapat pula indikator-indikator yang nilai pencapaian
skornya berada di bawah skor 3, yaitu perputaran aktiva total, current
ratio, profit margin, biaya tenaga kerja DKB, biaya subkontraktor, biaya
material, biaya overhead, kemampuan menyelesaikan S-Note, kemampuan
menyelesaikan faktur, pemakaian mesin/peralatan, dan kecepatan proses

SC.

6.3 Analisa Pencapaian Kinerja Tiap Unit Produksi

Dari analisa terhadap masing-masing indikator dan bulanan untuk kedua
unit produksi yaitu UPJ II dan III, dapat dilakukan pula analisa secara keseluruhan
tentang pencapaian kinerja dari masing-masing unit produksi tersebut selama lima

bulan atau lima periode pengukuran yang telah dilakukan.

6.3.1 Unit Produksi Jakarta IT
Dan hasil pengukuran kinerja selama lima periode dengan menggunakan
software yang berdasarkan metode OMAX, dapat dibuat tabel sebagai berikut :
Tabel 6.1 Pencapaian Kinerja Total UPJ II

[ ] Pencapaian Kinerja Total
No Periode Indeks (%)
Sekarang Sebelum
1 Juli [ 300 - -
| |
2 Agustus l 475,1 300 58.37
3 September i 404.8 475,1 -14.80
-+ Oktober 458.9 404,8 13.36
5 November 531,6 458.9 15.84
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Dari tabel di atas tampak bahwa UPJ II mencapai nilai kinerja total
tertingginya pada bulan Agustus 2000, di mana peningkatan kinerja yang berhasil
dicapai dibandingkan periode sebelumnya, yaitu bulan Juli, mencatat indeks
sebesar 58,37 %. Perubahan nilai pencapaian kinerja pada periode Juli hingga
September cenderung sangat tajam karena penurunan yang terjadi memiliki
kesenjangan nilai cukup besar namun memasuki periode September nilai
pencapaian kinerja mulai merambat naik.

Secara keseluruhan, kinerja yang dihasilkan oleh Unit Produksi Jakarta II
masih tergolong rendah karena pada setiap periode pengukuran banyak indikator
kinerja yang pencapaian nilainya masih belum stabil berada di atas skor 3. Skor 3
merupakan skala nilai awal yang ditentukan pada periode awal pengukuran.
Tentunya diharapkan pencapaian kinerja untuk semua indikator dapat melebihi
nilai awal pengukuran karena hal itu menunjukkan adanya perbaikan/ peningkatan
kinerja yang lebih baik. Namun kecenderungan yang terjadi pada sebagian besar
nilai indikator-indikator kinerja yang diukur setiap bulan (secara periodik) ini
adalah pencapaian nilai yang tidak stabil atau fluktuatif, di mana tingkat
perubahan nilai indikator antara satu periode dengan periode berikutnya bisa
meningkat ataupun menurun secara tajam. Hal ini menunjukkan suatu indikasi
bahwa upaya perusahaan untuk melakukan perbaikan kinerja masih belum
menunjukkan hasil yang lebih baik. Adapun indikator-indikator yang memiliki
nilai tergolong rendah (tidak pernah melebihi skor 3) antara lain : current ratio,
penggunaan komputer, jumlah karyawan ditraining, kemampuan menyelesaikan
draft bill, kemampuan menyelesaikan faktur, pemakaian dok, kecepatan proses
subkontraktor, kecepatan proses tenaga DKB, dan kegagalan penagihan.
Indikator-indikator tersebut ada yang berubah secara menurun sejak awal
pengukuran pada skor 3 ataupun mengalami naik turun berkisar antara skor O
hingga 3.

Adapun faktor lain yang dapat meningkatkan nilai pencapaian kinerja
perusahaan juga dipengaruhi oleh pencapaian nilai oleh 2 indikator yang memiliki
bobot tertinggi yaitu profit margin dan biaya material. Kedua indikator ini

cenderung mengalami peningkatan nilai yang skornya mampu melebihi skor 3.

Dengan derajat kepentingan yang cukup tinggi dibandingkan indikator lainnya,
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kedua indikator tersebut dapat dikatakan memiliki nilai kinerja yang sangat baik
dan berpengaruh positif bagi peningkatan kinerja secara keseluruhan pada Unit
Produksi Jakarta II. Nilai-nilai pencapaian kinerja dari indikator yang diukur juga
masih menunjukkan nilai yang berada di bawah atau paling tidak mendekati target
realistik yang ditetapkan, bahkan cenderung sebagian besar nilai indikator masih
jauh di bawah nilai target.

Pencapaian kinerja keseluruhan dari UPJ II dapat ditingkatkan bila pihak
perusahaan (unit produksi) memiliki komitmen untuk terus melakukan perbaikan
pada indikator-indikator pencapaiannya masih rendah dan memperhatikan nilai
indikator yang memiliki bobot cukup besar serta mempertahankan indikator yang

pencapaiannya hampir atau sudah memenuhi target realistik yang ditentukan.

6.3.2 Unit Produksi Jakarta III
Nilai pencapaian kinerja secara total untuk Unit Produksi Jakarta III dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 6.2 Pencapaian Kinerja Total UPJ 111

) Pencapaian Kinerja Total
No Periode Indeks (%)
Sekarang Sebelum
l Juli 300 - =
2 Agustus 204,9 300 -31.7
3 September 321,5 2049 56.91
-+ Oktober 266,35 321,5 -17.11
L 5 November 270,2 266,5 1,359

Tabel di atas memperlihatkan bahwa keberhasilan UPJ III mencapai nilai
kinerja total yang tertinggi terjadi pada bulan September 2000, di mana
peningkatan kinerja yang berhasil dicapai dibandingkan periode sebelumnya,
yaitu bulan Juli, mencatat indeks sebesar 56,91 %. Perubahan nilai pencapaian
kinerja selama periode Juli hingga November memiliki kecenderungan sangat
tajam dengan kesenjangan nilai cukup besar. Peningkatan secara perlahan terjadi
saat bulan November dengan indeks pencapaian sbesar 1,39 % dibandingkan nilai

pencapaian kinerja pada periode sebelumnya yaitu bulan Oktober.




Secara umum, kinerja yang dihasilkan oleh Unit Produksi Jakarta III juga
tergolong masih rendah karena banyak indikator kinerja yang pencapaian nilainya
masih belum stabil berada di atas skor 3. Bahkan indikator yang pencapaian nilai
kinerjanya hanya berada di sekitar skor 3 ke bawah mencapai 12 indikator, di
mana 2 di antaranya memiliki nilai bobot kepentingan yang paling besar, yaitu
profit margin dan biaya material. Sehingga dapat dikatakan, pengaruh dari kedua
indikator terhadap pencapaian kinerja secara keseluruhan cukup besar.

Nilai indeks untuk UPJ III, yang diperhitungkan sebagai tingkat perubahan
pencapaian nilai kinerja keseluruhan setiap periode bila dibandingkan dengan
periode sebelumnya, juga memperlihatkan perubahan ke arah penurunan.
Penurunan tingkat pencapaian kinerja dalam lima periode pengukuran tersebut
semakin memberikan gambaran bahwa masih banyak hal-hal yang perlu menjadi
perhatian bagi pithak manajemen untuk mencapai kinerja yang diharapkan atau
ditetapkan. Nilai-nilai pencapaian kinerja dari indikator yang diukur juga masih
menunjukkan nilai yang berada di bawah target realistik yang ditetapkan, bahkan
cenderung sebagian besar nilai indikator masih jauh di bawah nilai target. Untuk
itu pihak perusahaan harus lebih memperhatikan indikator-indikator yang nilai
pencapaiannya masih berada di bawah skor 3 dan indikator-indikator yang
memiliki bobot kepentingan yang cukup besar bagi pencapaian nilai kinerja yang

sehingga nantinya terjadi peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik.

Hasil pengukuran kinerja yang dilakukan selama lima periode ini dapat
memberikan gambaran tentang nilai pencapaian kinerja perusahaan yang
sebenarnya sesuai dengan data-data yang dimiliki perusahaan. Bila selama ini
perusahaan tidak dapat menentukan sejauh mana ukuran pencapaian kinerjanya,
maka dengan adanya 0o/ berupa program perangkat lunak (software) yang dibuat
berdasarkan metode Objective Matrix ini akan membantu perusahaan untuk
mengukur pencapaian kinerjanya secara mudah dan cepat dan memberikan
gambaran tentang kondisi perusahaan secara umum melalui nilai pencapaian
indikator-indikator kinerja yang diukur sehingga nantinya pengambilan keputusan

oleh pihak manajemen yang berkaitan dengan perbaikan dan peningkatan kinerja

dapat segera dilakukan.




BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengolahan dan analisa data maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1,

Pada penelitian ini, dengan menggunakan perspektif Balanced Scorecard (BSC)
telah dihasilkan indikator-indikator kinerja yang diukur di PT. Dok dan
Perkapalan Kodja Bahari, Jakarta antara lain : perspektif keuangan, yang
meliputi indikator perputaran aktiva total, perputaran piutang, current ratio, profit

margin, biaya tenaga DKB, biaya subkontraktor, biaya material, dan biaya

overhead, kemudian perspektif pelanggan, yang meliputi indikator : keluhan

pelanggan dan pelanggan baru. Perspektif ketiga adalah perspektif sdm dan
organisasi, yang terdiri atas indikator : rasio gaji karyawan, keterlambatan
karyawan, ketidakhadiran karyawan, keluhan karyawan, pelaksanaan rapat,
penggunaan komputer, jumlah karyawan ditraining, waktu pelatihan, dan
anggaran pelatihan, dan terakhir adalah perspektif proses bisnis internal, yang
meliputi indikator : kemampuan menjawab surat pengajuan, kemampuan
menyelesaikan S-Note, kemampuan menyelesaikan draft bill, kemampuan
menyelesaikan faktur, pemakaian dok, bobot kapasitas dok, pemakaian
mesin/peralatan, kecepatan proses subkontraktor, kecepatan proses tenaga DKB,
dan kegagalan penagihan.

Dari hasil penelitian ini telah berhasil dikembangkan suatu program (sofiware)
yang berbasis web sehingga memudahkan perusahaan melakukan pengukuran
kinerja dan monitoring terhadap pencapaian kinerjanya secara periodik. Software
pengukuran kinerja ini dibuat berbasis web dengan harapan pihak perusahaan
dapat melakukan pengukuran kinerja secara terintegrasi terhadap seluruh unit
produksi maupun cabang perusahaan melalui akses ke intranet yang di-install di

seluruh jaringan komputer di perusahaan.




3. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari pihak manajemen dan dengan
bantuan model AHP diperoleh bobot untuk masing-masing indikator kinerja
adalah sebagai berikut : perputaran aktiva total (1,2 %), perputaran piutang
(3,7%), current ratio (7,9 %), profit margin (22,4 %), biaya tenaga kerja DKB
(1%), biaya subkontraktor (4,3 %), biaya material (12,6 %), biaya overhead (2%),
keluhan pelanggan (9,3%), pelanggan baru (1,9%), gaji karyawan (2,2%),
keterlambatan karyawan (0,4%), ketidakhadiran karyawan (0,1%), keluhan
karyawan (0,6%), pelaksanaan rapat (1,4%), penggunaan komputer (1%), jumlah
karyawan ditraining (1,2%), waktu pelatihan (0,5), anggaran pelatihan (0,2%),
kemampuab menjawab surat pengajuan (0,5%), kemampuan menyelesaikan S-
Note (4,4%), kemampuan menyelesaikan draft bill (2,2%), kemampuan
menyelesaikan faktur (1%), pemakaian dok (1%), bobot kapasitas dok (0,2%),
pemakaian mesin/peralatan (0,4%), kecepatan proses subkontraktor (1,6%),
kecepatan proses DKB (9,7%), dan kegagalan penagihan (5,1%)

Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan selama lima periode, didapatkan

hasil pengukuran kinerja total untuk UPJ II secara berurutan mulai bulan Juli
hingga November 2000 adalah 300; 475,10; 404,80; 458,90; dan 531,60. Pada
UPJ I, hasil pengukuran kinerja total yang dicapai adalah 300; 204,90 ; 321,50 ;

266,50 ; dan 270,20. Sedangkan nilai indeks pencapaian kinerja antara bulan Juli
hingga November bila dibandingkan dengan periode sebelumnya, untuk UPJ II
adalah sebesar 58,37 %, -14,8 %, 13,36 %, dan 15,84 %. Sedangkan untuk UPJ
Il adalah -31,70 %, 56,91 %, -17,11 % dan 1,39 %.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari pihak perusahaan tampak bahwa
nilai pencapaian kinerja setiap indikator yang diukur tidak ada yang melampaui/
melebihi target yang ditetapkan Hal ini berarti bahwa penentuan target dari pihak

manajemen telah sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam perusahaan.




7.2 Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran-saran yang dapat

disampaikan adalah :

1,

Pengumpulan data terhadap nilai pencapaian indikator kinerja perlu dilakukan
secara kontinyu dengan menggunakan format pengumpulan data yang mudah
dipahami sehingga mempermudah proses pengumpulan data selanjutnya.
Pencapaian kinerja seluruh indikator yang secara umum masih rendah
memerlukan perhatian dari PT. DKB dan unit-unit produksi terkait dan
selanjutnya melakukan evaluasi untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan
kinerja yang dicapai dan menentukan langkah-langkah perbaikan yang dapat
dilakukan guna mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja
sehingga akhimnya mampu meningkatkan daya saing dengan perusahaan lain.
Dalam proses pengolahan data menggunakan OMAX, bila suatu saat nilai
pencapaian indikator ada yang melebihi nilai target pada skor 10 maka nilai

tersebut untuk sementara tetap berada pada skor 10 namun hal ini perlu menjadi

perhatian bagi pihak perusahaan karena ada kemungkinan terjadi kesalahan

pengambilan keputusan saat penentuan target. Sehingga untuk memperbaiki
keadaan ini pihak perusahaan perlu melakukan revisi atau adjustment terhadap
target yang telah ditentukan sebelumnya.

Agar selanjutnya dapat dikembangkan lagi penelitian yang dapat mengarah pada
pengembangan perangkat lunak (sofiware) yang dapat men-generate daftar
indikator-indikator kinerja yang akan diukur di perusahaan dan bobot dari
masing-masing indikator tersebut, dengan menggunakan model pembobotan

Analytical Hierarchy Process (AHP).
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PT. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI
PERHITUNGAN LABA/RUGI
UNIT PRODUKSI JAKARTA I
TAHUN 2000

NOVEMBER

OKTOBER

SEPTEMBER

AGUSTUS

JULI

JUNI

PENDAPATAN
Dok dan reparasi

BIAYA PRODUKSI
Material

Upah

Subkontraktor

Biaya lain-lain

Biaya overhead
Jumlah biaya produksi
Laba (rugi) kotor

BIAYA USAHA

Biaya administrasi & umum
Biaya pemasaran

Jumlah biaya usaha
Laba(rugi) usaha

7.901.356.542,60

1.605.614.743,50
500.031.019,98
2.635.489.989,76
497.597.550,00
1.022.770.318,39

7.482.345.210,80

1.483.364.279,31
479.646.062,33
2.334.505.818,31
455.554.406,00
1.052.232.837,85

6.016.883.599,10

1.229.469.593,41
600.300.903,12
1.267.296.443,72
430.605.636,00
812.909.048,37

6.902.711.737,10

1.694.989.542,52
487.945.896,22
834.508.074,66
423.366.879,00

1.114.361.833,97

5.796.549.565,00

1.8156.551.239,73
430.490.031,65
1.178.608.821,28
508.988.702,50
1.304.780.097,85

4.462.419.649,00

1.500.178.166,31
900.511.673,32
1.888.586.225,30
453.577.666,00
760.399.283,78

6.161.503.621,63

5.805.303.403,80

4.340.581.624,62

4.455.172.226,37

5.238.418.893,01

5.5603.253.014,71

1.739.852.920,97

1.677.041.807,00

1.676.301.974,48

2.447.539.510,73

858.130.671,99

(1.040.833.365,71)

883.562.498,09
84.937.404,32

859.573.168,87
73.902.765,60

1.262.108.349,56
95.874.867,50

1.164.352.714,66
458.063.196,75

616.431.762,21
20.012.833,90

718.833.481,42
64.989.213,45

968.499.902,41
771.353.018,56

933.475.934,47
743.565.872,53

1.357.983.217,06
318.318.757,42

1.622.415.911,41
825.123.599,32

636.444.596,11
221.686.075,89

783.822.694,87
(1.824.656.060,58)




PT. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI
PERHITUNGAN LABA/RUGI

UNIT GALANGAN JAKARTA Il
TAHUN 2000

NOVEMBER]|

OKTOBER

SEPTEMBER|

AGUSTUS

JULI

JUNI

PENDAPATAN
Dok dan reparasi

BIAYA PRODUKSI
Material

Upah

Subkontraktor

Biaya lain-lain

Biaya overhead

Jumlah biaya produksi
Laba (rugi) kotor

BIAYA USAHA

Biaya administrasi & umum
Biaya pemasaran

Jumlah biaya usaha
Laba(rugi) usaha

2.854.100.360,00

832.256.536,49
387.898.038,31
403.575.250,00
160.487.560,00
325.452.575,00

2.003.882.482,00

392.511.812,38
346.549.022,33
509.879.350,00
131.041.098,19
279.849.394 91

2.766.946.607,00

804.092.823,55
386.930.711,53
263.365.909,00
172.214.503,85
248.446.973,26

4.005.129.736,00

1.001.442.805,00
343.711.898,90
230.235.089,50
143.983.671,00
1.161.350.870,86

3.112.705.590,00

435.487.020,50
264.203.423,82
134.225.074,50
919.119.295.95
162.864.194,72

1.930.712.940,00

441.807.098,99
516.653.766,08
92.488.942,00
62.698.918,50
230.540.125,25

2.109.669.959,80

1.659.830.677,81

1.875.050.921,19

2.880.724.335,26

1.915.899.009,49

1.344.188.850,82

744.430.400,20

444.051.804,19

891.895.685,81

1.124.405.400,74

1.196.806.580,51

586.524.089,18

457.826.457,00
34.560.750,00

399.682.299,97
9.707.325,00

427.818.240,10
10.224.400,00

874.467.022,12
32.451.387,00

580.303.732,19
17.780.048,00

556.037.896,15
26.401.150,00

492.387.207,00

409.389.624,97

438.042.640,10

906.918.409,12

598.083.780,19

582.439.046,15

252.043.193,20

34.662.179,22

453.853.045,71

217.486.991,62

598.722.800,32

4.085.043,03




PT. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI
NERACA KEUANGAN
UNIT PRODUKSI JAKARTA I
TAHUN 2000

AKTIVA LANCAR

l

NOVEMBER

[

OKTOBER

SEPTEMBER

I

AGUSTUS

JULI

JUNI

Kas

Bank

Penanaman Modal Sementara
Piutang Usaha

Penyisihan piutang

Piutang pegawai

Diiitana lain lain

Uang muka dok dan reparasi
Biaya yang masih harus dibayar
Jumlah utang lancar

R/ K KANTOR PUSAT

MODAL & CADANGAN
Saldo laba (rugi) tahun 1999
Saldo laba (rugi) tahun berjalan 2000

JUMLAH MODAL & CADANGAN
TOTAL PASIVA

10.000.000,00
1.036.916.596,85
2.000.000.000,00
5.5685.200.267,01
(907.781.913,25)
88.489.518,19

NN 404 NDA 72

4.084.780.533,50
26.834.250,00
11.759.480.744,71

237.767.076.832,57

4.841.831.671,57
3.405.516.632,86

8.136.465.723,75
257.773.905.881,72

10.000.000,00
1.021.592.706,26
2.000.000.000,00
5.454.297.135,75
(907.781.913,25)
88.489.518,19

AND AL4A NDA T

3.985.151.740,00
26.500.000,00
11.524.658.467,96

235.646.260.488,18

4.841.831.671,57
3.346.945.093,72

8.188.776.765,29
255.359.695.721,43

10.000.000,00
923.221.679,71
1.400.000.000,00
6.715.978.633,75
(907.781.913,25)
90.490.735,86

ANA A4 AN A T

3.210.684.900,00
60.687.650,00
10.992.819.992,96

236.033.488.585,02

4.841.831.671,57
3.289.893.268,56

8.131.724.940,13
255.158.033.518,11

10.000.000,00
1.359.590.762,84
1.000.000.000,00
5.542.193.233,75

(907.781.913,25)
94.325.191,36
2.219.839.040,00
75.687.650,00
9.889.942.734,86

237.140.917.948,02

4.841.831.671,57
2.915.904.289,22

7.757.735.960,79
254.788.596.643,67

10.000.000,00
540.112.900,69
1.000.000.000,00
5.937.676.348,75
(893.267.561,08)
77.410.547,56
2.063.813.800,00
108.987.650,00
8.905.321.256,61

60.469.622.096,51

370.130.533,24
2.745.184.210,99

3.115.314.744,23
72.490.258.097,35

17.302.728,14
438.400.449,81
1.000.000.000,00
5.631.676.808,75
(893.267.561,08)
80.170.298,56

2.496.505.510,00
137.645.650,00
9.324.731.790,66

60.285.787.784,79

370.130.533,24
1.209.592.136,57

1.579.722.669,81
71.190.242.245,26
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LAMPIRAN B.1
Kuisioner AHP




KUISIONER PENENTUAN BOBOT INDIKATOR KINERJA DALAM

PENGUKURAN KINERJA PT. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI

(R0

L)

kinerja yang akan dinilai bobotnya masing-masing.

Petunjuk pengisian kuisioner :

Detinisi dari indikator kinerja adalah indikator vang akan diteliti untuk diukur kinerjanya.
Adapun indikator-indikator kinerja ini terbagi dalam empat perspektif utama, yaitu :

L.

Perspektit Keuangan

Perspektif ini dapat memberikan ringkasan dari konsekuensi ekonomis akibat
tindakan atau kebijaksanaan yang telah diambil selama operasional perusahaan.
Perspektif Pelanggan

Perspektif ini memfokus pada bagaimana perusahaan memperhatikan pelanggannya
dan mengidentifikasikan perkembangan dari keadaan pelanggan yang dimiliki.
Perspektif SDM dan Organisasi

Perspektif ini memfokus pada kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki dan
bagaimana perusahaan harus melakukan investasi dalam bentuk reskilling employees,
meningkatkan kemampuan sistem dan teknologi informasi, meluruskan prosedur dan
perbaikan rutinitas.

Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspektif ini mengidentifikasikan internal business process yang kritis, yang harus

ditingkatkan atau diperbaiki.

Dari keempat perspektif di atas kemudian dikembangkan menjadi sejumlah indikator

Penilaian bobot indikator kinerja ini menggunakan metode Analytical Hierarchy

Process (AHP) melalui perbandingan berpasangan dari perspektif samapi dengan
indikator kinerja. Dalam memberikan penilaian digunakan skala penilaian 1 sampai

dengan 9, di mana masing-masing skala nilai memiliki arti sebagai berikut :

Nilai TArti

1 Salah satu kriteria sama pentingnya dengan kriteria yang lain

LB

Salah satu kriteria sedikit lebih penting daripada kriteria yang lain

Salah satu kriteria lebih penting dari kriteria yang lain

Salah satu kriteria sangat penting dari kriteria yang lain

O ||

Salah satu kriteria mutlak penting

Nilai tengah diantara skala yang berdekatan




A. CARA PEMBERIAN SKALA PEMBOBOTAN

Contohl :

Perspektif

Keuangan

Pelangga

Keuangan

n | SDM dan Org. |

v o |
Proses Bisnis |

Pelanggan

3

SDM dan Org.

Proses Bisnis

Arti pemberian skala nilai di atas adalah perspektif pelanggan lebih penting dar

pada perspektif SDM dan organisasi (pada matriks ditunjukkan dengan nilai bobot

5). Dan pada matriks lawannya berarti perspektif SDM & Organisasi tidak lebih

penting dibandingkan dengan perspektif pelanggan (pada matriks ditunjukkan

dengan nilai bobot 1/5).

Demikian seterusnya untuk perspektif atau indikator kinerja yang lain.

B. PENGISIAN KUISIONER

~ Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif

Perspektif

Keuangan

Pelanggan

Proses Bisnis Internal

Keuangan

3

SDM dan Org.

~
b }

Pelanggan

1/5

1/3

SDM dan Org.

1/5 V2

Ya

Proses Bisnis Internal

1/3 3

~ Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif Keuangan

Perspektif Keuangan

Aktivitas

Likuiditas

Profitabilitas

Operasional

Aktivitas

1/2

1/5

1/3

Likuiditas

1/3

1/3

Profitabilitas

1

Operasional

Penilaian Tingkat Kepentingan Aktivitas

Aktivitas

Perp.Aktiva Total

Perputaran piutang

Perp. Aktiva Total

1/3

Perputaran piutang

=
J

Penilaian Tingkat Kepentingan Operasional

Operasional

Biaya TKL

B.Subkontraktor

B. Matenal

B. Overhead

Biaya TK L

1/5 1/7

1/3

Biaya Subkontraktor

1/5

3

Biaya Material

6

Biaya Overhead

1/6




» Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif Pelanggan

Perspektif Pelanggan

Keluhan Pelanggan

Pelanggan Baru

Keluhan Pelanggan

)

Pelanggan Baru

1/5

~ Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif SDM dan Organisasi

Perspektif Koordinasi Penunjang 3
SDM dan lZ)rganisasi shM kerja infonilasi Petatian
SDM 2 2 3
Koordinasi kerja V2 2 1/2
Penunjang informasi 14 5 172
Pelatihan '

e Penilaian Tingkat Kepentingan SDM ( Sumber Dayva Manusia)
SDM Produktivitas Perilaku Keluhan
| Produktivitas 6 3
Perilaku 1/6 1
| Keluhan 1/3 1

Q

Penilaian Tingkat Kepentingan Perilaku

Perilaku

Keterlambatan karyawan

Ketidakhadiran karyawan

Keterlambatan kary.

g

Ketidakhadiran kary.

1/5

Penilaian Tingkat Kepentingan Pelatihan

Training Jumlah karyawan Waktu Anggaran
Jumlah karvawan 3 S
Waktu /3 3
Anggaran 1/5 1/3

» Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspektif Proses Bisnis Internal Administrasi Operasi Penagihan
Administrasi 1/2 2
Operasi 2 2
Penagihan

® Penilaian Tingkat Kepentingan Proses Administrasi
Proses Menjawab surat Penyelesaian | Penyelesaian | Penyelesaian
Administrasi pengajuan reparasi S- Note Draft-bill Faktur

Menja_wab surat /5 15 13
pengajuan raparasi
Penyelesaian c 3 5
S- Note - ] )
Penyelesaian

i 5 3 3
Draft-bill = 1/3 3
Penyelesaian

& < ”

Faktur d e i3




Penilaian Tingkat Kepentingan Proses Operasi

Proses Operasi

Utilitas fasilitas

| mp:'O\-'ement process

Utilitas fasilitas

| Improvement process

0 Penilaian Tingkat Kepentingan Utilitas Fasilitas

Utilitas Fasilitas | Pemakaian dock

Bobot kapasitas

Pemakaian dock

3

dock

i Utilitas peralatan

>
J

Bobot kapasitas dock

1/3

Utilitas peralatan

0 Penilaian Tingkat Kepentingan Improvement Process

Improvement Process

Kecepatan
subkontraktor

Kecepatan tenaga
kerja DKB

Kecep. Subkontraktor

1/6

Kecep. tenaga kerja DKB
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Pengukuran Kinerja

GOAL
(1,000)
KEUANGAN || CUSTOMER || SDM&ORG PROSES
(0,552) 0,111 (0,074) (0,262)

AKTIV 1]| KELUHAN SDM I || ADMINIST &

LIKUID 1]| NEW CUST KKERJA 1 P.OPERASV l

PROFIT & INFO 1 || PENAGIHAI

OPERASI 1 PELATIHA I
Abbreviation Definition |
DMINIST | Proses Administrasi o - . ]
TV |Rasio Aktivitas I o |
JSTOMER | Perspektif Pelanggan N o
0 | Penunjang informasi - B o o ) T
(ERIA | Koordinasi kerja - o ) ‘
LUHAN " | Keluhan Pelanggan B - B T
UANGAN | Perspektif Keuangan B B o o §
(UID Rasio Likuiditas o - - T
W CUST | Pelanggan baru ‘ -
PERASI | Rasio Biaya Operasional o - ]
DPERAS | Proses Operasi o - N
LATIHA ij’a&ﬁﬁ””” T o - 77"3 1»
NAGIHA | Proses Penagihan o : ;
OFIT | Rasio Profitabilitas = = |
OSES Perspektif Proses Bisnis Internal I B -
M ' Kemampuan SDM S - - - ) ‘
M&ORG | Perspektif SDM dan Organisasi T Wﬁi 1

(Priorities shown are “Local — relative to parent node. ) |




Pengukuran Kinerja

Node: O
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: GOAL

CUSTOMER  SDM&ORG  PROSES
KEUANGAN 5,0 5,0 | 3,0
CUSTOMER ! 2,0 (3,0
SDM&ORG ! (4,0

Row element is __ times more than column element unless enciosed in ()

Abbreviation Definition -
Goal Pengukuran Kinerja - -
KEUANGAN Perspektif Keuangan
CUSTOMER Perspektif Pelanggan
SDM&ORG “Perspektif SDM dan Organisasi - |
PROSES Perspektif Proses Bisnis Internal

KEUANGAN 550 e R R e
CUSTOMER 111

SDM&ORG 074 S

PROSES popw———

Inconsistency Ratio =0,04




Abbreviation
(TIV

~ Pengukuran Kinerja

GOAL
(1,000)
KEUANGAN||CUSTOMER| | SDM&ORG || PROSES
(0,552)

AKTIV
(0,049)
PERP.PIU

LIKUID
(0,079)
CURRENT

PROFIT
(0,224)

P.MARGIN

PERP.AKT

OPERASI
(0,200)
DKB
SUBKON
MATERIAL
OVERHEAD

 Rasio Aktivitas

RRENT
STOMER

Current ratio

" Perspektif Pelanggan

B
UANGAN
(U

\TERIAL

Definition

Rasio Biaya Tenaga Kerja DKB

~ Perspektif Keuangan

 Rasio Likuiditas

" Rasio Biaya Material

PERASI
/ERHEAD

Rasio Biaya Operasional

" Rasio Biaya Overhead

MARGIN
RPAKT
RPPIU
ROFIT
ROSES
PMEORG
BKON

Profit Margin

" Perputaran Aktiva Total

TPerputaran Piutang

" Rasio Profitabilitas

" Perspektif SDM dan Organisasi

Rasio Biaya Subkontraktor

 Perspektif Proses Bisnis internal




Pengukuran Kinerja

Node: 10000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: KEUANGAN < GOAL

LIKUID = PROFIT OPERASI |

AKTIV (20) 0 [
Likup @O 6o

PROFIT 10

Row element is ___ times more than column element unless enclosed in (j

Abbreviation - N - Definition

Goal Pengukuran Kinerja

KEUANGAN Perspektif Keuangan
AKTIV - Rasio Aktivitas
IKUID Rasio Likuiditas

PROFIT ‘Rasio Profitabilitas
DPERASI  Rasio Biaya Operasional

AKTIV

LIKUID 42 B

PROFIT W T
OPERASI  36? s

Inconsistency Ratio =0,02




Pengukuran Kinerja

GOAL
(LO00)

KEUANGAN| | CUSTOMER| | SDM&ORG || PROSES

055

AKTIV LIKUID || PROFIT |I OPERASI
1 (0,049

PERP.PIU || PERP.AKT
(0,012) (0,037)

| Rasio Aktivitas T T S ‘
~ Perspektif Pelanggan ' T o e

| Perspekiif Keuangan

' Rasio Biaya Operasional

' Perputaran Aktiva Total
| Perputaran Piutang
" Rasio Profitabilitas

" Perspektif Proses Bisnis Internal

| Perspektif SDM dan Organisasi




Pengukuran Kinerja

Node: 11000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: AKTIV < KEUANGAN < GOAL

PERP.AKT
PERPPIU (3,0)

Row elementis __ times more than column element uniess enclosed in ()

Abbreviation

Goal ~ "Pengukuran Kinerja
KEUANGAN  Perspektif Keuangan
AKTIV ~ Rasio Aktivitas
PERP.PIU  Perputaran Piutang
PERP.AKT i

PERP.PIU
PERP.AKT ,750

~ Inconsistency Ratio =0,0




Pengukuran Kinerja

GOAL

1 Qi

ROSES

ANNS WA

OPERASI
0200) 1

MATERIAL || OVERHEAD

(6,010 (6,126) (6,026)

| Rasio Aktivitas

| Perspektif Pelanggan

" Rasio Biaya Tenaga Kerja DKB
UANGAN Perspektif Keuangan
uiD ~ Rasio Likuiditas
TERIAL Rasio Biaya Material
PERASI Rasio Biaya Operasionai
ERHEAD Rasio Biaya Overhead
OFIT | Rasio Profitabilitas
GSES - Perspektif Proses Bisnis internal
IME&ORG ~ Perspektif SDM den Organisasi

| Rasio Biaya Subkontraktor




Pengukuran Kinerja

Node: 14000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: OPERASI < KEUANGAN < GOAL

| SUBKON | MATERIAL 'OVERHEAD

A T N ) Y ) B € X¢)
SUBKON ] (5,0) " 3.0
MATERIAL 6.0

Row element is __ times more than column element unless enclosed in ()

I Abbrewation T S Definition V

Soal ~ Pengukuran Kinerja
CEUANGAN  Perspektif Keuangan

DPERASI  Rasio Biaya Operasional

DKB ~ Rasio Biaya Tenaga Kerja DKB
BUBKON ~ Rasio Biaya Subkontraktor
AATERIAL  Rasio Biaya Material
DVERHEAD Rasio Biaya Overhead

DKB ,052
UBKON 214
ATERIAL 632

OVERHEAD 102 s

Inconsistency Ratio =0,09




Pengukuran Kinerja

| GOAL I
(1,000)

KEUANGAN| [CUSTOMER| | SDM&ORG || PROSES
(0,111)

KELUHAN |[ NEW CUST
(0,093) (0,019)

Definition

Abbreviation
JSTOMER ~ Perspektif Pelanggan

LUHAN ‘Keluhan Pelanggan

UANGAN  Perspektif Keuangan
W CUST " Pelanggan baru

ROSES " Perspektif Proses Bisnis Internal
IMEORG Perspektif SDM dan Organisasi

w71 B0% L Csel — rediive o perent node )




Pengukuran Kinerja

e i

Node: 20000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: CUSTOMER < GOAL

NEW CUST
KELUHAN / B0

N —

Row element is __ times more than column element unless enclosed in ()

Abbreviation ~ Definition

Pengukuran Kinerja

USTOMER  Perspekiif Pelanggan
(ELUHAN  Keluhan Peianqqan
NEW CUST "jrAPplancaqaq bam o

KELUHAN 833 DT
NEW CUST ,167 e R e

~ Inconsistency Ratio=0,0




Pengukuran Kinerja

GOAL
(1,000)

KEUANGAN

CUSTOMER

SDM&ORG

PROSES

(0,074)

SDM
(0,032)

PROD.KARY

KKERJA
(0,014)
RAPAT

INFO
(0,010)
KOMPUTER

PELATIHA
(0,018)

JML KARY

WAKTU
ANGGARAN

PERILAKU Y
KELKARY

Abbreviation
NGGARAN
JSTOMER

FO o

AL KARY
KERJA
LKARY
UANGAN
DMPUTER
LAT B
RILAKU
FOD KAR
RGSES

LPAT

bl “Kemampuan SDM
MEORG
\KTU

Definiton

~ Anggaran pelathan

 Perspekiif Pelanggan

~Penunjang informasi

~ Jumlah karyawan ikut training

“Koordinasi kerja

Keluhan karyawan

Perspektif Keuangan

~ Penggunaan komputer

" Pelatihan

~ Perifaku

Produktivitas karyawan

" Perspektif Proses Bisnis internal

Pelaksanaan rapat

" Perspektif SDM dan Organisasi
" Waktu pelatihan o




Pengukuran Kinerja

Node: 30000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: SDM&ORG < GOAL
I KKERJA  INFO " PELATIHA
SDM t 20 ' 2.0 3,0
K.KERJA ' 2,0 (2,0)
INFO | (2,0)

Row element is __ times more than column element uniess enciosed in ()

Abbreviation Definition
Goal =~ Pengukuran Kineria -
DM&ORG Perspektif SDM dan Organisasi

DM ~ Kemampuan SDM

KERJA ~ Koordinasi kerja -
INFO ~ Penunjang informasi
PELATIHA Pelatihan

SDM
K.KERJA
INFO
PELATIHA

~Inconsistency Ratio =0,08




Pengukuran Kinerja

bbreviation

SEN
JSTOMER
\Ji

o
ERJA
'L KARY
UANGAN

GOAL I
(1,000)

KEUANGAN||CUSTOMER| | SDM&ORG || PROSES
(0,074)
SDM KKERJA INFO || PELATIHA
1 (0,032
PRODXKAR || PERILAKU || KEL.KARY
(0,022) (0,005) (0,006)
GAJI LATENESS
ABSEN
i ~ Definition

~ Ketidakhadiran karyawan

" Perspektif Pelanggan

' Koordinasi

~ Gaji karyawan

~ Penunjang informasi

kerja

~ Keluhan karyawan

| Perspektif Keuangan

TENESS
LATIHA
RILAKU
OD.KAR
OSES

M

M&ORG

Keterlambatan karyawan

Pelatihan

Perilaku

" Produktivitas karyawan

" Perspektif Proses Bisnis Internal

“Kemampuan SDM

" Perspektif SDM dan Organisasi




Pengukuran Kinerja

Node: 31000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: SDM < SDM&ORG < GOAL

PERILAKU |  KEL.KARY

PRODKAR 6,0 3,0
PERILAKU 10

Row element is __ times more than column eiement unless enclosed in ()

"~ Abbreviation  Definition

oal Pengukuran Kinerja
EDM&ORG ~ Perspektif SDM dan Organisasi

DM - Kemampuan SDM 7 -
PROD.KAR  Produktivitas karyawan
PERILAKU  Perilaku -

EL KARY Keluhan karyawan

PROD KAR 678 T e
PERILAKU 142 [ EEEES
EL.KARY 179

Inconsistency Ratio =0,05




Pengukuran Kinerja

GOAL
(1,000)

KEUANGAN| |CUSTOMER

SDM&ORG

(0,074)

PROSES

SDM KKERJA

INFO

PELATIHA

- (0,032

(0,004)

PRODXKAR || PERILAKU || KELKARY
(0,005)
LATENESS || ABSEN

(0,001)

Abbreviation

SEN
ISTOMER
e
ERJA
KARY
JANGAN

| Ketidakhadiran karyawan
" Perspektif Pelanggan o

" Penunjang informasi

" Keluhan karyawan

Koordinasi kerja

" Perspektif Keuangan

ENESS
TIHA

" Pelatihan

Keterlambatan karyawan

RILAKU
DD KAR
SES

V1
M&ORG

" Perifaku

" Perspektif Proses Bisnis internal

' Produktivitas karyawan

Kemampuan SDM

" Perspektif SDM dan Organisasi

Pricedes shewn 3 'Lcal — relive o

~ Definiton =~




Pengukuran Kinerja

Node: 31200
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: PERILAKU < SDM < SDM&ORG <
GOAL

~ ABSEN
T

Row element is __ times more than column element unless enciosed in ()

Abbreviation - - Definiton

Pengukuran Kinerja
~ Perspektif SDM dan Organisasi
'Kemampuan SDM
 Perilaku
 Keterlambatan karyawan
Ketidakhadiran karyawan

Inconsistency Ratio =0,0




Pengukuran Kinerja

(L,000)

KEUANGAN

CUSTOMER

SDM&ORG
(0,074)

PROSES

SDM

KKERJA

INFO

PELATIHA
(0,018)

JML KARY
(0,012)

WAKTU
(0,005)

ANGGARAN
(0,002)

\bbreviation

GGARAN | Anggaran pelathan
STOMER | Perspektif Pelanggan
o | Penunjang informasi
KARY | Jumlah karyawan ikut training
ERJA | Koordinasi kerja

JANGAN | Perspektif Keuangan

ATIHA " Pelatihan

)SES | Perspektif Proses Bisnis internal
- “ Kemampuan SDM '
1&ORG | Perspektif SDM dan Organisasi
(TU o | Waktu pelatihan

~ Definition




Pengukuran Kinerja

Node: 34000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: PELATIHA < SDM&ORG < GOAL

: | WAKTU ANGGARAN |
~ JMLKARY | 30 50

- WAKTU ] 30

~ Row elementis __times more than column eiement uniess enclosed in ()

Abbreviation T ~ Definition
Soal Pengukuran Kinerja -
DM&ORG ~ Perspektif SDM dan Organisasi’

ELATIHA ~ Pelatihan

ML KARY  Jumleh karyawan ikut training
VAKTU ~ Wakiu pelatihan '
NGGARAN  Anggaran pelathan -

ML KARY

AKTU 258
NGGARAN 105 S

~ Inconsistency Ratio =0,04




~ Pengukuran Kinerja

GOAL
(1,000)

KEUANGAN

CUSTOMER

SDM&ORG

ADMINIST
(0,082)
REP.LIST
S-NOTE

P.OPERAS
(0,129)
UTILITAS v
IMPROVE ¥

PENAGIHA
(0,051)

TG.GAGAL

PROSES
0262 L

D.BILL
FAKTUR

Abbreviation
MINIST
STOMER

RILL Kemampuan menyelesaikan draft bill

Definition

" Proses Administrasi -

' Perspektif Pelanggan

~ Kemampuan menyelesaikan faktur
~ Improvement process - ' o

~ Perspektif Keuangan
PPERAS
NAGIHA
DSES
P LIST
OTE
V&ORG
GAGAL

ITAS

~ Proses Operasi

| Proses Penagihan

" Perspektif Proses Bisnis Internal
| Kemampuan menjawab surat pengajuan
“Kemampuan menyelesaikan S-Note

Perspektif SDM dan Organisasi

Kegagalan penagihan

| Utilitas fasilitas




Pengukuran Kinerja

Node: 40000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: PROSES < GOAL

P.OPERAS | PENAGIHA

" ADMINIST | 2,0 20
- P.OPERAS | ' | 2,0

Row element is __ times more than column eiement unless enciosed in ()

 Abbreviation ' ~ Definition
Soal  Pengukuran Kinerja

PROSES ~ Perspektif Proses Bisnis Internal
\DMINIST " Proses Administrasi

P OPERAS ~ Proses Operasi.
PENAGIHA - Proses Penagihan

ADMINIST 311
P.OPERAS ,493
PENAGIHA ,196

Inconsistency Ratio =0,05




Pengukuran Kinerja

[ GoAL l
(1,000)

KEUANGAN

CUSTOMER

SDM&ORG

PROSES
(0,262)

ADMINIST
(0,082)

P.OPERAS

PENAGIHA

REP.LIST
(0,005)

$-NOTE
(0,044)

DBILL
(0,022)

FAKTUR
(0,010)

Abbreviation

DMINIST " Proses Administrasi
ISTOMER -
BiLL
KTUR ~ Kemampuan menyelesaikan faktur
UANGAN
DPERAS ~ Proses Operasi
NAGIHA " Proses Penagihan

OSES " Perspektif Proses Bisnis internal

Definition

" Perspektif Pelanggan

~ Kemampuan menyelesaikan draftbill

] Péféﬁé?ﬁk@déngan

P.LIST
NOCTE “Kemampuan menyelesaikan S-Note
M&ORG " Perspektif SDM dan Organisasi

Kemampuan menjawab surat pengajuan

VoI ShCiun #E Lozl - relathve 16 pErecd node )




Pengukuran Kinerja

Node: 41000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: ADMINIST < PROSES < GOAL
| | SNOTE '  DBIL FAKTUR
| REPLIST | (5,0) - (5,0) ’ (3,0)
. SNOTE | a 3,0 ' 50
D.BILL 3.0

Row element is __ times more than column element unless enclosed in ()

— Abbrewatton T Definition
‘GOai o o Pengdﬂuraﬂ KH"Q‘ - ‘ :
PROSES Perspektif Proses Bisnis irltemai
ADMINIST ‘Proses Administrasi
REP.LIST ~ Kemampuan menjawab surat pengajuan
S-NOTE  Kemampuan menyelesaikan S-Note
DBILL vﬁeﬁﬁéf%ouan menyelesaikan draft bi I
FAKTUR Ke'nampuan menveiesamda{ aklul 7 -

REPLIST 06 ESEES
S-NOTE 544
D.BILL 271
FAKTUR 122 s

Inconsistency Ratio =0,07




Pengukuran Kinerja

KEUANGAN| | CUSTOMER | | SDM&ORG PROSES
0,262) '

ADMINIST || P.OPERAS || PENAGIHA

- (0,129)
UTILITAS IMPROVE
(0,016) (0,113)
PEM.DOK KEC.SC
BOBOT KEC.DKB
ALAT

Abbreviation Definition

DMINIST Proses Administrasi
LAT
OBOT
USTOMER
{PROVE
ECDKB
=C.SC
UANGAN
CPERAS

' Pemakaian peralatan/mesin
" Bobot kapasitas dok
~ Perspektif Pelanggan
" Improvement process
| Kecepatan proses tenaga kerja DKB

' Kecepatan proses subkontraktor

| Perspektif Keuangan

" Proses Operasi

M.DOK
"NAGIHA
ROSES

M&ORG

ILITAS

" Pemakaian dok

" Proses Penagihan

" Perspektif Proses Bisnis internal
" Perspektif SDM dan Organisasi

 Utilitas fasilitas




Pengukuran Kinerja

Node: 42000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: P.OPERAS < PROSES < GOAL

IMPROVE
UTILITAS (7,00

Row element is __ times more than column element unless enclosed in ()

~ Abbreviation B Definition Wﬁi
Soal “Pengukuran Kinerja o Wﬁj
PROSES Perspektif Proses Bisnis Internal o
> OPERAS ~ Proses Operasi - o

JTILITAS Utilitas fasilitas

MPROVE " Improvement process

UTILITAS 125 s
IMPROVE 875 ——

Inconsistency Ratio =0,0




Pengukuran Kinerja

GOAL
(1,000)

KEUANGAN

CUSTOMER

SDM&ORG

PROSES

(0,262)

ADMINIST

P.OPERAS
(0,129)

PENAGIHA

UTILITAS
(0,016)

IMPROVE

PEM.DOK
(0,010)

BOBOT
(0,002)

ALAT
(0,004)

Abbreviation
DMINIST ) " Proses Administrasi

" Pemakaian peralatan/mesin
' Bobot kapasitas dok

f Pelanggan

Perspek
~ Improvement process

" Perspektif Keuangan
~ Proses Operasi

" Pemakaian dok

NA " Proses Penagihan -
RCS Perspektif Proses Bisnis internal -
M&CRG " Perspektif SDM dan Organisasi

ILITAS Uiilitas fasilitas




Pengukuran Kinerja

Node: 42100
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: UTILITAS < P.OPERAS < PROSES <
GOAL

"~ BOBOT ALAT
PEMPOK | 50 | 30
~BOBOT GO

" Row element is _ times more than column element unless enclosed in ()

~ Abbreviation - Definition

Goal - Pengukuran Kinerja
PROSES ~ Perspektif Proses Bisnis Internal
P.OPERAS  Proses Operasi

UTILITAS  Utilitas fasilitas

PEM.DOK ' Pemakajan dok """
BOBOT Bobot kapasitas dok

e Pemakaian peralatan/mesin

PEM.DOK
BOBOT
ALAT




Pengukuran Kinerja

GOAL

(1,000

KEUANGAN] [CUSTOMER] [ SDM&ORG | [ PROSES L
(0,262)

ADMINIST || P.OPERAS || PENAGIHA
(0,129)

UTILITAS || IMPROVE l
(0,113)

KEC.SC KEC.DKB

(0,016) (0,097)

Abbreviation Definition
DMINIST ~ Proses Administrasi -
USTOMER Perspektif Pelanggan - -
APROVE Improvement process -
EC.DKB Kecepatan proses tenaga kerja DKB o
EC.SC Kecepatan proses subkoniraktor
EUANGAN Perspektif Keuangan
|[OPERAS Proses Operasi -

NAGIHA | Proses Penagihan -

OSES Perspektif Proses Bisnis internal

M&ORG Perspektif SDM den Organisasi

ILITAS | Utilitas fasilitas




Pengukuran Kinerja

Node: 42200
ompare the relative IMPORTANCE with respect to: IMPROVE < P.OPERAS < PROSES <
GOAL
| KECDKB
| KEC.SC (6,0)

|
Row element is __ times more than column element unless enclosed in ()

Abbreviation Definition |
Soal ' Pengukuran Kinerja
ROSES Perspektif Proses Bisnis Internal |
 OPERAS - Proses Operasi " - |
VIPROVE Improvement process o
EC.SC Kecepatan proses subkontraktor
EC.DKB | Kecepatan proses tenaga kerja DKB N
KEC.SC 143
KEC.DKB oy T

Inconsistency Ratio =0,0




LAMPIRAN C

Gratik Pencapaian Indikator Kinerja




GRAFIK PENCAPAIAN KINERJA TIAP INDIKATOR UPJ II

1. Indikator perputaran piutang

[ 3 htip/ Aocathost/kinesja/ grafik_ind axpPkode. indicator-K2ebkode:
R 17 DS Sl
Agddress [27 tp /iocahost/eria/grafk_ind 5507 ode_indicator=K 2 +ikode_penisahaane]
Fe Edt View Favotes Took Help

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

| (€2 3 Perputaran Piutang LJ

1 2 3 4 =)
062 @24 @25 P29 @3

&7 Done 224 Local etiane:

HAStat| X1 AN 3 |1 Mip:/focathost/kiner . B ]Document! Mmcmwaj

2. Indikator current ratio

{4 hip:/fincathost/kinena/gratik_md aspPkode, inifcater s Irkkods_pensssha 4]
14 y 7o i 5
) e B e [N - M G Al
Addvess [27 mtp /flocshost kneria/gratk_ind 207k ode_indicator=K 3-bkode_perusahaane]
Fle Edt View Favoes Took Hep

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

[3} Current Ratio -]

1 2 3 4 5
69) @95 @©9) ©93) 093

=

2] Done £y Local ntsanet

Bstant| & AN 3 [¢ e/ Mocatost/kiner... E]Document - Hiciosoft Word BB HHR ew




3. Indikator profit margin

{38 hito:/Tlocalhost/kincrio/grafik_ind asp 7kode_indrostae=KsEkode. porusabiaari=) - Miciselt WBeweR & R 1) x|
et AN A AR u
Edddress (2] Pitp //ocelhost/kineria/grafi_ind asp ods_indeator=K4+Ekode,_perasahaan=] =] P60
fle Ect Yiew Favortes Jools Help
Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
[kayProtMergn =]
5 £ B
1 2 3 4 5
G682 (19 629 (94 ©76
=

2] Done

HAStat| 1 A Y 3 [ tp:/Accakost/kiner... @thMm:ﬂquj

4. Indikator biaya tenaga kerja DKB

£4y Local intanet
W43 iR 1037

-/ ocathost/kineria/grafik ind. o code IndicatorKS WW}"}‘W’%"*V‘”‘T“""“*“"1’«3‘ e ;.’ﬂﬂ
R
Address (2] Htp/ Aocathost Knerialgrafi_inc a5 ode._indicator=K5+bkode_perusahamr=] =] 2
Fle Edt View Favokes Tools Help
Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
[(<5) Biava TKDXB =
1 2 3 4 S
4 0 G 64 €33
k|

2] Done

HStat| & D0 A Y ) [ htp:/Accathest/kiner... (’_']DmmiLmegﬁ

WBE HTAR 0w




5. Indikator biaya material

38 it /ocalhost/kinri/oyofk_ind. o4 Tode.Wibeator-K7+Wkode_per

ost/kine ? ¥ 5 S S SERE G L =18 x|
e AN S uS vd -] | € |
Address [2] itp: /Aocalhost/Kineria/giafk_rd aspkode_indcatorK7+bkods_perusahaa=1 =] P60
Fie Edt View Favotes Tooks Hebp
Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
(X7 ) Biaya Material j
1 4 5
G13) @31) @04 (198 (1909
=i
2] Done DS 24 Local intrenet

Hstat| T 3 A Y 3 |< hip:/ocathost/Kiner... @Dmrvawwﬁ M3d HTAZ 0s

6. Indikator biaya overhead

88 hitp://locathost/kineria/gaik._ind. ey Tkside.indicator K Bikode_perusshaar1. - Wiesosalt Inki R 18] )
orw oA QS ESa
Addess (2] hitp:/Aocathost/kinetia/grafik_ird aspode_indcator=K8+tkods_perusahaan=1 =] 6o
Fle Edt View Favotes Tooks Help

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
| (K8 ) Biaya Overhead :J
1 2 3 4 5
@25 (164) (13.5) (1406) (12,94)
=l

£] Done

Astat| & 20 AW 3y < mp/nocatmost/kiner... B]Documen! - Wicrosot Word

e 524 Local riranet
W3¢ Bk 0




7. Indikator keluhan pelanggan

o Jgﬁst.Jg <)
Address (2] bt/ Aocathost/ineria/ guafk_ind. aspkode_indicalor-KS+tkode_perusahoen= =] 6o
Fie Edt View Favortes Tools Heb
Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
| (K9) Keluhan Pelanggan ~]
|
1
|
1 2 3 4 5
@85 .29 @22) @13 (166)
&
2] Done 214 Local intranet
Astet| 23 AW 3 [T wpsNiocatost/iner... 5]Document - Microsot Word W H7AZ 102
8. Indikator pelanggan baru
s J_]_'ﬁ FERERE
Address (2] htp:/Aocaihost/Kineria/grafik_ind aspkode_indicator=K 108kods_perusahaan=1 =] 6o

Fle Edt View Favortes Jooks Help

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

| (K10) Pelanggan baru j

1 2 3 4 ]
(14.3) (1879 (11,1 (182) (16.7) _J

| =
2] Oone _ v 24 Local nanel
Rsa| o 20 AW 35 [7 mep/nocamostiner... #9) Documen! - Micosot Word Wi3d HUAR w0




9. Indikator gaji karyawan

oit/kindeinsouali 0 Pode. indcat o_perusabian= - Msasolt tatemt-
3 N A { &
WD A8 AES A ]
Address [2] hitp./Nocathost/kinera/grath._ind st Fode_ndeator=k115kode_perusanaan=]
fle Edt View Favotes JTooks Hebp

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

(K11, Rasio Gaji Ka: r terhadap Biaya total ~
ryawal

1 2 3 4 5
G8,71) @8.71) (3449) “6,04) (43,79)

2] Dore 4 Local intranet

Hstet| & 21 Y 3 [T htp:/nocalhost/kiner... BDocument - Hiciosoh Word FBE HUR 0k

10. Indikator keterlambatan karyawan

A quwzw:m;uww ;
Address {27 htp./Aocahost/kineria/ gratik_ind. asp ?kode_indicator=K1 2kkade_perusanaan=T
Fle Edt View Favortes Tools Help

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

I(K\ 2} Keterlambatan Karyewean L]

2 3
035 02 00 @93

b

€] Done 254 Local intranet

Astart| & <31/ W 3 [5 ihtp:ocathost/kiner.. B)Docunent - Micosott Wad W38 AL 100




11. Indikator ketidakhadiran karyawan

2} htp-/ Alocalhost/kineria/grafik_ind.aspZkode_indeator=KT3tkodo. persaha : ? e By =18]x]
v AN AT
‘Address [£] hto:/ focathost/kineria/aafk_rd asoode. K13&kods_perusshaan=! =l PG
Fle EdR View Favotes Tooks Help

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
[(K13) Ketidaxhadiran Karyawan ~]
1 2 3 4 5
@42 e31) @16 (1,38 (1,006)
=
2] Dore [ 24 Localintine!
Hstat| & <1 AY 3 [7 s/ nocatrost/iner... 5Document’ - Microsot Word #2584 H74K 10w

12. Indikator keluhan karyawan

ocathost/kinerja/giafk_ind.atp?kode. ndicator-X 148k ode” perorahasned o b SR s _18]x]
Pooe D AR A ey
Agdress (27 hitp./ Aocahast/kineria/rafk_ind aspode_indoatork 145kods_perssahamne! =] ot
Fle Edt View Favotes Tooks Help
Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
(K14) Keluhen Karyawen 3

1 2 3 4 5

088) 070 (133 78 (1)
e

2] Done 251 Local intranel

HAstart| E 2y A Y Yy !_ hitp:/ Nlocalhost/Kiner... E';]DWI-MMWaﬂ B HUKR w0




13. Indikator jumlah pelaksanaan rapat

hitp:/Zlocathost/Kinesia/ grafik_ind. aspZkede. indheator=K158kode_perusahaan
iy QAN S S

Addess [2] hito./Aocaihost/Kinera/rafi_ind a3 kode_indicatorK 154k ode_penushoar=
Fie E® View Favotes Tooks Hep

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

| (K15) Jumiah Pelaksanaan rapat ~]

2 3 4 5
€75 €25 @9 (100)

=
2] Dore £ Local intranel

HAstat| & K1 AN 3 |4 htp/focahost/iner... EJDWLM-JMW-J B HAR wa

14. Indikator penggunaan komputer

:_m-.-:,— host/kinerja/gratik -ind asp 7kode indicstorsK168kode. ponsaho:
B AL AL 15 o
- 1A A=l vl -]
Addess [2] htp /Accaihost/kineralgralk,_ird a3p Pkode_indeatorK 165kods_perusahasn=!
File Edt View Favortes Tooks Help

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

(K16} Jumiah Penggunaan Komputer _'_]

d
=l

2] Done £44 Local intranet

:ﬁsnw] E =1 AN 3] | tp/Necathast/iner S_]Dcnlnerl%Muosd!Wai WS _HIAR 0a




15. Indikator jumlah karyawan ditraining

k hitp:7/localhosi/kinerja/gralik_ ind aspZknde.indicatorsK178knde. perusabasne) = Micsssaft in > e ek n s [ B
o AN B s -]
Agddress [ 2] hitp: /Aocabhost/kinesia/graf_ind asp ode._ K17kkode. hoor=1 ~] 6o
Fie Ed Veew Favortes Jods Hebp
Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
{ (K17) Jumiah kary ditraining L]
1 2 3 4 5
665 078 033 04 017
=}

&] Done T 3 Local nranet

HAsta| & 23 AW 3y [& hapsriocahont/iiner... B]Document - Micosot Wod B HUK 0w

16. Indikator waktu pelatihan

hitp:/localhost/Kinesi Cind.atphode ¢ F e peros shadnet - M safe ot £ g - Al 1
R - T
Addess (2] mip /nocabosti guafik_ind aspPkode ¥ 18tkode_| ahaan=1 ) :j Go
Fie E&R View Favoies Tooks Hebp
Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator
(K18) Waktu Pelatihan L]
1 2 3 4 ]
@0 (158 @) B4,57) (96) ]
-

2] Done . £ Local intranel

RAsten| 23 AN 3] [o bup/fiocotost/iner... E]Document - iciosot Word W34 _HIAR we




17. Indikator anggaran pelatihan

3ty /7hocalboxt/kneio g fk_ind 17 od_indrotor=K153kode_persohas= - Wictesalt ks
“x AN a9

Addess [c?_‘l hittp:/ Aocslhost/kineda/grafik_ind. espPkode_indicator=K194kode_perusahaarn=1

Fle Edt View Favortes Tools Hebp

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

[(<19) Anggaran Pelatihan =]

1 2 3 4 5
026) 077 @59 (1,1 (150

>
Z] Done 24 Local intranet

Astat| < =5 AN 3 [2 hp:isiocathost/ines... BDocument! - Microsot Word 1934 AR 100

18. Indikator kemampuan menjawab surat pengajuan

hitp://locathost/kineria/gsafik_ind.aspZkode_indicator=K 20%kode_perusahaan=1 - Microsolt Intormet Eaplaeer -0
s DAY QLS SN b -]

Addrest [2] bt/ Aacahast kineria/grafi_ind as0ode_indicator=K20tkode._perusshaan=1

Fle Edt View Favodes Jools Hep

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

E(KZ(]I Kemampuan menjaweb surat pengajuar j

bl |

2] Done <5 Local intranet
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19. Indikator kemampuan menyelesaikan S-Note

38 hito: 7hocalhos\/kinerial gralfb_ind. %5 Zkods, Wikoatoi-K21 bkade. ponmehadn=? - Mietuof amtet Fah
i SAN AL 3

Addess {27 hitp /Accabhost/kineria/ grofk_ird espode_nccatort 21 tkode,_perusshosn="

Fie Ed View Favortes Jooks Hep

Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator

| (K21) Kemampuan menyelesaiken S-Noe ;J

2] Dore £ Local intranet

FAsat| & 23 AW 3] [L bt/ focaiost/kiner... B)Documenti - Miciosot Word B HUAL 0w

20. Indikator kemampuan menyelesaikan draft bill

hitp://localost/kinetja/grafik_ind axpkode, indicator<K 228k ode_perusshaan=1 - Microslt infernet Exlos
S D AR S s

Addvess [2] hp Kiresia/grafk_ind asp™ode._ «22tkode
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